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RINGKASAN

Mode Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transfering) disertai Media Video Kegadian Fiska Terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fisika di SMA; Bayu
Angga Dwi Cahyono; 120210102109; 2017; 51 Halaman; Program Studi Pendidikan
Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Jember.

Fisika merupakan ilmu yang bersifat empiris, artinya setiap hal yang dipelgjari
dalam fisika didasarkan pada hasil pengamatan terhadap gejaa-gejala dam. Oleh
karena itu, pembelgaran fisika tidak hanya tentang aspek kognitif saja, melainkan
aspek keterampilan aplikasi konsep dalam bentuk contoh di kehidupan sehari-hari.
Namun pembelgaran yang sering digunakan guru masih bersifat berpusat pada guru
(teacher centgr Hal ini menyebabkan siswa kurang berperan aktif dalam membangun
dan menemukan pengetahuannya sendiri. Oleh sebab itu, perlu diterapkan
pembelgjaran yang berpusat pada siswa (student centgrdan mengaitkan dengan
kontek kehidupan nyata. Oleh karena itu, perlu diterapkan pembelgjaran yang bersifat
kontektual . Salah satu pembel gjaran yang bersifat kontektual yaitu model pembelagjaran
REACT disertai media video kegjadian fisika. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)
mengkaji pengaruh model pembelgjaran REACT disertai media video kegjadian fisika
terhadap keterampilan proses sains siswa dalam pembelgaran fiska di SMA, (2)
mengkaji pengaruh model pembelgjaran REACT disertai media video kejadian fisika
terhadap hasi| belgjar siswa dalam pembelgjaran fiskadi SMA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan tempat penelitian
ditentukan menggunakan metode purposive sampling are®enelitian ini dilaksanakan
di SMA Negeri 1 Pakusari di kabupaten Jember. Sampel penelitian ditentukan setelah
dilakukan uji homogenitas terhadap populasi. Penentuan sampel penelitian
menggunakan metode cluster random samplingdesain penelitian yang digunakan

adal ah post-test only control group desigvietode pengumpul an data dalam penelitian
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ini adalah tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Metode analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 1, dan hipotesis penelitian 2 dengan
menggunakan Independent-Sample T-testengan bantuan SPSS 22. Populas
penelitian ini adalah X1 MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, XI MIPA 4, dan XI MIPA
5. Subjek penelitian yang digunakan yaitu siswakelas X1 MIPA 3 sebagai kelas kontrol
dengan jumlah siswa 35 dan X1 MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa
35. Dalam penélitian ini, materi yang digunakan adal ah el astisitas zat padat dan hukum
hooke dengan pokok bahasan elastisitas, tegangan tarik, regangan tarik, modulus
young, modulus geser, modulus bulk, hukum hooke dan susunan pegas.

Berdasarkan hasil analis data melalui uji Independent Sample T-Tgsada
keterampilan proses sains dengan Sig. 0,288. Nilai signifikasi lebih besar dari 0,05
menunjukkan varian data homogen. Berdasarkan lajur Equal variances assumed
tampak bahwannila sig.(2 tailed) = 0.000, makanilai Sig. (1 tailed) = 0.000. Sehingga
0.000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan H, terima dan Hg tolak. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa keterampilan proses sains kel as eksperimen lebih baik
dari pada kelas kontrol. Hal ini juga dibuktikan dengan nilai rata-rata keterampilan
proses sains siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dengan rata-
rata nilai keterampilan proses sains kelas eksperimen 77% dan nilai ratarata
keterampilan proses sains kelas kontrol 67%. Sedangkan hasil uji Independent Sample
T-Testpada hasil belgjar siswa dengan Sig. 0,135. Nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 menunjukkan varian data homogen. Berdasarkan lgjur Equal variances assumed
tampak bahwannilai sig.(2 tailed) = 0.000, makanilai Sig. (1 tailed) = 0.000. Sehingga
0.000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan H, terima dan Ha tolak. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hasil belgjar siswa kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol. Hal ini juga dibuktikan dengan nilal rata-rata hasil belgar siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari padakelas kontrol dengan rata-ratanila hasil belgjar
kelas eksperimen 78,01 dan nilai rata-rata keterampilan proses sains kelas kontrol
67,06.
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Berdasarkan analisis data yang diperoleh, makakesimpulan penelitian ini adal ah:
(1) model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transfering disertai video keadian fiska berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan proses sains siswadalam pembelgjaran fisikadi SMA Negeri 1 Pakusari,
(2) model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transfering disertai video kejadian fiska berpengaruh signifikan terhadap hasil
belgjar siswadalam pembelgaran fiskadi SMA Negeri 1 Pakusari.
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BAB 1. PENDAHULAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu cabang dari IImu Pengetahuan Alam (IPA) atau
sains. Sains berkaitan dengan caramencari tahu tentang alam secara sistematis, berupa
penemuan, penguasaan, kumpulan pengetahuan, yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip, serta proses pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkan pengetauan di dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2003). Menurut
Bloom (dalam Sugiharti, 2005:30) kemampuan pemahaman kemampuan konsep
adalah ha penting dalam kemampuan intelektual yang selalu ditekankan di sekolah
dan Perguruan Tinggi. Ha ini menunjukkan bahwa pembelgaran fisika bukanlah
pembelgjaran hafalan tetapi lebih menuntut ke pemahaman konsep bahkan aplikasi
konsep (Sugiharti, 2005:30). Menurut Indrawati (2011:32), pembelgjaran fisika
hendaknya mematuhi kaidah proses dan produk. Proses yang dimaksud adalah proses
ilmiah, yaitu proses yang langkah-langkahnya menggunakan prosedur atau metode
ilmiah. Adapun produk fisika yang dimaksud adalah pengetahuan yang dapat berupa
fakta, konsep, prinsip, prosedur, teori atau hukum. Melalui pembelgaran fisika yang
baik dan benar, diharapkan siswa tidak hanya paham mengena produk fisika sgja
namun siswa juga paham mengenai proses untuk mendapatkan produk tersebut seperti
yang dilakukan oleh para fisikawan.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara terbatas yang telah dilakukan di
beberapa sekolah di SMA di Kabupaten Jember. Peneliti memperoleh informasi bahwa
dadam pembelgaran fiska guru biasanya menggunakan model pembelgaran
kooperatif dengan membagi siswa kedalam beberapa kelempok kemudian guru
menjelaskan dengan metode ceramah. Pembelgjaran seperti itu masih berpusat pada
guru (Teacher Centgrdan terkesan sebagai proses transfer pengetahuan dari pikiran
guru ke dalam pikiran siswa (Sariningrum dkk., 2017:379). Oleh karena itu siswa
kurang berperan aktif dalam membangun dan menemukan sendiri pengetahuannya

sehingga hasi| belgjar fisika siswa menjadi rendah.
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Bedasarkan hasil observasi di sekolah, guru jarang menggunakan kegiatan
eksperimen dalam pembelgaran sehingga keterampilan proses sains menjadi siswa
rendah. Pembelgjaran seperti ini kurang melibatkan siswa, sehingga siswa berperan
pasif daam pembelgaran. Oleh sebab itu pembelgaran fiska seharusnya mampu
memberdayakan siswa, artinya pembelgaran mampu mendorong siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri dan mampu menerapkan
pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Kurniawan, 2014).

Hasil belgar dan kemampuan proses sains dapat diperbaiki dengan
melaksanakan pembelgjaran berbasis kontekstual. Pembelgjaran kontekstual adalah
proses pembelgjaran yang melibatkan siswa dalam aktivitas penting yang membantu
mereka mengaitkan pel g aran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka
hadapi (Muhlisin, 2012). Menurut Aqib (2015:4) hakikat pembelgaran konstektual
(Contextual Teaching and Learningierupakan konsep belgjar yang membantu guru
mengaitkan materi antara yang digarkan dengan dunia nyata. Salah satu
pengembangan pembelajaran kontekstual adalah model pembelgjaran REACT Model
pembelgaran REACT terdiri dari lima tahapan yaitu relating (mengaitkan),
experiencing(mengalami), applying (menerapkan), cooperating (kerjasama), dan
transferring(memindahkan). Model pembelgjaran ini tidak hanya mengagjarkan tentang
konsep dan fakta sgja namun mengarahkan siswa menemukan makna dalam
pembelgjaran melalui kegiatan pengaitan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari.

Model pembelgjaran REACTmemiliki kekurangan yaitu siswa lemah dalam
memberikan contoh aplikasi materi dalam kehipupan sehari-hari (Selamet, 2013). Oleh
karena itu, model pembelgaran REACTakan dipadukan dengan media audiovisual.
Media audiovisual merupakan gabungan media visual (gambar) dan media audio
(suara). Media audiovisua berpeelgjaranran dalam menyajikan fenomena-fenomena
alam. Penggunaan media audiovisual dapat mengatasi kelemahan model pembelgaran
REACT terutama dalam contoh dikehidupan sehari-hari. Dimana siswa dapat
melakukan observas pada media audiovisual. Selain itu perpaduan model
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pembelgaran REACTdengan media audiovisual diharapkan dapat |ebih bermaknadan
dapat meningkatkan suasana pembel gjaran menjadi menyenangkan.

Berdasarkan penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Selamet dkk., (2013) menunjukkan bahwa pembelajaran model REACT
berpengaruh lebih unggul terhadap pemahaman konsep fisika dan kemampuan proses
sains. Muzdalifa(2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan pendekatan
REACTmampu meningkatkan hasil belgjar. Nurzaini dkk., (2016) menyatakan bahwa
penerapan strategi REACT terhadap keterampilan proses sains terjadi peningkatan
signifikan. Ervina dkk., (2016) menyatakan bahwa hasil belgar siswa meningkat
dengan menggunakan media video. Pradipta dkk., (2016) menyatakan bahwa ada
perbedaan signifikan antara hasil belgar siswa sebelum dan setelah pembelagjaran
menggunakan media video.

Bersadarkan uraian di atas, maka kombinasi dari pembelgjaran model REACT
dengan media video kejadian fisika untuk menciptakan suasana pembelgaran yang
kontekstual dan berpusat pada siswa, patut diujicobakan sehingga memberikan arah
dan dorongan untuk mengadakan penelitian dengan judul “Model Pembelajaran
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) disertai
Media Video Kgadian Fiska Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fisika di SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
rumusan masalahan yaitu:

a. Bagaimanakah pengaruh model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferipgdisertai video kejadian fisika terhadap
keterampilan proses sains siswa dalam pembelgjaran fiskkadi SMA?

b. Bagaimanakah pengaruh model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferihglisertai video kejadian fisika terhadap hasil
belgjar siswa dalam pembelgaran fiskadi SMA?
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1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagal berikut:

a. Mengkai pengaruh model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferipgdisertai video kejadian fisika terhadap
keterampilan proses sains siswa dalam pembelgjaran fisika di SMA.

b. Mengkaji pengarun model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferiphglisertai mediavideo kejadian fisikaterhadap
hasil belgjar siswa dalam pembelgaran fiskadi SMA.

1.4 Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antaralain:

a. Bagi penedliti, dapat mengembangkan wawasan tentang model pembelgjaran fisika
khususnya model pembelgjaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transfering disertai video kejadian fiska serta memberikan
pengalaman dalam melakukan penelitian.

b. Bagi peserta didik, dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains dan
hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran.

c. Bagi guru fisikka, dapat memberikan alternatif model pembelgaran yang dapat
mengaitkan antara fenomena atau isu di masyarakat yang relevan dengan konsep-
konsep fisika

d. Bagi pendliti lain, dapat dijadikan referensi serta sebagai acuan untuk

pengembangan penelitian lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelagjaran Fiska

Fisika merupakan ilmu yang bersifat empiris, artinya setiap hal yang dipel gjari
dalam fisika didasarkan pada hasil pengamatan tentang gejala dam dan efek-efeknya
(Sears dan Zemansky, 1993:1). Menurut Jati dan Priyambodo (2007:2) fisika
merupakan salah satu bagian dari I1lmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains (sciencé.
Di dalam sainsterdapat dua aspek penting yaitu proses sains dan produk sains. Menurut
Sund (dalam Sumaji, 1998:161) proses sains merupakan eksperimen yang melipuiti
penemuan masalah dan perumusan masalah, perumusan hipotesis, merancang
percobaan, melakukan pengukuran, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.
Sedangkan menurut Carin dan Sund (dalam Sumaji, 1998:162) produk sanisterdiri atas
fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori. Oleh karena itu membutuhkan eksperimen
ilmiah dalam pembuktiannya. Jadi fisika adalah cabang ilmu sains yang mempel gjari
fenomena alam melalui proses sains untuk menghasilkan produk sains.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:159) pembelgjaran merupakan proses
belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kegiatan
pembel g aran memberikan pengalaman belgjar yang melibatkan proses psikis dan fisik
melalui interaksi antar pesertadidik, pesertadidik dengan guru, lingkungan dan sumber
belgjar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi belgjar (BSNP, 2006:16).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa pembelgaran fisika
adalah suatu proses belgar menggjar untuk mempelgjari gegala-gejala alam yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotik yang
dikembangkan melalui pengalaman belgar. Oleh karena itu pembelgaran fiska

membutuhkan metode ilmiah untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

2.2 Model Pembelajaran
Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007:5) model pembelgaran adalah suatu

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
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pembelgaran di kelas atau pembelgjaran dalam membimbing dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelgjaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer,
kurikulum, dan lain-lain. Setiap model pembel gjaran selalu mengarahkan kitake dalam
mendesain pembelgaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga
tujuan pembel gjaran tercapai.

Menurut Nurulwati (2000:10) bahwa model pembelgaran adalah suatu
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang Sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan tertentu, dan berfungsi
sebagal pedoman bagi para perancang pembelgjaran dan para penggar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar. Menurut Trianto (2007:5) menyatakan hal
ini sgalan dengan apa yang dikemuakan oleh Eggen dan Kauchak bahwa model
pembel gjaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar.

Hal tersebut ditunjukkan pada ciri khusus model pembelgaran berdasarkan
Kardi dan Nur (dalam Trianto, 2007:6) yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau
prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:

a. Raisonal teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya:

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgar (tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai);

c. Tingkah laku menggar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil; dan

d. Lingkngan belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelgaran itu dapat tercapai.

Selain ciri-ciri khusus pada model pembelgjaran. Menurut Nieveen (dalam
Trianto, 2007:8), suatu model pembelgaran dikatan balk jika memenuhi kriteria
sebagai berikut: Pertama, sahih (valid). Aspek validitasdikaitkan dengan duahal yaitu:
(1) apakah model yang dikembangkan pada rasional teoritik yang kuat; dan (2) apakah
terdapat konsistensi internal. Kedua, Praktis. Aspek kepraktisan hanya dapat dipenuhi
jika (1) para ahli dan praktis menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat
diterapkan; dan (2) kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut
dapat diterapkan. Ketiga, efektif. Berkaitan dengan aspek efektivitas ini, Nieveen
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memberikan parameter sebagal berikut: (1) ahli dan praktisi berdasar pengalamannya
menyatakan bahwa model tersebut efektif; dan (2) secara operasional model tersebut

memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Sutarto dan Indrawati (2012:22-24), model pembelgaran memiliki

unsur-unsur yang ditunjukkan sebagai berukut:

a

Sintakmatik adalah langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam model
pembelgjaran.
Sistem sosia adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam suatu
model pembelgjaran.
Prinsip reaks adalah pola kegiatan guru dalam memperlakukan atau memberikan
respon siswa pada siswa lainnya tersebut.
Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan dan aat yang diperukan untuk
mendukung pelaksanaa model pembelgjaran tersebut.
Dampak instruksional adalah hasil belgjar yang dicapal langsung dengan cara
mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan.
Dampak pengiring adalah hasil belgjar lainnya yang dihasikan oleh suatu proses
pembelgaran, sebagai akibat terciptanya suasana belgjar yang dialami langsung
oleh para siswa tanpa pengarahan langsung oleh guru.

Model pembelgaran memiliki banyak fungsi dalam proses belgjar mengagar

terutama dalam pembelgaran fisika. Pada buku yang di jelaskan oleh Sutarto dan
Indrawati (2012:25-27), fungsi model pembel gjaran dapat ditunjukkan sebagai berikut:

a

Membantu dan membimbing guru untuk memilih teknik, strategi, dan metode
pembelgjaran agar tujuan pembelgjaran tercapai.

Membantu guru untuk menciptakan perubahan perilaku peserta didik yang
diinginkan.

Membantu guru dalam menemukan cara dan sarana untuk menciptakan lingkungan
yang sesua untuk melaksanakan pembel gjaran.

Membantu menciptakan interaksi antara guru dengan siswayang diinginkan selama

proses pembel g aran berlangsung.
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e. Membantu guru dalam mengkonstruk kurikulum, silabus, atau konten dalam suatu
pelgjaran.
f. Membantu guru atau instruktur dalam memilih materi pembelgaran yang tepat
untuk pembelgjaran, penyusunan RPP, dan silabus.
g. Membantu guru dalam merancang keiatan pendidikan atau pembelgjaran yang
sesuai.
h. Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan sumber belgar
yang menarik dan efektif.
i.  Meransang pengembangan inovas pendidikan atau pembelgjaran baru.
j. Membantu mengomunikasikan informasi tentang teori mengajar.
k. Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar secara empiris.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
memiliki peran penting dalam proses pembelgjaran. Oleh sebab itu, dalam membuat
sebuah model pembelgaran harus mempertimbangkan kelengkapan unsur-unsur

model pembelgjaran.

2.3 Model Pembelajaran REACT

Model pembelgjaran REACTadalah model pembel gjaran yang dapat membantu
guru untuk menanamkan konsep pada siswa. Menurut Sri Rahayu (dalam Y uliati,
2008:60) siswa digak untuk menemukan sendiri konsep yang dipelgjarinya, bekerja
sama, menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer dalam
kondisi baru.

Berdasarkan hasil penelitian, model REACTefektif meningkatkan kemampuan
dan hasil belgar siswa. Ha tersebut didasarkan pada 5 kriteria yang menyatakan
efektivitas model REACT Kiriteria efektivitas model REACTtersebut adalah:

a. Siswadapat mentransfer pengetahuan yang diperoleh di sekolah dalam kehidupan
sehari-hari dan duniakerja.

b. Siswa tidak takut pada mata pelgjaran matematika dan 1PA (fisikka, kimia, dan
biologi).
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c. Siswa lebih tertarik dan termotivasi serta memiliki pemahaman yang lebih baik
pada materi yang digjarkan di sekolah karena pembelajaran dilaksanakan dengan
mengaktifkan siswa secarafisik dan mental.

d. Materi gar yang digjarkan di sekolah memiliki koherensi dengan pendidikan yang
lebih tinggi (perguruan tinggi).

e. Hasl belgar siswa yang diperolen dengan REACT lebih bak daripada
pembelgaran tradisional .

Model pembelajaran REACT merupakan pengembangan pembelagaran
kontekstual. Pembelgjaran kontekstual merupakan terjemahan dari Contextual
Teaching and Learnin¢CTL). Pembelgjaran kontekstual secara resmi diperkenalkan
di Indonesia pada awal tahun 2001. Pada tahun 2002 dilakukan uji coba di 31
SLTP/MTsyang tersebar di enam provinsi. Dari hasil uji cobaterindikasi pembelajaran
kontekstual mampu meningkatkan interaksi belgar di kelas, membuat siswa lebih
termotivasi dalam belgjar dan siswa lebih bisa berpikir kritis. Oleh karena itu telah
diambil kebijakan untuk meluaskan penerapan pembelgaran kontekstual di seluruh
Indonesia.

Langkah-langkah model pembelgjaran REACTadalah Relating Experiencing
Applying Cooperating dan Transferringdapat ditunjukkan padatable 2.1.

Tabel 2.1 Sintakmatik Model Pembelgaran REACT

Fase-fase Kegiatan

Relating Guru menghubungkan konsep yang dipelajari dengan materi
dengan pengetahuan yang dimiliki siswa

Experiencing Siswamelakukan kegiatan eksperimen (hands-on activitydan guru
memberikan penjelasan untuk mengarahkan siswa menemukan
pengetahuan baru

Applying Siswa menerapkan pengetahuan yang dipelgjari dalam kehidpan
sehari-hari

Cooperating Siswa malakukan diskus kelompok untuk memecahkan
permasalahan dan mengembangkan kemampuan berkolaborasi
dengan teman

Transferring Siswa menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan yang
dipelgarinya dan menerapkan dalam situasi dan konteks baru

(Yuliati, 2008:64)
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Langkah-langkah model pembelgjaran REACT tercermin dari akronimnya
anatara lain meliputi: Realating, Experiancing, Applying, Cooperatinglan
Transfering.

a. Relating

Belgar berdasarkan pengaaman daam kehidupan sehari-hari  dan
menghubungkan dengan pembelajaran di sekolah merupakan salah satu karakteristik
pembelgjaran kontekstual. Sebagai pengembang REACT CORD menyatakan bahwa
Relatingadalah bentuk belgjar yang menghubungkan konsep yang dipelgari dengan
materi pengetahuan yang dimiliki siswa dalam konteks kehidupan nyata atau
pengalaman nyata. Pembel gjaran menjadi sarana untuk menghubungkan situasi sehari-
hari dengan informasi baru yang dipelagjari.

b. Experiencing

Experiencing, yaitu belgjar melalui kegiatan ekploration, discovery, and
invention, merupakan hal yang utama dalam pembelgaran kontekstual. Siswa
dimotivas dengan menggunakan berbagai metode dan media pembelgjaran. Proses
belgjar akan terjadi jika siwa dapat mengunakan alat dan bahan serta bentuk media
lainnya dalam pembelgjaran aktif (active learning.

c. Applying

Penergpan konsep dan informasi dalam konteks bermakna diperlukan siswa
dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Pada pembelgaran kontekstual,
penerapan konsep dilakukan pada keiatan yang bersifat skills. Siswa tidak sekedar
mempelgari suatu teori-teori tertentu sgja, melainkan siswa juga diturun untuk dapat
menerapkan konsep-konsep yang sudah dipelgarinya ke dalam konteks
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata.

d. Cooperating

Cooperatingyaitu belgjar untuk berbagai pengalaman, memberikan tanggapan
dan berkomunikas dengan siswa lain merupakan strategi pembelgjaran dasar dalam
pembelgjaran kontekstual. Pengalaman bekerja sama tidak hanya membantu siswa

belajar materi gar tetapi juga membantu siswa untuk selalu konsisten dengan
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kehidupan nyata. Kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang mengembangkan
kemampuan bekerjasama. Siswa bekerja dengan siswalain untuk melakukan kegiatan
praktikum. Jumlah siswayang tergabung dalam kel ompok tersebut biasanyaterdiri dari
3-4 siswa. Keberhasilan kegiatan praktikum dengan berkelompok membutuhkan
pembagian tugas, observasi, kesempatan mengemukakan pendapat, dan diskusi. Oleh
karena itu, kualitas kerja praktikum yang dilakukan secara berkelompok bergantung
pada aktivitas dan performas anggota kelompok. Siswa harus dapat bekerja sama
dengan baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Bekerja berpasangan atau
kelompok kecil (3-4 orang) merupakan strategi yang paling efektif untuk mendorong
siswa bekerja sama dalam tim.
e. Transfering

Transferingpengetahuan dilakukan siswa berdasarkan pengetahuan yang telah
dimiliknya. Guru dapat mengembangkan rasa percaya diri siswa dengan membangun
pengalaman belgjar baru berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki
siswa. Transferringbisadiwujudkan dalam bentuk pemecahan masal ah dalam konteks

dan situasi baru tetapi masih terkait dengan materi yang dibahas.

2.4 Media Pembelajaran

Media pembelgjaran merupakan suatu alat bantu yang digunakan dalam
pembelgjaran untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Gagne dan
Briggs (dalam Arsyad, 2011:4) media pembelgjaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelgjaran, yang terdiri dari buku, tape
recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto,
gambar, grafik, televisi, dan komputer. Sutarto dan Indrawati (2010:13) menyatakan
bahwa media dalam penggunannya sebagai penunjang proses pembel g aran yang dapat
dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk meletakkan dasar-dasar yang konkret dari
konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi kesalahpahaman maksud akibat
verbalisme. Menurut Musfigon (2012:28) media pembelgaran merupakan suatu alat

bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara
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guru dan siswa dalam memahami materi pembelgjaran agar lebih aktif dan efisien.
Media pembelgjaran biasanya dibuat semenarik mungkin agar dalam proses
pembelgjaran tidak membosankan. Fungs media sebagai komponen sumber belgjar
atau sebagai wahana fisik dan non-fisk yang mengandung materi instruksional
dilingkungan siswa sehingga dapat merangsang siswa untuk belgjar. Sehingga dalam
proses pembelgjaran meminimalisir terjadinya kesalahan konsep pada materi yang
abstrak, selain itu media pembalgjaran dapat menarik minat belgjar siswa. Dengan
demikian media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu guru yang digunakan
dalam proses pembelgjaran untuk menyampaikan materi pembelgjaran agar tidak
terjadi kesalahan konsep pada materi abstrak dan untuk menarik minat belgjar siswa.
Media pembelgjaran sangat beragam, Sanjaya (2010:211) mengklasifikasikan
media secara umum berdasarkan sifatnya dalam tigajenis, yakni sebagai berikut.
a. MediaAudio
Media Audio adalah media yang menghasilkan suara dan hanya dapat
didengarkan oleh indra pendengaran. Contoh media audio adalah rekaman suara
dan radio.
b. MediaVisud
Media Visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan
sga. media yang termasuk dalam media ini adalah foto, transparansi, lukisan,
gambar, dan berbagai bentuk bahan dicetak.
c. MediaAudiovisua
Media Audiovisual merupakan mediayang mengandung unsur suara dan unsur
gambar. Contoh dari media audiovisua adalah rekaman video. Rekaman video
memiliki unsur yaitu audio dan visual. Adanya unsur audio memungkinkan siswa dapat
menangkap pesan pembelgaran yang disampaikan melalui indera pendengaran,
sedangkan unsur visual memungkinkan pencintraan pesan pembelgjaran dalam bentuk

gambar.
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2.5MediaVideo Kegadian Fisika

Media video merupakan ganbungan dari media audio dan media visua. Oleh

karena pada media video mengandung unsur suara dan unsur gambar yang dapat

dilihat, seperti video, film, slidesuara, dan lain sebagainya (Sanjaya, 2010:211). Media

video merupakan media yang mempunyai unsur gambar dan suara (Munadi,

2012:113). Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa media video

merupakan gabungan dari media audio seperti rekaman suara dan media visual seperti

gambar, animasi maupun slide bergerak. Sehingga media foto merupakan media

pembelgaran konkrit yang dapat membantu memunculkan kejadian nyata.

Setiagp media pembelgjaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut

Andreson (dalam Prastowo, 2011:304-307) kel ebihan dalam mediapembel gjaran video
dijelaskan di bawah ini, yaitu:

a

b.

Video dapat menunjukkan kembali gerakan tertentu yang dianggap penting;
Video mempermudah pendidik dan peserta didik menyampaikan dan menerima
pelgjaran;

Dengan video dapat mengakomodasi peserta didik yang lamban menerima
pelgjaran;

Dengan video dapat memicu peserta didik untuk mengerjakan latihan;

Dengan video, akan mendapatkan isi dan susunan yang masih utuh dari materi
pelgjaran;

Dengan video, dapat memantapkan penguasaan konsep dan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.

Sedangkan kelemahan dari media video adalah sebagal berikut:

Ketersediaan alat dalam menampilkan video relative mahal,;

Memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus tentang audiovisual untuk
menjalankannya.

Jikalayar kecil, maka akan membatasi video yang ditampilkan;

Jikaformat video kecil, maka diproyeksikan video diperbesar akan pecah.
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Penggunaan media dalam proses pembelgjaran selalu didasari atas manfatnya
terhadap proses pembel gjaran. Anderson (dalam Prastowo, 2011:302) mengungkapkan
manfaat media audiovisual pada perkembangan tiga ranah pemikiran siswa, yaitu
kognitif, psikomotor, dan afektif.

a.  Kognitif

Penggunaan audiovisual dalam pemngembangan kogitif tersebut adalah
dengan menggabungkan media yang terpogram dalam bentuk kemasan video, VCD,
DVD, slide show‘film rangkai’, dengan rekaman suara, sewaktu ditanyangkan,
ersebut akan menambah rasa ingin tahu peserta didik. Rasaingin tahu tersebut akan
segera diperoleh dalam bentuk dukungan visual dan audio sehingga mudah diingat.
b. Psikomotor

Pengenaalan audiovisual dapat memberikan keterampilan psikomotor dengan
berbagai latihan oleh peserta didik. Media audiovisual membantu mentransfer
pengetahuan dalam bentuk realistis nyata dan dapat diputar ulang.
c. Afektif

Audiovisual untuk tujuan afektif adalah dengan menggunakan media
tambahan pada audiovisual tersebut seperti film atau video. Film dan video tersebut

akan membentuk sikap dengan berbagai keadaan yang dimunculkan.

2.6 Moddl Pembelajaran REACT disertai Media Video Kegadian Fisika

Model pembelgjaran REACT diserta media video kegjadian fiska dalam
pembelgaran fiska di SMA merupakan pembelgaran yang melibatkan siswa untuk
mengkonstruk pemahamanya dengan mengaitkan, mengalami, dan menerapkan
pengetahuannya. Selanjutnya, siswa diminta untuk mendiskusikan dan menerapkan
konsep yang telah dipelgari dalam konteks yang baru.

Tabel 2.2 Tahapan model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, dan Transferringlisertai video kejadian.
Tahap Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
Tahap 1 a. Siswamelakukan tanyajawab Guru memancing siswa
Relating untuk  menghubungkan
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. Méealui

media video kegadian
fiskka dan bimbingan guru siswa
menghubungkan konsep yang

konsep yang dipelgari
dengan pengetahuan
siswa

Tahap 2
Experiencing

dipelgari dengan pengetahuan
siswa sebelumnya
Siswa  melakukan kegiatan

eksperimen (hands-on-activity

. Siswa merangka alat dan bahan

percobaan

. Siswa melakukan pengamatan dan

pengukuran

. Siswa menuliskan data hasil

pengamatan

. Siswa mengolah data hasil

pengamatan dan menyimpulkan

Guru mengarahkan siswa
untuk melakukan
percobaan sesuai langkan-
langkah yang ada di LKS

Tahap 3 Siswa mengkomunikasikan hasil Guru meminta siswa
Applying percobaan untuk mempresentasikan
. Siswa menerapkan data yang diperoleh dan
pengetahuannya dengan memberikan contoh
menyebutkan aplikasi konsep aplikass konsep yang
yang dipelgari dalam kehidupan dipelgari
sehari-hari
Tahap 4 Siswa melakukan diskus a Guru  membimbing
Cooperating kelompok berdasarkan media siswa untuk
video kegadian fiska yang di melakukan  kegiatan

. Siswa

tayangkan

. Siswa menuliskan hasil diskus

kelompok

mengumpulkan  hasil
diskus kelompok media video
kejadian fisika

diskus kelompok
b. Guru meminta siswa

mengumpulkan hasil
diskusi

Tahap 5
Transferring

. Siswa

Siswa menunjukkan kemampuan
terhadap pengetahuan yang telah
dipelgari dalam konteks baru
dengan mengerjakan soal latihan
mengumpulkan  hasil
pengerjaan soal latihan

memfasilitas
untuk

a Guru
siswa
menunjukkan
pengetahuan siswa
dalam konteks baru

2.7 Keteramplan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan kemampuan untuk menerapkan

metode

ilmiah dalam memahami,

mengembangkan, dan menemukan

ilmu
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pengetahuan. Ada berbagai keterampilan dalam keterampilan proses, keterampilan-

keteramilan tersebut terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills)dan

keterampilan-keterampilan terintegrasi (intergrated skill3. Menurut Dimyati dan

Mudjiono (2013:141-145) terdapat enam kemampuan dasar dalam keterapilan proses

sains sebagai berikut.

a

Mengamati

Mengamati merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dalam peristiwa
alam dengan menggunakan pancaindra. Dengan kata lain, melalui observas kita
mengumpulkan data tentang tanggapan-tanggapan kita. Proses mengamati
meliputi melihat, mendengar, merasa, meraba, membau, mencicipi, mengecap,
menyimak, mengukur dan membaca.

Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai
objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat  khususnya, sehingga didapatkan
golongan/kelompok segjenis dari objek peristiwa yang dimaksud.
Mengkomunikasikan

Mengkomuikasikan dapat diartikan sebagai menyampiakan dan memperoleh
fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau suara
visual.

Mengukur

M engukur merupakan membandingkan yang diukur dengan satuan ukuran tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Memprediks

Memprediks dapat diartikan sebaga mengantisipas atau membuat ramalan
tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu yang akan mendatang, atau
hubungan antar fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.

Menyimpulkan
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Menyimpulkan dapat diartikan sebagai sesuatu keterampilan untuk memutuskan
keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang
diketahui.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains
dasar terdiri atas enam indikator yaitu mengamati, mengklarifikasikan,
mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan. Dalam penelitian
ini, keterampilan proses sains dasar yang akan dinilai yaitu mengamati,
mengkomunikasi kan, mengukur, dan menyimpulkan. Peneliti memilih empat indikator
keterampilan dasar. Keterampilan dasar mengklasifikasikan dan memprediks tidak
dipilih karena indikator tersebut sudah tewakili dalam indikator lain penelitian ini.
Indikator mengklasifikasikan terwakili pada indikator mengkomunikasikan, selain itu
indikator mengkalsifikasikan sudah terwakili pada tahapan pertama yaitu relating di
model pembelgjaran REACT diserta video kegjadian fiska. Sedangkang indikator
memprediks terwakili pada indikator menyimpulkan, karena pada saat membuat
kesimpulan siswa harus membuat dugaan sebagal jawaban sementara dalam
eksperimen tersebut.

Adapun kemampuan terintegrasi (integrated skill¥ dalam keterampilan proses
sains menurut Dimyanti dan Mudjiono (2013:145-150) terdapat sepuluh macam yaitu
sebagal berkut.

a. Mengenali Variabel
Variabel dapat diartikan sebagai konsep yang mempunyai variasi nilai atau konsep
yang diberi lebih dari satu nilai. Selain itu ada dua macam variabel yang perlu
dikena sebelum penelitian yakni: variabel termanipulasi (manipulated variabél
dan variabel terikat.

b. Membuat Tabel Data
Seorang penyidik harus mampu membuat tabel data yang berfungs untuk
menyajikan data yang diperlukan penelitian. Keterampilan membuat table data di
antaranya adalah membuat tabel frekuensi, melidi data, dan membuat tabel silang.

c. Membuat Grafik
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Keterampilan membuat grafik adalah kemampuan mengolah data untuk disajikan
dalam bentuk visualisasi garis atau bidang datar dengan variabel termanipulasi
selalu pada sumber datar dan variabel hasil selalu ditulis sepanjang sumbu vertikal.
Keterampilan membuat grafik di antaranya adalah membaca data dalam tabel,
membuat grafik garis, membuat grafik balok, dan membuat grafik bidang lain.

. Menggambarkan Hubungan Antar Variabel

Keterampilan menggambar hubungan antar-variabel dapat diartikan sebagai
kemampuan mendeskripsikan hubungan antar variabel termanipulasi dengan
variabel hasil. Keterampialan mengambarkan hubungan antar-variabel di
antaranya adalah menggambarkan hubungan variabel simetris, menggambarkan
variabel timbal-balik, dan hubungan variabel simetris.

Mengumpulkan dan Mengolah Data

Keterampilan mengumpulkan data dan mengolah data adalah kemampuan
memperoleh informasi dari orang atau sumber informasi lain dengan cara lisan,
tertulis atau pengamatan dan mengkajinya lebih lanjut secara kuantitatif sebagai
dasar pengujan hipotesis atau penyimpulan. Keterampilan mengumpulkan dan
mengolah data dapat melalui kegiatan yang di antaranya adalah membuat
instrumen pengumpulan data, mentabulasi data, menghitung nilai kai kuadrat,
menentukan tingkat signifikansi hasil perhitungan, dan kegiatan lain yang sgjenis.
Menganalisis Penelitian

Keterampilan menganalisis penelitian merupakan kemampuan menelaah laporan
penelitian orang lain untuk meningkatkan pengenalan terhadap unsur-unsur
penelitian. Keterampilan di antaranya adalah mengenali variabel, mengenali
rumus hipotesis, dan kegiatan lain yang sgjenis.

. Menyusun Hipotesis

Keterampilan menyususn hipotesis dapat diartikan sebaga kemampuan untuk
menyatakan dugaan yang dianggap benar mengenai adanya suatu faktor yang
terdapat dalam satu situasi, maka akan ada akibat tertentu yang dapat diduga akan

timbul. Ketarmapilan menyusun hipotesis menghasilkan rumusan dalam bentuk
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kalimat pernyataan. Keterampilan menyususn hipotesis di antaranya adalah
menyususn hipotesis kerja, menyususn hipotesis nol, memperbaiki rumusan suatu
hipotesis, atau kegiatan sgenis lainnya.

h. Mendefinisikan Variabel
K eterampilan mendefinisikan variabel secara operasiona dapat diartikan sebagai
kemampuan mendeskripsikan variabel beserta segala atribut sehingga tidak
menimbulkan penafsiran ganda. Keterampilan mendefinisikan variabel di
antaranya adalah mengenal atribut variabel bebas, mendefinisikan variabel bebas,
membatasi lingkup variabel terikat, dan kegiatan lainnya yang sgjenis.

i.  Merancang Penélitian
Merancang penelitian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
mendeskripsikan variabel-variabel yang dimanipulasi dan direspon dalam
penelitian secara operasional, kemungkinan dikontrolnya variabel hipotesis yang
diuji dan caramengujinya, sertahasil yang diharapkan dalam penelitian yang akan
dilaksanakan. Keterampilan merancang penelitian di antaranya adalah (1)
mengenali, menentukan, dan merumuskan masalah yang akan ditditi, (2)
merumuskan satu atau lebih dugaan yang dianggap benar dalam rangka menjawab
masalah. Merumuskan dugaan yang dianggap benar ini disebut menyusun
hipotesis.

j. Bereksperimen
Bereksperimen dapat diartikan sebagai keterampilan untuk mengadakan pengujian
terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan
sehingga dapat diperoleh informasi yang menerima atau menolak ideitu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan proses sains

terintregrasi terdiri atas sepuluh indikator yaitu mengenali variabel, membuat tabel

data, membuat grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan

mengolah data, menganalisis penelitian, menyususn hipotesis, mendefinisikan

variabel, merancang percobaan, dan berekperimen. Dalam penelitian ini kemampuan

proses sains terintregrasi yang akan dinilai meliputi kemampuan mengenali variabel,
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membuat grafik, mengumpulkan dan mengolah data, menyusun hipotesis, dan
bereksperimen. Keterampilan terintegras membuat tabel data, menggambarkan antar
variabel, menganalisis penelitian, mendifinisikan variabel, dan merancang penelitian
tidak dipilih karena indikator tersebut sudah tewakili dalam indikator lain penelitian
ini. Indikator membuat tabel data terwakili indikator mengumpulkan dan mengolah
data karena pada saat mengumpulkan dan mengolah data, tabel harus sudah dibuat.
Indikator menggambarkan antar variabel terwakili indikator membuat grafik, karena
dalam membuat grafik harus membandingkan atau menghubungkan antar variabel
dalam percobaaan. Indikator menganilisi penelitian dan inikator merancang penelitian
sudah terwakili indikator bereksperimen, karena sebelum eksperimen siswa harus tahu
tujuan dan langkah kerja pada saat melakukan eksperimen. Sedangkan indikator
mendefinisikan variabel terwakili indikator mengenali variabel, karena pada saat

eksperimen harus bisamengenali dan membedakan variabel terikat, kontrol, dan bebas.

2.8 Hasil Belajar

Hasil belgar adalah perolehan siswa setelah melaksanakan suatu proses
pembelgaran. Menurut Sudjana (1992:22) hasil belgar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengetahuan belgjarnya. Adapun
pernyataan lain menurut Mundilarto (2012:7) hasil belgar berupa perilaku berwujud
perilaku khusus yang harus dintunjukkan oleh peserta didik bahwatelah terjadi proses
belgjar, baik dalah ranah kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Oleh Karena itu,
dapat dissimpulkan bahwa hasil belgar adalah kemampuan (kognitif, afektif, dan
psikomotor) yang diperoleh siswa setelah menerima pengalaman belgar, kemampuan
tersebut tampak dari perubahan tingkah laku siswa dari segi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler maupun
tujuan instruksiona berpedoman pada klasifikasi hasil belgjar milik Benjamin Bloom
yaitu mencangkup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Tetapi menurut Sudjana
(1992:23) dari ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh
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guru di sekolah dikarenakan ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa dalam

memahami dan menguasai materi. Oleh karena itu peneliti mengukur hasil belgar

ranah kognitif dengan melakukan post-test Hasil belgjar ranah afektif dan ranah
psikomotor akan diukur selama proses pembelgaran berlangsung, karena selama
proses pembel gjaran kedua ranah tersebut muncul.

Menurut Andreson dan Kranthwohl (dalam Mundilarto, 2012:9) telah
melakukan revisi taksonomi Bloom untuk ranah kognitif yang disebut Taxonomy for
Learning, Teaching, and Assessseagai berikut:

a. Mengingat (rememberiny mengenal kembali pengetahuan yang telah disimpan di
dalam memori. Mengingat adalah ketika memori digunakan untuk mengenal
kembali pengetahuan-pengetahuan yang pernah diperoleh.

b. Memahami (understandiny membangun arti dari berbagai jenis materi yang
ditandai dengan kemampuan mengiterpretasi, memberi contoh, mengklasifikasi,
merangkum, menyimpulkan, membanding-kan, dan menjelaskan.

c. Menerapkan (applying: melakukan atau menggunkan suatu prosedur melalui
pelaksanaan atau penerapan pengetahuan. Menerapkan berkaitan yang mengacu
pada situasi di mana materi yang telah dipelgari digunakan untuk menghasilkan
produk seperti model, penjelasan, dan ssimulasi.

d. Mengandlisis (analyzing: mengurai materi atau konsep ke dalam bagian-bagian,
mengkaji hubungan antar bagian untuk mempelgjari struktur atau tujuan secara
keseluruhan. Kegiatan mental yang tercakup di dalamnya adalah membedakan,
mengorganisasikan, mengidentifikasi.

e. Mengevaluas (evaluating: membuat kebijakan berdasarkan pada kriteria dan
standart melalui pengamatan dan peninjauan. Kritik dan saran, rekomendasi, dan
laporan adalah beberapa contoh produk yang dihasilkan dari proses evaluasi.

f. Menciptakan (creating: mengkombinasikan elemen-elemen untuk membentuk
bangun keseluruhan yang logis dan fungsional. Mengorganisasi ulang elemen-

elemen ke dalam pola atau struktur yang baru melalui proses pembangkitan,
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perencanaan, dan produksi. Penciptaan memerlukan pembangunan dan sintesis
bagia-bagian ke dalam cara, pola, bentuk atau produk yang baru.

2.9 Model Pembelajaran K ooper atif

Model pembelgjaran kooperatif (cooperative leraning merupakan bentuk
pembelg aran dengan cara siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang, dengan
struktur kelompok yang bersifat heteroger{Majid, 2013:174). Pada hakikatnya model
pembelgaran ini sama halnya dengan kerja kelompok. Seperti yang dijelaskan oleh
Abdulhak (dalam Majid, 2013) bahwa pembelgjaran kooperatif dilaksanakan melalui
sharingproses antara peserta didik, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama
antara peserta didik itu sendiri.

Model pembelajaran kooperatif ini disusun untuk meningkatkan partisipasi
siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat
keputusan dalam berkelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk
berinteraksi dan belgjar bersama-sama siswa yang berbeda latar bel akangnya (Trianto,
2014:110-111). Jadi, dalam pembelgjaran ini siswa mempunyai peran ganda, yaitu
sebagal siswa ataupu sebagai guru yang dikenal dengan tutor sebaya.

Dari uraian tinjauan model pembelgjaran kooperatif, dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran kooperatif memerlukan kerjasama antar siswa dan saling
ketergantungan siswa satu dengan yang lain dalam proses pembelgaran (Triyanto,
2017:48). Daam model pembelgaran kooperatif terdapat tahapan yang digunakan
dalam pembelgjaran. Tahapan-tahapan itu ditunjukkan pada pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Tahapan Model Pembelgjaran Kooperatif

Fase Kegiatan Guru
Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan pelgjaran yang
Menyampaikan tujuan ingin dicapal pada pelgaran tersebut dan memotivasi
dan memotivas siswa siswabelgar.
Fase-2 Guru menyagjikan informasi kepada siswa dengan
Menyajikan informasi jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
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Fase-3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
Mengorganisasikan siswa | bekerja kelompok dan membantu setiap kelompok
ke dalam kelompok agar melakukan transisi secara efisien.
kooper atif
Fase-4 Guru membimbing kelompok-kel ompok belgjar pada

Membimbing kelompok | saat mereka mengerjakan tugas mereka.
bekerja dan belajar.

Fase-5 Guru mengevaluas hasil belgjar tentang materi yang

Evaluas telah dipelgari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaan | upaya maupun hasil belgjar individu dan kelompok.
(Triyanto, 2007:48-49)

2.10 Analisis perbedaan antara Model Pembelajaran REACT disertai Media
Video Kgadian Fiska dengan M odel Pembelajaran K ooper atif
Berikut ini perbedaan model pembelgjan REACTdisertai media video kejadian
fisika dengan model pembelgaran yang biasa digunakan oleh guru di sekolah (model
pembel ajaran kooperatif).

Tabel 2.4 Perbedaan antara Model Pembelgjaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, dan Transferripdisertai media video kejadian fisika
dengan model pembelgaran yang biasa digunakan guru di sekolah (model
pembel gjaran kooperatif)

Model pembelgjaran REACT(Relating, Model pembelgaran yang biasa
Experiencing, Applying, Cooperatin digunakan guru di sekolah (model
dan Transferrin disertai media video pembelaaran kooperatif)

kgadian fiska
Sintakmatik: Sintakmatik:
a. Relaitng a.  Menyampakan tujuan pembelgaran
b. Experiencing dan memotivas siswa
c. Applying b. Menyajikan informasi
d. Cooperating c. Mengorganisasikan siswa ke dalam
e. Transferring kelompok kooperatif
(Yuliati, 2008:64) d. Evauas

e. Memberikan penghargaan
(Trianto, 2007:48-49)
Kelemahan: Kelemahan:
a. Persiapan pembelgjaran yang lama
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b. Sulitnya mencari isu aau a Memerlukan waktu yang lama

permasal ahan dalam tahap dalam pembelgjaran
pendahuluan yang relevan. b. Dapat menjadikan siswa pasif
karena ketergantungan dengan siswa

yang lain
Kelebihan: Kelebihan:
a. Dengan percobaan dadam a Pembelgaran menjadi terarah
pembelgaran  REACT  dapat karena adanya penyampaian materi

memberikan pengalaman belgar
yang mengasikan bagi siswa

. Menumpuk sifat penemuan bagi
siswa

Retens  konsep jadi  kuat
dikarenakan adanya suatu
percobaan

oleh guru sebelum pembagian
kelompok

. Meningkatkan kerjasama siswa

melalui diskusi kelompok

211 Kerangka Konseptual

Kerangka konsep penelitian merupakan kerangka hubungan antara konsep-
konsep yang akan yang akan diamati. Kerangka konseptual dalam penelitian ini akan
didambarkan seperti Gambar 2.1.
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(Relating,

A

Hakikat pembelgjaran fisika

Siswa menghubungkan konsep yang
dipelgari dengan pengetahuan yang

Gambar

2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

dimiliki siswa !
‘ |

Siswa membuktikan  kebenaran :
hipotesis melalui percobagan dan .
menganalisis data hasil percobaan |
l Siswaterlibat aktif i

dalam pembelgjaran :

Siswa mengkomunikkasikan hasil »| Sehingga keterampilan | |
percobaan dan memberikan contoh pro]eqialill
dalam kehidupan sehari-hari terlatih !
‘ !

Siswa melakukan diskusi  untuk E
memecahkan  permasadlahan  dan
mengembangkan kemampuan :
Siswa menerapkan pengetahuan yang E
dipelgari dalam situas dan kontek — | |
baru .

Siswa lebih mengingat konsep
materi pembelgjaran
i Hasil belgjar kognitif i Produk
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Pembelgjaran fisika pada hakikatnya merupakan suatu proses dan produk.
Sebagai proses pembel g aran fisika menggunakan model pembelgjaran REACTdisertai
media video kejadian fisika yang terdiri dari realating (mengaitkan), experiencing
(mengalami), applying (memerapkan), cooperating (kerjasama), dan transferring
(memindahkan). Sedangkan sebagai produk berupa konsep, prinsip, teori, dan hukum.

Fase relating membuat siswa menghubungkan konsep yang dipelgjari dengan
pengetahuan yang dimiliki siswa. Fase experiencingnembuktikan kebenaran hipotesis
melalui observasi, praktikum, dan menganalisis data hasil percobaan. Fase applying
mengkomunikasikan analisis berdasarkan konsep yang sudah dipahami dan
memberikan contoh. Fase cooperatingsiswa melakukan diskusi untuk memecahkan
permasalahan dan mengembangkan kemampuan. Fase transferingsiswa menerapkan
pengetahuan yang dipelgjari dalam situasi dan konteks baru soal-soal untuk dijawab.
Fisika sebagal proses dan produk dapat mempengaruhi hasil belgjar dan keterampilan

proses sains.

2.12 Hipotesispendlitian
Hipotesis dalam penelitian ini berfungsi sebaga jawaban sementara terhadap
masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas,
maka hipotesis pada penelitian ini adalah:
a. Model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transfering disertai video kegadian fiskka berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan proses sains siswa dalam pembelgjaran fisika di SMA.

b. Mode pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,

Transfering disertai media video kegjadian fisika berpengaruh signifikan terhadap
hasil belgjar siswa dalam pembelgaran fiskadi SMA.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis pendlitian ini adalah penelitian eksperimen yaitu jenis penelitian yang
dilakukan dengan cara memberikan perlakuan dengan maksud untuk melihat
pengaruh model pembelgjaran REACTdiserta media video kejadian fisika pada kelas
eksperimen. Pengaruh yang diharapkan dari penelitian ini adalah keterampilan proses
sains dan hasil belgjar lebih baik daripada kelas kontrol. Kelas kontrol merupakan
kelas yang menggunakan model pembelgaran yang biasa digunakan oleh guru fisika
dan kelasini berperan sebagai pembanding.

3.2 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penentuan daerah penelitian dengan cara purposive sampling areadengan
pertimbangan ketersediaan sekolah tersebut untuk di jadikan tempat penelitian dan
adanya kesamaan masalah yang ada di sekolah tersebut. Tempat penelitian ini adalah
SMA Negeri 1 Pakusari di Kabupaten Jember. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ggjil tahun pelgjaran 2017/2018 dengan pokok bahasan elasititas zat padat
dan hukum hooke.

3.3 Populasi dan Sampel Pendlitian
3.3.1 Populasi Pendlitian

Populas adalah keseluruan objek dalam penelitian. Dalam penelitian ini
populasinya adalah siswa kelas X1 MIPA yang terdiri dari XI MIPA 1, XI MIPA 2,
X1 MIPA 3, XI MIPA 4, dan XI MIPA 5 di SMA Negeri 1 Pakusari di Kabupaten
Jember.

3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini menggunakan dua kelas X1 MIPA dari limakelas
X1 MIPA. Dua kelas akan diberi perlakuan eksperimen dan kontrol. Sebelum
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pemilihan sampel, dilakukan uji homogenitas dengan cara one way anovalengan
bantuan SPSS 22. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelas yang
menjadi populas mempunyai kemampuan yang homogen. Data yang digunakan
untuk uji homogenitas adalah nilai ulangan harian materi bab sebelumnya. Jika
hasilnya homogen, maka penentuan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
samplingyaitu dengan cara mengundi untuk menentukan kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Jika hasilnya tidak homogen, maka penentuan sampel dengan teknik
purposive sampling aregaitu sengaja menentukan dua kelas yang memiliki nila
rata-rata ulangan harian yang sama atau hampir sama sebaga kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

3.4 Definisi Operasional Variabel Pendlitian

Definisi  operasional diperlukan untuk menghindari adanya perbedaan
pandangan atau persepsi dalam penelitian. Adapun istilah yang perlu didefinisikan
dalam penelitian ini adaah model pembelgaran REACT diserta media video
kejadian fisika, keterampilan proses sains, dan hasil belgjar.

3.4.1 Mode pembelgaran REACT(Relating, Experiancing, Applying, Cooperating,
Tranferng disertai MediaVideo Kejadian Fisika.
Model pembelgaran REACT disertai media video kejadian fisika adalah
pembelgjaran yang mempunyai tahapan sesuai dengan akronimnya dan dipadukan
dengan media video kegjadian fisika untuk membantu siswa menghubungkan konsep

belgjar dengan kehidupan sehari-hari.

3.4.2 Keretampilan Proses Sains

K eterampilan proses sains merupakan keterampilan dalam pembelgaran yang
terfokus pada aktivitas dan kreativitas siswa untuk mengembangkan kemampuan fisik
dan mentalnya. Keterampilan proses sains yang akan diukur disesuaikan dengan

sintakmatik model pembelgaran. Keterampilan proses sains yang akan diukur dalam
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penelitian ini yaitu keterampilan proses dasar dan terintegrasi. Aspek keterampilan
proses sains yang diamati pada penelitian ini diantaranya adalah menyusun hipotesis,
bereksperimen, mengamati, mengukur, mengenali variabel, mengumpulkan dan

mengolah data, membuat grafik, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.

3.4.3 Hasil Belgar

Hasil belgjar merupakan prestasi belgjar yang dicapai siswa dalam proses
kegiatan belgjar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan
tingkah laku seseorang. Hasil belgar dalam penelitian ini diperoleh dari ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berupa post testyang diwujudkan
dalam bentuk soal essayyang dilaksanakan setelah kegiatan belgjar menggjar. Ranah
afektif dan psikomotor berupa unjuk kerja yang dilakukan siswa saat kegiatan belgjar
mengajar dan penilaiannya diperoleh melalui observas yang dilakukan oleh observer
pada saat kegiatan percobaan.

3.5 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah post-test only
control group Pola desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

R O1 X 02
R O3 Oa

Gambar 3.1 Desain penelitian Post-tes only Control Group
Keterangan: R =acak
O1 = kelompok eksperimen
Oz = kelompok kontrol
X = perlakuan eksperimen
O2 = post-teskelas eksperimen
O4 = post-teskelas kontrol
(Sugiyono, 2014:112)
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Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagal berikut:

a

Melakukan persigpan, meliputi kegiatan meminta surat pengantar observasi dan
penelitian dari pihak FKIP Universitas Jembar serta penyusunan proposal dan
instrumen penelitian;

Melakukan observas di sekolah serta menentukan daerah penelitian;

Menentukan populasi dengan teknik purposive sampling area

Melakukan observas kesekolah dan wawancara terbatas dengan guru mata
pelgjaran fisika;

Mengambil data dan dokumentasi dari guru mata pelgjaran fisika berupa daftar
nama siswa dan nilai ulangan harian dari bab sebelumnya;

Melakukan uji homogenitas untuk mengetahui variasi kelas kontrol dan kelas
eksperimen;

Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik cluster random
sampling

Melaksanakan kegiatan belgjar mengagjar pada kelas eksperimen menggunakan
model pembelgjaran REACTdisertai media video kejadian fisika dan pada kelas
kontrol menggunakan model pembelgjaran yang biasa digunakan oleh guru
fisika;

Melakukan observasi dan dokumentasi selama pembelgjaran berlangsung di
kelas eksperimen untuk mengetahui keterampilan proses sains, untuk kelas
kontrol hanya melakukan dokumentasi;

Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
mel akukan kegiatan belgjar mengajar untuk mengetahui hasil belgjar siswa;
Melaksanakan wawancara pada kelas eksperimen untuk mengetahui tanggapan
tentang pembelgjaran yang telah dilakukan oleh peneliti dan tanggapan siswa
selama proses belajar menggjar;

Menganalisis data yang diperoleh dari penelitian;

Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian;

Menarik kesimpulan dari asil penelitian yang telah dilakukan.
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Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan penelitian dalam
penelitian ini adalah seperti gambar berikut:

Observas

\ 4

Kelas Eksperimen

Persipan
A 4
Populasi
> Daftar nilai ul
: N ar nilai ulangan
DB s | harian sebelumnya
A 4
Uji
A 4
Sampel
A
Kelas Kontrol

A

4

Model pembelgaran REACT
disertai mediavideo kegjadian fisika

Model pembelgar

an yang

biasa digunakan di kelas

A 4

Observasi dan
dokumentasi

Post test dan
wawancara

A

y

v

Analisis data

Dokumentasi

Pembahasan

A 4

Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan alur penelitian

[ b I
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3.6 Metode Pengumpulan Data
Adapun beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini sebagal berikut.

3.6.1 Keterampilan Proses Sains
a. Indikator

Indikator keterampilan proses sains yang dinilai dalam penelitian ini adalah
menyusun hipotesis, bereksperimen, mengamati, mengukur, mengenali variabel,
mengumpulkan dan mengolah data, membuat grafik, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan.
b. Instrumen

Instrumen pengumpulan data dalam keterampilan proses sains yang
digunakan yaitu lembar observasi dan lembar dokumentasi. Lembar observas
digunakan untuk menilai keterampilan proses sain pada saat bereksperimen. Indikator
keterampilan proses sains yang di amati pada lembar observasi meliputi indikator
melakuka eksperimen, mengamati, mengukur, dan mengkomunikasikan. Lembar
dokumentasi merupakan penilaian dari lembar percobaan dan lembar diskusi.
Indikator keterampilan proses sains yang di amati pada lembar dokumentasi melipuiti
menyusun hipotesis, mengidentifikasi variabel, mengumpulkan dan mengolah data,
membuat grafik, dan menarik kesimpulan.
C. Prosedur Pengumpulan Data Keterampilan Proses Sains

Prosedur pengumpulan data pada keterampilan proses sains dibagi menjadi
dua tahapan yaitu pada saat guru melakuka pembelgaran di kelas dan hasil |lembar
lembar percobaan dan lembar diskusi selama pembelgaran di kelas. Pengambilan
data dilakukan setigp satu kali rencana proses pembelgaran (RPP). Pada penelitian
ini ada tiga kali rencana proses pembelgjaran (RPP) sehingga pengambilan data
dilakukan sebanyak tiga kali. Selama melakukan observasi dibutuhkan beberapa

observer dengan kriteria pemilihan observer, yaitu sebagal berikut: 1) observer
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memiliki dasar ilmu pendidikan dan keguruan, dan 2) observer minimal mempunyai

pengalaman mengajar.

3.6.2 Hasll Belgjar Siswa
a. Indikator

Indikator hasil belgjar siswa yang dinilai dalam penelitian ini adalah ranah
kognitif, ranah psikomotor, dan ranah afektif. Indikator anah kognitif disusun
menggunakan tingkatan kompetensi pengetahuan menurut taksonomi bloom, yaitu:
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), pengetahuan (C3), analisis (C4), evaluas (C5),
dan mencipta (C6). Ranah psikomotor menggunakan indikator yang diukur dan
dinilai pada keterampilan proses sains. Sedangkan pada ranah afektif indikator yang
dinilai adalah indikator spiritual dan indikator sosial.
b. Instrumen

Instrumen pengumpulan data dalam hasil belgar siswa yang digunakan yaitu
pada ranah kognitif menggunakan hasil dari ulangan harian (post-tes}, pada ranah
psikomotor menggunakan lembar observasi dan lembar dokumentasi pada
keterampilan proses sains, dan sedangkan pada ranah afektif menggunakan lembar
observas yang dilakukan pada saat pembelgjaran berlangsung.
c. Prosedur Pengumpulan Hasil Belgjar Siswa

Prosedur pengumpulan data pada hasil belgar siswa dibagi menjadi tiga
aspek, yaitu:taspek pertama ranah kognitif diperoleh dari hasil ulangan harian (post-
tes). Post-testdiberikan di akhir pembelgjaran. Bentuk post-testyang digunakan
berupa tes subjektif (uraian) Aspek kedua, ranah psikomotor diperoleh dari hasil
lembar observas pada saat pembelgjaran berlangsung dan lembar dokumentasi pada
penilaian lembar percobaan dan lembar diskusi pada saat pembelgjaran. Aspek ketiga,
ranah afektif diperoleh melalui lembar observasi pada saat pembel gjaran berlangsung.
Setelah ketiga ranah tersebut dinilai, maka dirata-rata untuk mendapatkan hasil

belgar siswa.
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3.6.3 Data Pendukung
a. Dokumentas

Data yang diambil oleh peneliti memulai dokumentasi meliputi daftar nama
siswa kelompok eksperimen dan kelas kontrol, nilai ulangan harian pokok bahasan
sebelumnya, serta hasil foto, dan video pada saat proses pembelgjaran berlangsung.
Selain itu penilaian pada lembar percobaan dan lembar diskusi.
b. Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas.
Wawancara ini ditujukan pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dan guru
bidang studi fisika. Wawancara sebelum penelitian dengan maksud untuk mengetahui
penerapan model yang biasa diterapkan oleh guru, sedangkan wawancara setelah
penelitian dengan maksud mengetahui ingin mengetahui model pembelgjaran yang
biasa digunakan oleh guru terhadap model pembelgaran REACTdisertai media video
kgjadian fisika.

3.7 Metode Analisis Data
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya pada bab
pendahuluan, maka ditentkan metode analisis data untuk mengolah data untuk

menguji hipotesis penelitian.

3.7.1 Metode Analisi Data Keterampilan Proses Sains
a. Hipotesis Penelitian

“Model  pembelgaran  REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferingdiserta media video kejadian fisika berpengaruh terhadap
keerampilan proses sains siswa dalam pembelgjaran fiskadi SMA”.
b. Hipotesis Statistik
Ho = ug = ug (sSkor rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen tidak

berbeda dengan kelas kontrol)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

Ha= up > ug (skor rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas)
Keterangan:  up = Skor rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen
Ux = Skor rata-rata keterampilan proses sains siswa kel as kontrol
(Sugiyono, 2013:121)
c. Metode Penilaian
Menurut Sudjana (dalam Wijayanti 2010) untuk mengitung keterampilan

proses sains dapat mengunakan persamaan:
Py = L 100 %
K — Nx 0
Untuk menghitung keterampilan proses sains siswa dari penilaian observasi dan
portofolio sebagal berikut:

n n
KPSopservasi = Nx 100 % KPSgokumentasi = Nx 100 %

Sehingganilai akhir keterampilan proses sains menggunakan rumus sebagai berikut:

Pobservasi + Pdokumentasi o
0

KPS = >
(Wijayanti, 2010)
Keterangan:
KPS - Nilai akhir keterampilan proses siswa
Popservasi - Nilal keterampilan proses saing siswa melalui observasi
Poortofolio - Nilal keterampilan proses saing siswamelaui portofolio
n : Jumlah skor yang diperoleh setiap siswa
N : Jumlah skor maksimum

Setelah nilai didapat pengujian hipotesis penelitian 1 menggunakan
Independent Sample T-tedengan SPSS 22. Pengujian hipotesis menggunakan
pengujian pihak kanan. Secara matematis dapat di lihat persamaan t-test sebagai
berikut:
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M, + M,

Ltest =
Tt 4Ty 11
N, + Ny -2 (Nx Ny)

Keterangan
M, - Nilai rata-rata hasil belgjar siswa pada kelas eksperimen
M, : Nilai rata-rata hasil belgjar siswa pada kelas kontol

Z 42 Jdumlah kuadrat deviasi nilal kelas eksperimen

Z y? : Jumlah kuadrat deviasi nilai kelas kontrol

N, : Banyak sampel pada kelas eksperimen
N,, : Banyak sampel padakelas kontrol
(Arikunto, 2010:354)
Tabel 3.1 Kriteria Keterampilan Proses Sains
Interval Kriteria
76% < Skor = 100% Baik
56 % < Skor = 75% Cukup Baik
40% < Skor =55% Kurang Baik
Skor < 40% Tidak Baik
(Widayanto, 2009:4)
d. Uji Statistik

Hipotesis penelitian kemampuan keterampilan proses sains diuji dengan
analisis komparasi dari lembar observas dan penilaian portofolio kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Independent Sampel T-tewlalui SPSS
22. Pengujian hipotesis menggunakan pengujian pihak kanan.

Kriteria pengujian:

Jika p (signifikans)) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
alternative (Ha) ditolak.

Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
aternative (Ha) diterima.
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(Sugiyono, 2013:121)

3.7.2 Metode Anadlisis DataHasil Belgjar Siswa
a. Hipotesis Pendlitian
“Model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferingdisertai media video kejadian fisika berpengaruh terhadap
hasi| belgjar fisika siswa dalam pembelgaran fiskadi SMA™.
b. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik pada penelitian adalah sebagai berikut:
Ho = ug = ug (nilai ratarata hasil belgjar siswa kelas eksperimen tidak berbeda
dengan kelas kontrol)
Ha=pug > ug (nila rata-rata hasil belgjar siswa kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol)
Keterangan:  uz = nilal rata-rata hasil belgjar siswa kelas eksperimen
Uxg = nilai rata-rata hasil belgjar siswa kelas kontrol
(Sugiyono, 2013:121)
c. Metode Pendlitian
Rumus yang digunakan untuk perhitungan skor nilai post-tessebagal berikut:

P= - x100
N
Sudjana (dalam Wijayanti, 2010)
d. Uji Statistik
Hipotesis penelitian hasil belgjar siswa diuji dengan analisis komparasi dari
hasil post-test keterampilan proses sains, dan keterampian sikap kelas eksperimen
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dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Independent Sampel T-tewlalui SPSS
22. Pengujian hipotesis menggunakan pengujian pihak kanan.

Kriteria pengujian:

Jika p (signifikans) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
aternative (Ha) ditolak.

Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternative
(Ha) diterima.

(Sugiyono, 2013:121)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transfering disertai video kegjadian fisika berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan proses sains siswa dalam pembelgjaran fiska di SMA Negeri 1
Pakusari.

b. Model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transfering disertai video kejadian fisika berpengaruh signifikan terhadap hasil
belgjar siswadalam pembelgaran fiskadi SMA Negeri 1 Pakusari.

5.2 Saran
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat diberikan
antaralain:

a. Bagi guru, apabila ingin menerapkan model pembelgaran REACT(Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transfepinljsertai video kejadian fisika
perlu persigpan yang matang, terutama dalam mempersiapkan aat dan bahan
praktikum serta mempertimbangkan rencana waktu pembel gjaran.

b. Bagi pendliti lain, dapat dijadikan masukan untuk penelitian lebih lanjut dengan
materi fislkayang berbeda dan diusahakan untuk memilih materi fisika yang
memiliki karakteristik konseptual yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Fﬁﬂu;ng]ﬁ] Variabel Indikator Sumber Data M etodologi Penelitian

Model Bagaimanakah | Variabe 1. Keterampilan 1. Sumber data: Jenis Pendlitian:
Pembelgjaran | pengaruh model | bebas: Proses Sains penelitian: Penelitian Eksperimen
REACT pembelgjaran Model a. Menyususn Siswakelas Penentuan Populasi Pendlitian:
(Relating, REACT Pembelgjaran hipotesis eksprimen Purposive sample area
Experiencing, | (Relating, REACT b. Melakukan yang akan Desain Pendlitian:
Applying, Experiencing, | (Relating, eksperimen belgjar fisika Post test only control group design
Cooperating, | Applying, Experiencing, | c. Mengamati menggunakan
Transfering Cooperating, Applying, d. Mengukur model E X | O
disertai Media | Transfering Cooperating | e. Mengidentifikas pembelgjaran R K 0,
Video disertai  media| and variabel REACT Metode
Kejadian video kejadian | Transfering) |f. Mengumpulkan (Relating, P | Ingt Teknik Analisis
Fiska fiska terhadap | disertai media dan mengolah Experiencing, SETREEEn nStreigen Data
Terhadap keterampilan video kejadian data applying, Data - - — -
keterampilan | proses  sains | fisika g. Membuat grafik Cooperating |1+ Keterampilan | a  Dokumentas Mengkgji  keterampilan
prosessans | sisva  dalam h. Menarik and prosessains namasiswa proses  sans - Sswa
dan Hasil pembelgjaran Variabel kesimpulan Transfering) & Dokumentasi | b. Lembar menggunakan: .
Belgar Siswa | fiskadi SMA? | Terikat: i. Mengkomunikasi | disertai media |P- Observas observasi menggunakan ujt
dalam 1. Keterampila kan foto kejadian aktivitas siswa Independent Sampel T-te
Pembelgjaran N proses nyata selama pada SPSS 22.
Fisikadi sains pembelajaran
SMA. 2. Informan :

a. Kepala

Sekolah.
b. Guru Fisika
c. Siswa

99
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Rumusan

Judul M asalah Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian
M Metode Analisis
Pengumpulan I nstrumen
Data
Data
Bagaimanakah | Variabel Hasil belajar 2. Hadl Dokumentasi Mengkaji hasil  belgar
pengaruh bebas: fiskasiswa belajar nilai siswa fiska siswa menggunakan:
model Modéel Nilai afektif, fisikka siswa sebelum menggunakan uji
pembelgjaran Pembelgjaran Nilai psikomotor, a Dokumentas menggunakan Independent Sampel T-te
REACT REACT Nilai kognitif b. Tes model pada SPSS 22
: (Relating, pembel g aran
(Elielzrt.ilggéin Experiencing, REACT
A pl . 9 Applying, Skor post-test
pplying, kelas

Cooperating,
Transfering
disertai media
video kejadian
fisika terhadap
hasil belajar
siswadalam
pembelgaran
fiskadi SMA?

Cooperating
and
Transfering)
disertai media
video kejadian
fiska

Variabe

Terikat:

2. Hasil
belgjar
fiska
siswa

eksperimen dan
kelas kontrol
Skor observas
afektif dan
psikomotor

LS
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
PEDOMAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. OBSERVAS
. Check
No Data yang diperoleh list Sumber data
1. | Pelaksanaan pembelgaran fisika di Guru mata pelgaran fisika
SMA Negeri 1 Pakusari 4 kelas X1 MIPA di SMA
Negeri 1 Pakusari
2. | Keterampilan Proses Sains siswa 1. Penditi
sdama mengikuti  pembelgjaran 2. Observer penelitian
fiska menggunakan model v
pembelgjaran REACT  diserta
mediavideo kejadian fisika
2. DOKUMENTAS
No. Data yang diperoleh Cﬂesik Sumber Data
1. | Hasl nila ujian pada materi Guru mata pelgjaran fisika
sebelumnya. v kelas XI MIPA di SMA
Negeri 1 Pakusari
2. | Daftar nama sSiswa kelas Guru mata pelgjaran fisika
eksperimen dan kelas kontrol. 4 kelas XI MIPA di SMA
Negeri 1 Pakusari.
3. | Skor hasil belgar berupa post- Peneliti
testpada kelas kontrol dan kelas v
eksperimen di SMA Negeri 1
Pakusari
4. | Skor keterampilan proses sains 1. Penditi
sdama mengikuti  kegiatan 2. Observer penelitian
pembelgaran fiska
menggunakan model v
pembelgaran REACT disertai
media video kejadian fisika di
SMA Negeri 1 Pakusari
5. | Jadwa kegiatan penelitian di Guru mata pelgaran fisika
SMA Negeri 1 Pakusari. 4 kelas XI MIPA di SMA
Negeri 1 Pakusari
6. |Foto dan video kegiatan Observer pendlitian.
penelitian di  SMA  Negeri 4

Pakusari
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3. TES

No. Data yang diperoleh C:ie;k Sumber Data

1. | Hasll belgjar kognitif siswakelas Siswa kelas X1 di SMA
eksperimen (nilai post-tes) 4 Negeri 1 Pakusari padakelas

eksperimen

2. | Hasil belgjar siswakelas kontrol Siswa kelas XI MIPA di

(nilai post-tes). v SMA Negeri 1 Pakusari
4. WAWANCARA

No. | Data yang diperoleh Cﬂesik Sumber Data

1. |Informas tentang Kegiatan Guru mata pelgjaran fisika
Belgar Mengaar (KBM) di kelas XI MIPA di SMA
tingkat prestasi fisika siswa dan Negeri 1 Pakusari
kendala-kendala yang dihadapi, v
daam mempelgari fisika di
SMA

2. | Tanggapan guru tentang Guru mata pelgjaran fisika
pembelgaran fiska kelas XI MIPA di SMA
menggunakan model v Negeri 1 Pakusari
pembelgjaran REACT disertai
mediavideo kejadian fisika

3. | Tanggapan  siswa  tentang Siswa kelas XI MIPA di
pembelgaran fiska SMA Negeri 1 Pakusari
menggunakan model v pada kelas eksperimen.
pembelgaran REACT disertai
media video kejadian fisika

K eterangan : memberi tanda (V) pada kolom check list saat mendapatkan data
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LAMPIRAN A. UJI HOMOGENITAS

Data yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah nilai

sebelumnya, siswakelas X1 SMAN Pakusari tahun gjaran 2017/2018.
Daftar Nilai Siswa Kelas X1 - MIPA

ulangan harian pada pokok bahasan

No X1-1PA 01 X1-1PA 02 XI-1PA 03 XI-1PA 04 XI-1PA 05
| NAMA | NILAI NAMA | NILAI NAMA | NILAI NAMA | NILAI NAMA | NILAI

1. APJ 73 AlP 80 AR 62 ABRI 53 AWM 70
2. Al 73 ARYP 75 ALS 62 AAMS 82 AAN 80
3. APM 77 AP 83 AM 69 AA 76 ANH 52
4. AS 77 AAM 88 ABAT 59 BASD 87 AF 87
5. APRW 77 AYM 68 AECS 69 BMS 79 BAL 73
6. AWDS 73 AFW 75 ATP 87 CuP 78 BKW 65
1. DNP 55 BSR 75 DS 83 DAP 77 DAS 81
8. DIM 78 BD 95 DDO 87 DI 74 EYP 70
9. DS 75 CPD 59 E 72 DCW 59 EP 88
10 | DPIHBR 55 EID 68 FRS 68 DK 92 EAS 66
11. EK 77 FFG 83 FNA 73 DS 71 FA 71
12. EW 58 FPM 56 FAY 61 EAW 77 FMK 85
13. FF 93 FA 90 FNH 85 FA 82 FY 50
14. FH 65 HS 78 HPA 59 F 66 GR 52
15. HAR 55 HK 85 LM 86 FPAS 80 HZ 80
16. IFH 70 1A 85 A 85 FDS 58 HS 83
17. IE 73 ILF 68 JCC 87 FDA 82 HJ 92
18. H 77 IBS 80 LYD 64 FSN 53 IFW 70
19. LMR 77 IRH 80 LM 52 IKK 74 IR 80
20 LSA 75 LWN 75 MMH 74 IUF 96 IBF 85

09
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21, MNS 77 LW 83 MAP 64 LFP 83 LH 87
22. MAE 63 LR 58 MSH 61 MDJH 51 MD 73
23. MIH 55 MAPD 93 MIF 87 MAM 52 NS 60
24. NK 65 MEK 78 M 87 MRAF 79 NADP 81
25. RS 65 MD 73 NEM 82 MBR 90 PQ 70
26. RA 68 RA 80 NRB 81 NINA 87 RR 88
27. RYA 58 RDBS 80 NV 82 NFP 83 S 66
28. RCA 58 RS 70 NS 85 NCN 66 SJIAS 71
29. RAP 85 REF 78 RES 53 PA 9 SAS 85
30. SMAJ 70 SA 73 RAS 84 RAS 90 SDP 70
31 THS 75 SNI 83 RAAM 78 RF 65 SNS 78
32. | VHSM 98 UH 52 RNH 87 SF 77 Sl 80
33. VAS 60 VAA 83 SSW 87 TR 52 TS 83
34. ZJ 70 YDT 80 SY 92 YAAD 95 ULU 92
35. - - YE 83 TBR 77 YRS 53 UM 70
TOTAL 2400 2693 2631 2613 2634
RATA-RATA 70,59 76,94 75,17 74,66 75,26

19
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Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22 dengan menggunakan Uji One-way ANOVA
dengan prosedur sebagal berikuit.
1 Membukalembar kerja Variable View, kemudian membuat dua variabel data padalembar tersebut.
a. Variabel Pertama:
KelasTipe Data: Numeric, width 8, Decimal places O
b. Variabel kedua: Nila
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal places 0
c. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar tampilan Value L abels,
- Pada Bans Valuediis 1 kemudian Value Label diis XI- MIPA 1, lalu klik Add
- PadaBans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi XI- MIPA 2, lalu klik Add
- Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi XI- MIPA 3, lalu klik Add
- Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi XI- MIPA 4, lalu klik Add
- Pada Bans Valuediis 5 kemudian Value Label diisi XI- MIPA 5, lalu klik Add
2 Memasukkan semua data pada Data View
3 Dari barismenu
a. Pilih menu Analyze, pilih sub menu Compare Means
b. Pilih One-Way ANOVA:
e Kilik variabel nilai pindahkan ke Dependent List,
e KiIik variabel kelas pindahkan ke Factor,
o Kilik Options,

29
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e Pada Statistics pilih Homogenity of variancetest,

e Kilik Continue,
4 Klik OK.

Hasil output uji homogenitas yang dperoleh seperti di bawah ini.

Descriptives

NILAI
95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
XI-MIPA 01 34 70,59 10,451 1,792 66,94 74,23 55 98
XI-MIPA 02 35 76,94 9,944 1,681 73,53 80,36 52 95
XI-MIPA 03 35 75,17 11,683 1,975 71,16 79,18 52 92
XI-MIPA 04 35 74,66 13,816 2,335 69,91 79,40 51 96
XI-MIPA 05 35 75,26 11,076 1,872 71,45 79,06 50 92
Total 174 74,55 11,539 ,875 72,82 76,27 50 98

Test of Homogeneity of Variances

NILAI

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

2,037

169

,091

€9
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Output Test of Homogeneity of Varians

Pedoman dalam pengambilan keputusan:

1 Nilai signifikans (Sig) < 0.05, makadata berasal dari populasi yang mempunyai varianstidak serupa (Tidak Homogen)
2 Nilai signifikans (sig) > 0.05, maka data berasal dari populasi yang mempunyai varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS 22, dapat dilihat Sig. pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Dari data yang diperoleh
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.091, nilai signifikansi tersebut lebih besar dari pada taraf nyata (0.05) atau dapat
dituliskan 0.091 > 0.05. jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas makadapat disimpulkan bahwa
varians data kelas XI-MIPA 1, XI-MIPA 2, XI-MIPA 3, XI-MIPA 4, dan XI-MIPA 5 SMAN 1 Pakusari bersifat homogen,
sehingga uji anova dapat dilanjutkan.

ANOVA
NILAI
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 765,468 4 191,367 1,452 ,219
Within Groups 22267,664 169 131,761
Total 23033,132 173

Output SPSS 22 di atas memberikna nilai Sig. 0,219 > 0,05, jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan
keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas X1-MIPA 1, XI-MIPA 2, XI-MIPA 3, XI-MIPA 4, dan
XI1-MIPA 5 SMAN 1 Pakusari bersifat homogen. Selanjutnya, dilakukan cluster random samplingntuk menetapkan kelas
yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan cluster random samplinditetapkan kelas
XI-MIPA 3 sebagal kelas eksperimen dan X1-MIPA 4 sebagai kelas kontrol.
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LAMPIRAN D. LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
Tabel D.1 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen (Observasi)

RPP 1
M elakukan i M engkomunikasi
No. | NAMA | Eksperimen | Mengamati | Mengukur y . Skor | Nilai Kriteria
1123|123 1]2]3] 1 2 3
1 | ABRI | 1 2 1 1 5 42% | Kurang baik
2 | AAMS 3 3 3 2 11 92% | Baik
3 AA 3 3 2 2 10 83% | Bak
4 | BASD 2 3 2 2 9 75% | Cukup baik
5 BMS 2 8 2 2 9 75% | Cukup baik
6 CUP 2 3 3 2 10 83% | Bak
7 DAP 3 3 3 2 11 92% | Baik
8 DI 3 3 3 2 11 92% | Bak
9 DCW 2 2 2 1 7 58% | Cukup baik
10 | DK —
11 DS 3 3 3 3 12 100% | Baik
12 | EAW 3 2 2 A 9 75% | Cukup baik
13 FA 3 3 3 2 11 92% | Bak
14 F 3 3 3| 1 10 83% | Bak
15 | FPAS 3 3 3 3 12 100% | Bak
16 | FDS 2 3 2 2 9 75% | Cukup baik
17 | FDA 3 3 3 3 12 100% | Bak
18 | FSN 2 2 1 2 7 58% | Kurang baik
19 | IKK 3 3 3 2 11 92% | Baik
20 | IUF 3 3 3 3 12 100% | Bak
21 | LFP 3 3 3 2 11 92% | Baik
22 | MDJH 2 3 3 2 10 83% | Bak

<9
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23 | MAM 2 3 2 8 67% | Cukup baik
24 | MRAF 3 3 2 11 92% | Bak
25 | MBR 2 2 3 2 9 75% | Cukup baik
26 | NINA 3 3 2 11 92% | Bak
27 | NFP 2 3 3 2 10 83% | Bak
28 | NCN 2 3 2 10 83% | Bak
29 | PA 2 3 2 2 9 75% | Cukup baik
30 | RAS 2 3 3 2 10 83% | Bak
31 | RF | 1 2 5 42% | Kurang baik
2 | SF 3 3 12 100% | Bak
33 TR 2 B 2 8 67% Kurang baik
34 | YAAD 2 2 2 2 8 67% | Kurang baik
s ves [N e
Jumlah Skor

Pencapaian 81 o1 84 64 320 | 2667%

Jumiah skor 99 99 99 99 396 | 3300%

maksimum

Ketercapaian 82% 2% 85% 65% 81% | 81%

Kriteria Baik Baik Bak Cukup baik Bak

99
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Tabel D.2 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains K elas Eksperimen (Dokumentasi)

RPP 1

Menyusun | Mengidentifikas '\gg;ghl/jlr;]p;;gin Membuat Menarik
No. | NAMA | Hipotesis Variabel Data Grafik Kesmpulan | Skor Nilai Kriteria

112 |3 2 ) 1 2 3 112 (3[1]2 |3
1 ABRI 2 2 2 2 2 10 67% | Cukup baik
2 AAMS 2 2 2 2 11 73% | Cukup baik
3 AA 1 2 2 2 2 9 60% | Cukup baik
4 BASD 2 2 2 2 2 10 67% | Cukup baik
5 BMS 2 2 2 2 11 73% | Cukup baik
6 CUP |1 2 2 2 2 9 60% | Cukup baik
7 DAP 2 2 2 1 10 67% Cukup baik
8 DI 2 2 2 2 11 73% | Cukup baik
9 DCW 2 2 2 2 11 73% | Cukup baik
10 | DK —
11 DS 2 2 2 2 2 10 67% | Cukup baik
12 | EAW 2 2 2 2 11 73% | Cukup baik
13 FA 2 2 2 1 8 53% | Kurang baik
14 F 2 2 2 2 2 10 67% | Cukup baik
15 | FPAS 2 2 2 2 2 10 67% | Cukup baik
16 FDS 2 2 2 2 2 10 67% | Cukup baik
17 FDA 2 2 2 2 11 73% | Cukup baik
18 FSN 2 2 2 2 2 10 67% | Cukup baik
19 IKK 2 2 2 2 11 73% | Cukup baik
20 IUF 2 2 2 2 2 10 67% | Cukup baik
21 LFP 2 2 2 2 2 10 67% | Cukup baik
22 | MDH | 1 2 2 2 2 9 60% | Cukup baik

[*2]
~l
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23 [ MAM | 1 2 2 2 2 9 60% | Cukup baik
24 | MRAF 2 3 2 2 2 11 | 73% | Cukup bak
25 | MBR 2 2 2 2 2 10 | 67/% | Cukupbak
26 | NINA 2 3 2 2 2 11 | 73% | Cukupbak
27 | NFP 2 3 2 2 2 11 | 73% | Cukup bak
28 | NCN 2 2 2 2 2 10 | 67/% | Cukupbak
20 | PA 2 2 2 2 2 10 | 67/% | Cukup bak
30 | RAS 2 2 2 2 2 10 | 67/% | Cukupbak
31 | RF 2 2 2 2 2 10 | 67/% | Cukup bak
2 | SF 2 2 2 2 2 10 | 67/% | Cukup bak
33 | TR 2 2 2 2 1 9 60% | Cukup baik
34 | YAAD 2 3 2 2 2 11 | 73% | Cukup bak
35 vrs TOINT T T &S] 7 [ T Al 7 IR
Jumiah Skor 62 77 66 66 63 334 | 2227%
Pencapaian
Jumiah skor 99 99 99 99 99 495 | 3300%
maksimum
Ketercapaian | 63% 78% 67% 67% 64% 67% | 67%
Kritena | o up baik Baik Cukup baik Ct‘)‘al‘?‘ljp Cukupbaik |  Cukup baik

89
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Tabel D.3 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen (RPP 1)

No. SISWA KPS Observas | KPSDokumentasi | KPS 1 Kriteria
1. ABRI 42% 67% 54% Kurang baik
2. AAMS 92% 73% 83% Baik
3. AA 83% 60% 72% Cukup baik
4, BASD 75% 67% 71% Cukup baik
5. BMS 75% 73% 74% Cukup baik
6. CUP 83% 60% 72% Cukup baik
7. DAP 92% 67% 79% Baik
8. DI 92% 73% 83% Baik
9. DCW 58% 73% 66% Cukup baik
10. xRN s NS
11. DS 100% 67% 83% Baik
12. EAW 75% 73% 74% Cukup baik
iK FA 92% 53% 73% Cukup baik
14, F 83% 67% 75% Cukup baik
15. FPAS 100% 67% 83% Baik
16. FDS 75% 67% 71% Cukup baik
17. FDA 100% 73% 87% Baik
18. FSN 58% 67% 63% Cukup baik
19. IKK 92% 73% 83% Baik

20. IUF 100% 67% 83% Baik

21. LFP 92% 67% 79% Baik

22. MDJH 83% 60% 72% Cukup baik

23. MAM 67% 60% 63% Cukup baik

24, MRAF 92% 73% 83% Baik

25. MBR 75% 67% 71% Cukup baik

26. NINA 92% 73% 83% Baik

27. NFP 83% 73% 78% Baik

28. NCN 83% 67% 75% Cukup baik

29. PA 75% 67% 71% Cukup baik

30. RAS 83% 67% 75% Cukup baik

31. RF 42% 67% 54% Kurang baik

32. SF 100% 67% 83% Baik

33. TR 67% 60% 63% Cukup baik

34. YAAD 67% 73% 70% Cukup baik

3. vyrs [

TOTAL 2667% 2227% 2447%
RATA-RATA 81% 67% 74% Cukup baik
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Tabel D.4 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen (Observasi)

RPP 2
Melakukan . Mengkomunikasi
No. | NAMA | Eksperimen Mengamall (ULl 3 kan Skor Nilai Kriteria
1123|123 |1|2]| 3 1 2 3
1 ABRI 2 2 2 1 7 58% Kurang baik
2 AAMS 3 3 3 2 11 92% Baik
3 AA 2 2 3 2 9 75% Cukup baik
4 BASD 2 3 2 1 8 67% Cukup baik
5 BMS 3 3 3 3 12 100% | Baik
6 CUP
7 DAP
8 DI 3 3 3 3 12 100% | Baik
9 DCW 3 2 3 1 9 75% Cukup baik
10 DK 2 2 2 2 8 67% Cukup baik
11 DS 3 3 3 2 11 92% Baik
12 EAW 2 2 2 2 8 67% Cukup baik
13 FA 3 2 3 2 10 83% Baik
14 F 2 3 2 2 9 75% Cukup baik
15 FPAS 3 3 2 2 10 83% Baik
16 FDS 3 3 3 2 11 92% Baik
17 FDA 3 3 3 2 11 92% Bak
18 FSN 2 2 2 1 7 58% Kurang baik
19 IKK 3 3 2 3 11 92% Baik
20 IUF 2 3 3 2 10 83% Baik
21 LFP 2 2 P 2 8 67% Cukup baik
22 | MDJH 2 3 2 2 9 75% Cukup baik
23 | MAM 2 3 3 2 10 83% Baik

0L


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24 | MRAF 3 3 2 11 92% Bak
25 MBR 2 2 2 2 8 67% Cukup baik
26 NINA 2 2 2 2 8 67% Cukup baik
27 NFP 2 3 2 8 67% Cukup baik
28 NCN 3 3 2 11 92% Bak
29 PA 3 2 2 3 10 83% Baik
30 RAS 2 3 2 3 10 83% Bak
31 RF 2 2 2 7 58% Kurang baik
32 | SF —
33 TR 2 2 8 67% Cukup baik
34 | YAAD 2 3 2 2 9 75% Cukup baik
35 | YRS —
Jumlah Sxer 75 80 76 60 201 | 2425%

Pencapaian

Jumlah skor 93 93 93 93 372 | 3100%

maksimum

Ketercapaian 81% 86% 81% 65% 78% 78%

Kriteria Baik Baik Bak Cukup Baik Bak

TL
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Tabel D.5 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains K elas Eksperimen (Dokumentasi)

RPP 2
Menyusun | Mengidentifikas I\g:;ght;lr;?;;gin Membuat Menarik
No. | NAMA | Hipotesis Variabel Data Grafik Kesmpulan | Skor Nilai Kriteria
1123 |1 |2 ) 1 2 3 112 (3[1]2 |3

1 ABRI 3 3 3 2 2 13 87% | Bak
2 AAMS 38 3 3 2 2 13 87% | Bak
3 AA 3 3 2 2 2 12 80% | Bak
4 BASD 3 3 2 2 2 12 80% | Bak
5 BMS 3 3 3 2 1 12 80% | Bak
6 CUP
7 DAP
8 DI 3 3 3 2 2 13 87% | Bak
9 DCW 3 3 2 2 2 12 80% | Bak
10 DK 3 3 3 2 2 13 87% | Bak
11 DS 3 8 3 2 2 13 87% | Bak
12 | EAW 3 3 3 2 2 13 87% | Bak
13 FA 1 3 2 2 1 9 60% | Cukup baik
14 F 3 3 3 2 2 13 87% | Bak
15 | FPAS 3 g 2 2 2 12 80% | Bak
16 FDS 3 3 3 2 2 13 87% | Bak
17 FDA 3 3 3 2 2 13 87% | Bak
18 FSN 3 3 2 2 2 12 80% | Bak
19 IKK 3 3 3 2 2 13 87% | Bak
20 IUF 3 3 2 2 2 12 80% | Bak
21 LFP 311 2 2 2 10 67% | Cukup baik
22 | MDH 3 3 2 2 2 12 80% | Bak

cL
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23 | MAM 3 3 2 2 2 12 | 80% |Bak
24 | MRAF 3 3 3 2 2 13 | 8/% | Bak
25 | MBR 3 3 3 2 2 13 | 8/% |Bak
26 | NINA 3 3 3 2 2 13 | 8/% |Bak
27 | NFP 3 3 2 2 2 12 | 80% |Bak
28 | NCN 3 3 3 2 2 13 | 8/% | Bak
20 | PA 3 3 3 2 2 13 | 8/% | Bak
30 | RAS 3 3 2 2 2 12 | 80% |Bak
31 | RF |1 3 3 2 2 11 | 73% | Cukup bak
2 | SF 1
33 | TR 3 3 2 2 1 11 | 73% | Cukup baik
34 | YAAD 3 3 3 2 2 13 | 8% |Bak
35 vrs TOINT T T &9 I [ T Al 7 IR
Jumlah Skor
Pencapaian 89 o1 80 62 59 381 | 2540%
Jumiah skor 93 93 93 93 03 465 | 3100%
maksimum
Ketercapaian | 96% 98% 86% 67% 63% 82% | 82%
Kriteria Baik Baik Baik Ct;‘;‘.‘;p Cukup baik Baik

€L
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Tabel D.6 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen

No. SISWA KPS Observas | KPS Dokumentasi | KPS 2 Kriteria
1. ABRI 58% 87% 73% Cukup baik
2. AAMS 92% 87% 89% Baik
3. AA 75% 80% 78% Biak
4, BASD 67% 80% 73% Cukup baik
5. BMS 100% 80% 90% Baik
7. DAP
8. DI 100% 87% 93% Baik
9. DCW 75% 80% 78% Baik
10. DK 67% 87% 77% Baik
11. DS 92% 87% 89% Baik
12. EAW 67% 87% 7% Baik
13. FA 83% 60% 72% Cukup baik
14, F 75% 87% 81% Baik
15. FPAS 83% 80% 82% Baik
16. FDS 92% 87% 89% Baik
17. FDA 92% 87% 89% Baik
18. FSN 58% 80% 69% Cukup baik
19. IKK 92% 87% 89% Baik
20. IUF 83% 80% 82% Baik
21. LFP 67% 67% 67% Cukup baik
22. MDJH 75% 80% 78% Baik
23. MAM 83% 80% 82% Baik
24, MRAF 92% 87% 89% Baik
25. MBR 67% 87% 77% Baik
26. NINA 67% 87% 77% Baik
27. NFP 67% 80% 73% Cukup baik
28. NCN 92% 87% 89% Baik
29. PA 83% 87% 85% Baik
30. RAS 83% 80% 82% Baik
31. RF 58% 73% 66% Cukup baik
2| s I
33. TR 67% 73% 70% Cukup baik
34. YAAD 75% 87% 81% Baik
3. vyrs [ .
TOTAL 2425% 2540% 2483%
RATA-RATA 78% 82% 80% Baik
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Tabel D.7 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen (Observasi)

RPP 3
Melakukan Mengamati | Mengukur Mengkomunikasi
No. | NAMA | Eksperimen kan Skor Nilai Kriteria
1123|123 |1]2] 3 . 2
1 ABRI 2 2 2 1 7 58% | Cukup baik
2 AAMS 3 2 3 2 10 83% | Bak
3
4
5
6
7
8
9
10 DK 2 3 2 10 83% | Bak
11 DS 2 2 3 2 9 75% | Cukup baik
12 | EAW 2 2 2 i 7 58% | Cukup baik
3] A N [ TS /AT | /F
14 F 2 2 1 2 7 58% | Cukup baik
15 | FPAS 3 3 3 12 100% | Baik
16 FDS 3 2 2 2 9 75% | Cukup baik
17 FDA 2 3 3 2 10 83% | Bak
18 FSN 2 3 2 10 83% | Bak
19 | IKK |
20 IUF
21 | LFP |
22 | MDJH 2 3 3 11 92% | Bak
23 | MAM 9 2 2 1 8 67% | Cukup baik

=7
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24 | MRAF _--__
25 MBR 75% Cukup baik
26 | NINA 2 2 2 1 7 58% Kurang baik
27 | NFP —
28 NCN 2 3 3 2 10 83% Baik
29 PA 3 7 3 2 10 83% Baik
30 RAS 2 3 3 3 11 92% Baik
31 RF 3 3 2 2 10 83% Baik
32 SF 3 3 2 3 11 92% Baik
33 TR 2 2 3 2 9 75% Cukup baik
34 | YAAD 3 2 2 1 8 67% Cukup baik
35 | YRS —
Jumlah Skor

Pencapaian 56 57 55 46 214 1783%

Jumlah skor 69 69 69 69 276 | 2300%

maksimum

K etercapaian 82% 83% 80% 67% 78% 78%

Kriteria Baik Baik Bak Cukup baik Bak

9/


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel D.8 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains K elas Eksperimen (Dokumentasi)

RPP 3
Menyusun | Mengidentifikas “g:‘ng&r:ﬁu;ﬁn Membuat Menarik
No. | NAMA | Hipotesis Variabe Datag Grafik Kesmpulan | Skor Nilai Kriteria
12 |3 ! 2 g 2 3 12|31 ]2 3

1 ABRI 2 2 3 8 3 13 87% Baik
2 AAMS 2 2 2 3 2 11 73% Cukup baik
3 AA
4 BASD
5 BMS
6 CuUP
7 DAP
8 DI
9 DCW
10 DK 2 3 2 1 2 10 67% Cukup baik
11 DS 2 3 3 3 2 13 87% Baik
12 EAW 2 1 2 31 9 60% Cukup baik
13| FA —
14 F 2 3 3 2 2 12 80% Baik
15 FPAS 2 3 2 2 3 12 80% Baik
16 FDS 2 3 3 3 2 13 87% Baik
17 FDA 2 3 2 3 2 12 80% Baik
18 FSN 2 3 11 Cukup baik
19 IKK
20 IUF
21 LFP
22 | MDJH Cukup baik

\‘
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23 | MAM 2 3 2 2 12 | 80% |Bak
24 | MRAF
25 | MBR 2 3 2 2 2 11 | 73% | Cukupbak
26 | NINA 2 3 2 3| 13 | 8% |Bak
27 | NFP B
28 | NCN 2 2 3 3| 13 | 8% |Bak
29 | PA 2 3 2 1 2 10 | 67% | Cukup bak
30 | RAS 2 3 2 1 2 10 | 67% | Cukup bak
31 | RF 2 3 2 1 1 9 60% | Cukup baik
2 | SF 2 3 2 1 3 | 11 | 73% | Cukup bak
33 | TR 2 3 2 2 2 11 | 73% | Cukup bak
34 | YAAD 2 3 2 2 12 | 80% |Bak
35 vrs TOINT T T &9 I [ T Al 7 IR
Jumlah Skor 46 64 51 51 49 261 | 1740%

Pencapaian

Jumiah skor 69 69 69 69 69 345 | 2300%

maksimum

Ketercapaian | 67% 93% 74% 74% 71% 76% | 76%

Kritena | o up baik Baik Cukup baik Ct;‘;‘.‘ljp Cukupbaik |  Cukup baik

8L
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Tabel D9. Hasil Skor Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen (RPP 3)

No. SISWA KPS Observas | KPS Dokumentasi | KPS 3 Kriteria
1. ABRI 58% 87% 73% Cukup baik
2. AAMS 83% 73% 78% Baik
3. AA
A. BASD
5. BMS
6. CUP
7. DAP
8. DI
9. DCW
10. DK 83% 67% 75% Cukup baik
11. DS 75% 87% 81% Baik
12. EAW 58% 60% 59% Cukup baik
13 FA d
14. F 58% 80% 69% Cukup baik
15. FPAS 100% 80% 90% Baik
16. FDS 75% 87% 81% Baik
17. FDA 83% 80% 82% Baik
18. FSN 83% 73% 78% Baik
19. IKK
20. IUF
21. LFP
22. MDJH 92% 73% 83% Baik
23. MAM 67% 80% 73% Cukup baik
24. MrAF S NSRS | /N
25. MBR 75% 73% 74% Cukup baik
26. NINA 58% 87% 73% Cukup baik
27. NFP d
28. NCN 83% 87% 85% Baik
29. PA 83% 67% 75% Cukup baik
30. RAS 92% 67% 79% Baik
31. RF 83% 60% 72% Cukup baik
32. SF 92% 73% 83% Baik
33. TR 75% 73% 74% Cukup baik
34. YAAD 67% 80% 73% Cukup baik
35. YRS d
TOTAL 1783% 1740% 1762%
RATA-RATA 78% 76% 7% Baik
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Tabel D.10 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen

80

No. SISWA KPS1 KPS 2 KPS3 KPS Kriteria
1. ABRI 54% 73% 73% 66% Cukup baik
2. AAMS 83% 89% 78% 83% Baik
3. AA 72% 78% 75% Cukup baik
4, BASD 71% 73% 71% Cukup baik
5. BMS 74% 90% 82% Baik
6. CUP 72% 72% Cukup baik
7. DAP 79% 7% Baik
8. DI 83% 88% Baik
9. DCW 66% 72% Cukup baik
10. DK 7% 75% 76% Baik
11. DS 83% 89% 81% 84% Baik
12. EAW 74% 7% 59% 70% Cukup baik
13. FA 73% 72% 72% Cukup baik
14. F 75% 81% 69% 75% Cukup baik
15. FPAS 83% 82% 90% 85% Baik
16. FDS 71% 89% 81% 80% Baik
17. FDA 87% 89% 82% 86% Baik
18. FSN 63% 69% 78% 70% Cukup baik
19. IKK 83% 89% 86% Baik
20. IUF 83% 82% 83% Baik
21, LFP 79% 67% 73% Cukup baik
22, MDJH 72% 78% 83% 77% Baik
23 MAM 63% 82% 73% 73% Cukup baik
24, MRAF 83% 8% I s5% Baik
25. MBR 71% 7% 74% 74% Cukup baik
26. NINA 83% 77% 73% 77% Baik
27. NFP 78% 3% [ 5% Baik
28. NCN 75% 89% 85% 83% Baik
29. PA 71% 85% 75% 77% Baik
30. RAS 75% 82% 79% 79% Baik
31 RF 54% 66% 72% 64% Cukup baik
32. SF 3% [ 8% 83% Baik
33, TR 63% 70% 74% 69% Cukup baik
34, YAAD 70% 81% 73% 75% Cukup baik
35. YRS d
TOTAL 2447% 2483% 1762% 2620%
RATA-RATA 74% 80% 77% 7% Baik
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Tabel D.11 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol (Observasi)

RPP 3
Melakukan Mengamati | Mengukur Mengkomunikasi
No. | NAMA | Eksperimen kan Skor Nilai Kriteria
1123|123 |1|2]| 3 1 2 3

1 AR 2 2 3 2 9 75% Baik

2 ALS 2 2 2 il i/ 58% Cukup Baik
3 AM 2 2 3 1 8 67% Cukup Baik
4 ABAT | 1 2 2 2 4 58% Cukup Baik
5 AECS 3 2 3 2 10 83% Baik

6 ATP 2 2 2 1 7 58% Cukup Baik
7 DSJ 2 2 2 2 8 67% Cukup Baik
8 DDO 3 2 2 2 9 75% Cukup Baik
9 E 2 2 2 2 8 67% Cukup Baik
10 FRS 2 2 3 2 9 75% Cukup Baik
11 FNA 3 2 3 3 11 92% Bak

12 FAY 2 2 3 2 9 75% Cukup Baik
13 FNH 2 2 2 6 50% Cukup Baik
14 HPA 3 3 2 1 9 75% Cukup Baik
15 ILM 2 2 3 2 9 75% Cukup Baik
16 A 3 2 2 2 9 75% Cukup Baik
17 JCC 2 2 3 2 9 75% Cukup Baik
18 LYD 2 2 2 3 9 75% Cukup Baik
19 LM 3 2 3 3 11 92% Baik

20 | MMH 3 2 3 2 10 83% Baik

21 MAP 2 1 2 2 7 58% Cukup Baik
22 MSH 2 3 3 1 9 75% Cukup Baik
23 MIF 3 2 3 2 10 83% Baik

18
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24 M 2 1 2 2 7 58% Cukup Baik
25 NEM 2 3 2 2 9 75% Cukup Baik
26 NRB 2 2 2 A 7 58% Cukup Baik
27 NV 3 2 2 2 9 75% Cukup Baik
28 NS 3 2 2 2 9 75% Cukup Baik
29 RES 1 3 2 9 75% Cukup Baik
30 RAS 3 3 2 2 10 83% Baik
31 | RAAM 2 3 2 1 8 67% Cukup Baik
32 RNH 3 2 2 10 83% Baik
33 SSW 2 3 2 2 9 75% Cukup Baik
34 SY 3 2 2 1 8 67% Cukup Baik
35 TBR 2 3 2 2 9 75% Cukup Baik
Jumlah Skor
Pencapaian 79 76 83 66 304 2533%
Jumlah skor 105 105 105 105 420 | 3500%
maksimum
K etercapaian 75% 72% 79% 63% 72% 72%
Kriteria Cukup Baik | Cukup Baik Bak Cukup Baik Cukup Baik

é8
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Tabel B12. Hasil Skor Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol (Dokumentasi)

RPP 3
Menyusun | Mengidentifikas I\g:qng'\ljgf;cl)ﬁln Membuat Menarik
No. | NAMA | Hipotesis Variabel Data Grafik Kesmpulan | Skor Nilai Kriteria
112 (3 |1 |2 3 1 2 3 1 24059 1 | 2N
1 AR 1 2 2 2 1 8 53% | Kurang Baik
2 ALS |1 2 2 2 1 8 53% | Kurang Baik
3 AM 1 ! 2 2 1 7 47% | Kurang Baik
4 ABAT |1 3 2 z dl 9 60% Cukup Bak
5 AECS 3 3 2 2 2 12 80% Bak
6 ATP |1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Baik
7 DSJ |1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Bak
8 DDO |1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Baik
9 E 1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Bak
10 FRS |1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Baik
11 FNA |1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Bak
12 FAY |1 3 2 2 1 9 60% | Cukup Baik
13 FNH 3 3 2 2 1 11 73% | Cukup Baik
14 HPA 1 3 2 2 1 9 60% | Cukup Baik
15 ILM 1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Baik
16 IA 1 1 2 2 1 7 47% Kurang Baik
17 JCC |1 1 1 1 1 5 33% Tidak Baik
18 LYD |1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Baik
19 LM 1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Bak
20 | MMH 3 3 2 2 2 12 80% Baik
21 MAP | 1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Bak
22 MSH |1 3 2 2 2 10 67% | Cukup Baik

o0}
w
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23 | MIF |1 2 2 2 1 8 | 53% | KurangBak
24 | M |1 2 2 2 1 8 | 53% | KurangBak
25 | NEM | 1 1 1 1 5 | 33% | Tidek Bak
26 | NRB 3 3 2 2 10 | 67% | Cukup Bak
27 | NV 3 2 2 2 2 11 | 73% | Cukup Bak
28 | NS 3 2 2 2 2 11 | 73% | Cukup Bak
20 | RES |1 2 2 2 2 9 | 60% | CukupBak
30 | RAS 3 3 2 2 2 12 | 80% Baik
31 | RAAM | 1 3 2 2 2 10 | 67% | Cukup Bak
32 | RNH 3 3 2 2 2 12 | 80% Baik
33 | Ssw 3 2 2 2 10 | 67% | Cukup Bak
34 | Sy 3 3 2 2 10 | 67/% | Cukup Bak
3% | TBR | 1 2 2 2 1 8 | 53% | KurangBak
Jumlah Skor

Pencapaian 55 87 68 68 53 grl | 207

Jumiah skor 105 105 105 105 105 525 | 3500%

maksimum

Ketercapaian | 52% 83% 65% 65% 50% 63% | 63%

Kriteria " Baik Cukup Baik Cé‘;‘;p Kurang Baik |  Cukup Baik
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Tabel D.13 Hasil Skor Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol

85

No. SISWA KPS Observas | KPS Dokumentasi KPS Kriteria
1. AR 75% 53% 64% Cukup Baik
2. ALS 58% 53% 56% Cukup Baik
3. AM 67% 47% 57% Cukup Baik
4, ABAT 58% 60% 59% Cukup Baik
5. AECS 83% 80% 82% Baik
6. ATP 58% 67% 63% Cukup Baik
7. DSJ 67% 67% 67% Cukup Baik
8. DDO 75% 67% 71% Cukup Baik
9. E 67% 67% 67% Cukup Baik
10. FRS 75% 67% 71% Cukup Baik
11. FNA 92% 67% 79% Baik
12. FAY 75% 60% 68% Cukup Baik
13. FNH 50% 73% 62% Cukup Baik
14. HPA 75% 60% 68% Cukup Baik
15. ILM 75% 67% 71% Cukup Baik
16. A 75% 47% 61% Cukup Baik
17. JCC 75% 33% 54% Kurang Baik
18. LYD 75% 67% 71% Cukup Baik
19. LM 92% 67% 79% Baik
20. MMH 83% 80% 82% Baik
21. MAP 58% 67% 63% Cukup Baik
22. MSH 75% 67% 71% Cukup Baik
23. MIF 83% 53% 68% Cukup Baik
24, M 58% 53% 56% Cukup Baik
25. NEM 75% 33% 54% Kurang Baik
26. NRB 58% 67% 63% Cukup Baik
27. NV 75% 73% 74% Cukup Baik
28. NS 75% 73% 74% Cukup Baik
29. RES 75% 60% 68% Cukup Baik

30. RAS 83% 80% 82% Baik

31 RAAM 67% 67% 67% Cukup Baik

32. RNH 83% 80% 82% Baik

33. SSW 75% 67% 71% Cukup Baik

34. SY 67% 67% 67% Cukup Baik

35. TBR 75% 53% 64% Cukup Baik

TOTAL 2533% 2207% 2370% Cukup Baik
RATA-RATA 73% 63% 68% Cukup Baik
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LAMPIRAN E. ANALISISDATA KETERAMPILAN PROSES SAINS
LAMPIRAN E.1 UJI NORMALITASKETERAMPILAN PROSES SAINS:

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22 dengan
menggunakan Uji One sample Kolmogorov Smirnov dengan prosedur sebagai berikut.
1 Membuka lembar kerja variable view pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variabel data padalembar tersebut.

a. Variabel pertama
b. Variabel kedua

: Eksperimen (Numeric, width 8, decimal places 0)

: Kontrol (Numeric, width 8, decimal places 0)

Masukkan semua data pada data View

3 Dari barismenu

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Non-parametric Test, klik Legacy

Dialogs.

b. Pilih 1 Sample K-S akan muncul kotak dialog “One Sampel Kolmogrorov —

Smirnov Test”:

e Klik variabel Eksperimen dan Kontrol pindahkan ke Test Variabel Test,

e Padakolom Test Distribution pilih Normal,

e Klik OK

Hasil output SPSS 22 Uji Normalitas yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
EKSPERIMEN 34 77,06 6,221 64 88
KONTROL 35 67,89 8,098 54 82
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
EKSPERIMEN KONTROL
N 34 35
Normal Parameters®? Mean 77,06 67,89
Std. Deviation 6,221 8,098
Most Extreme Differences Absolute , 114 122
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Positive ,078 122
Negative -114 -,086
Test Statistic ,114 ,122
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢%4 ,200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Output One Sampel Kolmogorov — Smirnov Test

Pedoman dalam pengambilan keputusan adal ah:

1 Nila signifikansi (Sig) = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal (harus
menggunakan uji statistik parametrik).

2 Nila signifikans (Sig) < 0,05 makadatatersebut tidak berdistribusi normal (harus
menggunakan uji statistik non parametrik).

Berdasarkan tabel Sample Kolmogorov — Smirnov Test diperoleh nilai Sig. atau
p-valuekontrol 0.200 dan untuk kelas eksperimen 0.200. Nilai Sig. yang dihasilkan
adalah lebih besar dari a = 0,05. Sehingga apabila dikonsultasikan pada pedoman
pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan kelompok data tersebut
berdistribusi normal, sehingga pengolahan data yang digunakan adalah statistik

parametrik dengan menggunakan independent sample t test.
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LAMPIRAN E.2UJI T-Test KETERAMPILAN PROSES SAINS
Uji T dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22 dengan menggunakan Uji 2 Independent Samples T-Test
dengan prosedur sebagai berikuit.
1. Membuka lembar kerja variable view pada SPSS 22, kemudian membuat dua variable data pada lembar tersebut.
a. Variabel pertama

Name: Nilai, Type: Numeric, Width: 8, Decimals: 0, Values. None, Missing: None, Columns. 8, Align: Right,
Measure: Scale, Role: Input.

b. Variabel kedua
Name: Kelas, Type: Numeric, Width: 8, Decimals. 0, Missing: None, Columns: 8, Align: Right, Measure: Scale,
Role: Input.

Pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar tampilan Value Labels:
e PadaValuediis 1 kemudian Label diisi Eksperimen, lalu klik Add.
e Pada Value diis 2 kemudian Label diis Kontrol, lalu klik Add.
2. Masukkan semua data pada data View
3. Daribaris menu:
a.  Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means,
b. PilihIndependent SamplesT Test:
o Kilik variabel Nilai pindahkan ke Test Variable(s),
e Klik variabel Kelas pindahkan ke Grouping Variable,
e KIlik Define Grouping, kemudian isi group 1 dengan 1 dan group 2 dengan 2,
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e Kilik Continue,
e Klik OK

Hasil output SPSS 22 Uji T-Test yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NILAI EKSPERIMEN 34 77,06 6,221 1,067
KONTROL 35 67,89 8,098 1,369

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper

NILAI Equal

variances 1,149 ,288 5,267 67 ,000 9,176 1,742 5,699 12,653

assumed

Equal

variances

ot 5,287| 63,655 ,000 9,176 1,735 5,709 12,643

assumed

68
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Analisisdata:

1. Levene's Tst for Equality of Variaees digunakan untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Jika Sig. > 0,05 maka

data dikatakan homogen, jadi yang dibaca padat-test for Equality ofMeansyaitu pada kolom equal varience assumed

Jika Sig. < 0.05 maka data dikatakan tidak homogen, jadi yang dibaca pada t-test for Equality ofMeans yaitu pada

kolom equal varience not assumed

. Bacanilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality ofMeans dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai

berikut:

1) Nila Sig.(2-tailed < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (Ha diterima, H, ditolak).

2) Nila Sig.(2-tailed)> 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (Ho diterima, Ha ditolak).

Dari data yang diperoleh, pada Levene's T& for Equality ofVariances Sig.-nya 0.288 atau > 0.05 maka data
dikatakan homogen, jadi yang digunakan untuk mengambil keputusan adalah lajur equal variames assumed
Selanjutnya pada lgju requal variartes assumedidapatkan nilai Sig. (2- tailed sebesar 0.000. Pengujian hipotesis
yang digunakan adalah pengujian hipotesis 2 pihak, sehingga nilai signifikans (2-tailed) adalah 0.000. Karena nilai
sig < 0,05 maka H,, ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan proses sains antara kelas eksperimen menggunakan model REACT disertai media video kejadian fisika

dengan kelas kontrol.
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LAMPIRAN F. LEMBAR PENILAIN AFEKTIF
Tabel F.1 Hasil Skor Afektif Kelas Eksperimen (Observasi)

RPP 1
No.| NAMA Berzdoa . Mle”‘ a""gb Sa'a?:“ Skor Nilai

1 | ABRI 2 1 3 50,00%
2 | AAMS 3 3 | 6 | 10000%
3 AA 3 3 | 6 | 10000%
4 | BASD 3 2 5 83.33%
5 | BMS 3 3 | 6 | 10000%
6 | CuP 2 3 | 5 83.33%
7 | DAP 3 3 | 6 | 10000%
8 DI 2 3 | 5 83.33%
9 | Dcw 2 3 | 5 83.33%
10 ok N
1 | Ds 3 3| 6 | 10000%
12 | EAW 2 e 83.33%
13| FA 3 3 | 6 | 10000%
14 F 3 3 | 6 | 10000%
15 | FPAS 3 3 | 6 | 10000%
16 | FDS 2 2 4 66.67%
17 | FDA 3 3 | 6 | 10000%
18 | FSN 2 2 4 66.67%
19 | IKK 3 3 | 6 | 10000%
20 | IUF 3 3 | 6 | 10000%
21 | LFP 3 3 | 6 | 10000%
22 | MDMH 3 2 5 83.33%
23 | MAM 2 2 4 66,67%
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24 | MRAF 3 3 6 100,00%
25 | MBR 3 3 6 100,00%
26 | NINA 2 3 5 83,33%

27 NFP 2 3 5 83,33%

28 | NCN 3 3 6 100,00%
29 PA 2 3 5 83,33%

30 | RAS 3 2 5 83,33%

31 RF 2 3 50,00%

32 SF 3 3 6 100,00%
33 TR 3 3 6 100,00%
34 | YAAD ? 3 5 83,33%

35 | YRS 1

TOTAL 85 90 175 | 2916,67%
RATA-RATA 88,38%
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Tabel E.2 Hasil Skor Afektif Kelas Eksperimen (Obeserver)

RPP 1
TANGGUNG BERTANY
No.| Nama | JUIUR JAWAB & A Skor | Nilai
1]2]3[ 1] 213 | 1 ]2]38 [1][2]3

1 | ABRI 2 1 1 1 5 | 4167%
2 | AAMS 2 3 3 3| 11 | 9167%
3 | AA 3 3 3 2 11| 91,67%
4 | BASD 3 2 2 2 9 | 7500%
5 | BMS 3 3 2 3| 11 | 9167%
6 | CuP 2 3 2 2 9 | 7500%
7 | DAP 3 2 3 3| 11 | 9167%
8 DI 3 3 3 3 | 12 | 100,00%
9 | DCW 2 3 2 2 9 | 7500%
10 | Ok | I
11 | DS 3 3 3 2 11 | 91,67%
12 | EAW 2 3 3 2 10 | 8333%
13 | FA 3 3 2 2 10 | 8333%
14 | F 3 3 2 1 9 | 7500%
15 | FPAS 3 3 3 2 11| 91,67%
16 | FDS 3 2 2 3| 10 | 8333%
17 | FDA 2 3 3 3| 11 | 9167%
18 | FSN 2 1 2 2 7 | 58,33%
19 | IKK 2 3 3 3| 11 | 9167%
20 | IUF 2 3 3 3| 11 | 9167%
21 | LFP 2 2 3 |1 8 | 666/%
22 | MDMH 2 3 3 2 10 | 8333%
23 | MAM | 1 2 2 1 6 | 50,00%
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24 MRAF 3 3 2 10 83,33%
25 MBR 3 3 3 2 11 91,67%
26 NINA 2 2 3 2 9 75,00%
27 NFP 2 2 2 8 66,67%
28 NCN 3 3 3 3 12 100,00%
29 PA 3 2 3 3 11 91,67%
30 RAS 3 2 3 2 10 83,33%
31 RF 2 2 6 50,00%
32 SF 3 3 3 3 12 100,00%
33 TR 2 3 3 2 10 83,33%
34 | YAAD 2 2 3 8 66,67%
35 YRS

TOTAL 81 83 72 320 | 2666,67%
RATA-RATA 80,81%
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Tabel F.3 Hasil Skor Afektif Kelas Eksperimen (RPP 1)

95

No. SISWA SIKAP1 SIKAP 2 AFEKTIF 1
1. ABRI 50,00% 41,67/% 45,84%
2. AAMS 100,00% 91,67% 95,84%
3. AA 100,00% 91,67% 95,84%
4. BASD 83,33% 75,00% 79,17%
5. BMS 100,00% 91,67% 95,84%
6. CupP 83,33% 75,00% 79,17%
7. DAP 100,00% 91,67% 95,84%
8. DI 83,33% 100,00% 91,67%
9. DCW 83,33% 75,00% 79,17%
10, OB LAV £ < |
11. DS 100,00% 91,67% 95,84%
12. EAW 83,33% 83,33% 83,33%
13. FA 100,00% 83,33% 91,67%
14. F 100,00% 75,00% 87,50%
15} FPAS 100,00% 91,67% 95,84%
16. FDS 66,67% 83,33% 75,00%
17. FDA 100,00% 91,67% 95,84%
18. FSN 66,67% 58,33% 62,50%
19. IKK 100,00% 91,67% 95,84%
20. IUF 100,00% 91,67% 95,84%
21. LFP 100,00% 66,67% 83,34%
22. MDJH 83,33% 83,33% 83,33%
23. MAM 66,67% 50,00% 58,34%
24. MRAF 100,00% 83,33% 91,67%
25. MBR 100,00% 91,67% 95,84%
26. NINA 83,33% 75,00% 79,17%
27. NFP 83,33% 66,67% 75,00%
28. NCN 100,00% 100,00% 100,00%
29. PA 83,33% 91,67% 87,50%
30. RAS 83,33% 83,33% 83,33%
31. RF 50,00% 50,00% 50,00%
32. SF 100,00% 100,00% 100,00%
33. TR 100,00% 83,33% 91,67%
34. YAAD 83,33% 66,67% 75,00%
35. YRS

TOTAL 2916,67% 2666,67% 2791,67%
RATA-RATA 88,38% 80,81% 84,60%
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Tabel F.4 Hasil Skor Afektif Kelas Eksperimen (Observasi)

RPP 2

No.| NAMA Berzdoa . — a""gb Sa'ag‘ Skor | Nilai

1 ABRI 2 2 4 67,00%

2 | AAMS 3 3 6 100,00%
3 AA 3 3 6 100,00%
4 BASD 3 3 6 100,00%
5 BMS 2 3 5 83,00%

6 cure R

7 DAP L |

8 DI 3 3 6 100,00%
9 DCW 3 3 6 100,00%
10 DK 3 3 6 100,00%
11 DS 3 3 6 100,00%
12 | EAW 3 2 5 83,00%

13 FA 3 3 6 100,00%
14 F 3 2 5 83,00%

15 | FPAS 3 3 6 100,00%
16 FDS 2 3 5 83,00%

17 | FDA 3 3 6 100,00%
18 FSN 3 3 6 100,00%
19 IKK 3 2 5 83,00%

20 IUF 3 3 6 100,00%
21 LFP 2 2 4 67,00%

22 | MDJH 3 3 6 100,00%
23 | MAM 3 3 6 100,00%
24 | MRAF 3 3 6 100,00%
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25 | MBR 3 3 6 100,00%
26 | NINA 3 3 6 100,00%
27 | NFP 3 3 6 100,00%
28 | NCN 3 2 5 83,00%

29 PA 3 3 6 100,00%
30 | RAS 3 3 6 100,00%
31 RF 2 2 4 67,00%

2 | s I
33 TR 3 3 6 100,00%
34 | YAAD 3 3 6 100,00%
35 | vrs |
TOTAL 83 86 174 | 2900,00%
RATA-RATA 93,52%
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Tabel F.5 Hasil Skor Afektif Kelas Eksperimen (Obeserver)

RPP 2
TANGGUNG BERTANY
No. | nama | JYIUR JAWAB ! A Skor | Nilai
1]2[3] 1] 2] 3 2 [ 3 |1]2 3
1 | ABRI 2 2 2 1 7 58,33%
2 | AAMS 2 3 3 2 10 | 8333%
3 AA 3 3 2 2 10 | 8333%
4 | BASD 2 2 2 2 8 66,67%
5 BMS 3 3 2 3| 11 | 91,67%
6 CuP
7 DAP A
8 DI 3 3 2 2 10 | 8333%
9 DCW 2 2 2 1 7 58,33%
10 DK 2 2 3 2 9 75,00%
11 DS 2 3 3 3| 11 | 9167%
12 | EAW 3 2 2 2 9 75,00%
13 FA 2 3 3 3| 11 | 9167%
14 F 2 3 2 2 9 75,00%
15 | FPAS 2 3 2 3| 10 | 8333%
16 | FDS 2 3 3 2 10 | 8333%
17 | FDA 2 3 3 2 10 | 8333%
18 | FSN 2 2 2 7 58,33%
19 | KK 3 3 3 3 | 12 | 100,00%
20 | IUF 2 3 2 2 9 75,00%
21 | LFP 2 2 2 1 7 58,33%
22 | MDJH 2 3 2 2 9 75,00%
23 | MAM 2 2 il 8 66,67%
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24 | MRAF 3 3 3 2 11 | 91,67%
25 | MBR 2 2 2 1 7 58,33%
26 | NINA 2 2 2 1 7 58,33%
27 | NFP 2 2 2 7 58,33%
28 | NCN 2 2 2 9 75,00%
29 PA 3 3 3 2 11 | 91,67%
30 | RAS 3 3 3 12 | 100,00%
31 RF 2 2 2 il 7 58,33%
32 SF N
33 TR 3 3 2 2 10 | 8333%
34 | YAAD 2 3 2 2 9 75,00%
35 | YRS

TOTAL 71 79 72 62 284 | 2366,67%
RATA-RATA 76,34%
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Tabel F.6 Hasil Skor Afektif Kelas Eksperimen (RPP 2)

100

No. SISWA SIKAP1 SIKAP 2 AFEKTIF 2
1. ABRI 67,00% 58,33% 62,67%
2. AAMS 100,00% 83,33% 91,67%
3. AA 100,00% 83,33% 91,67%
4. BASD 100,00% 66,67% 83,34%
5. BMS 83,00% 91,67% 87,34%
6. CupP
7. DAP
8. DI 100,00% 83,33% 91,67%
9. DCW 100,00% 58,33% 79,17%
10. DK 100,00% 75,00% 87,50%
11. DS 100,00% 91,67% 95,84%
12. EAW 83,00% 75,00% 79,00%
13. FA 100,00% 91,67% 95,84%
14. F 83,00% 75,00% 79,00%
15} FPAS 100,00% 83,33% 91,67%
16. FDS 83,00% 83,33% 83,17%
17. FDA 100,00% 83,33% 91,67%
18. FSN 100,00% 58,33% 79,17%
19. IKK 83,00% 100,00% 91,50%
20. IUF 100,00% 75,00% 87,50%
21. LFP 67,00% 58,33% 62,67%
22. MDJH 100,00% 75,00% 87,50%
23. MAM 100,00% 66,67% 83,34%
24. MRAF 100,00% 91,67% 95,84%
25. MBR 100,00% 58,33% 79,17%
26. NINA 100,00% 58,33% 79,17%
27. NFP 100,00% 58,33% 79,17%
28. NCN 83,00% 75,00% 79,00%
29. PA 100,00% 91,67% 95,84%
30. RAS 100,00% 100,00% 100,00%
31. RF 67,00% 58,33% 62,67%
32 ss [ NN W VY |/
33. TR 100,00% 83,33% 91,67%
34. YAAD 100,00% 75,00% 87,50%
35. YRS

TOTAL 2900,00% 2366,67% 2633, 34%
RATA-RATA 93,52% 76,34% 84,93
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Tabel F.7 Hasil Skor Afektif Kelas Eksperimen (Observasi)

RPP 3
No. | NAMA |~ Berzdoa 3 Mle”‘ a""gb Sa‘a?:" Skor Nilai

1 | ABRI 3 3 6 100,00%
2 | AAMS 3 3 6 100,00%
3 AA

4 | BASD

5 BMS

6 CuP

7 DAP

8 DI

9 DCW

10 | DK 2 3 5 83,33%
11 DS 3 3 6 100,00%
12 | EAW 3 3 6 100,00%
13 FA TN N/ AN | /]
14 = 3 3 6 100,00%
15 | FPAS 3 3 6 100,00%
16 | FDS 3 2 5 83,33%
17 | FDA 3 3 6 100,00%
18 | FSN 3 3 6 100,00%
19 | IKK

20 | IUF

21 | LFP

22 | MDJH 3 3 6 100,00%
23 | MAM 3 100,00%
24 | MRAF

TOT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25 | MBR 3 3 | 6 | 10000%
26 | NINA 2 3 | 5 | 8333%
27 | nre [
28 | NCN 3 3 | 6 | 10000%
29 | PA 3 3 | 6 | 10000%
30 | RAS 3 3 | 6 | 10000%
3L | RF 2 3 | 5 | 8333%

2 | S 2 3 | 5 | 833%

33 | TR 3 3 | 6 | 10000%
34 | YAAD 3 2 5 | 8333%

35 | vrs [
TOTAL 64 67 131 | 218333%
RATA-RATA 94,93%

40)»


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel F.8 Hasil Skor Afektif Kelas Eksperimen (Obeserver)

RPP 3
TANGGUNG BERTANY
No.| NAMA | JUIUR JAWAB gu! A Skor |  Nilai
1123 1] 2] 3 2 | 3 |1]2 [3

1 ABRI 2 2 2 1 7 58,33%
2 | AAMS 3 3 2 2 10 83,33%
3 AA

4 BASD

5 BMS

6 CUP

7 DAP

8 DI

9 DCW

10 DK 2 3 2 2 9 75,00%
11 DS 3 2 3 2 10 83,33%
12 | EAW 2 3 3 2 10 83,33%
13 FA

14 F 3 2 2 1 8 66,67%
15 | FPAS 3 2 3 3| 1 91,67%
16 FDS 3 3 2 2 10 83,33%
17 | FDA 3 2 3 2 10 83,33%
18 FSN 2 2 2 2 8 66,67%
19 IKK |

20 IUF

21 LFP | | |

22 | MDJH 2 3 3 3] 1 91,67%
23 | MAM 2 2 2 1 7 58,33%

0]
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24 | MRAF -—-_
25 | MBR 75,00%
26 | NINA 3 2 2 2 9 75,00%
7 o~ L T T T T [ [ [ T [ ]
28 | NCN 2 3 3 2 10 | 8333%
29 PA 2 2 2 3| 9 75,00%
30 | RAS 3 2 3 2 10 | 8333%
31 RF 2 2 2 7 58,33%
32 SF 3 3 2 2 10 | 8333%
33 TR 2 3 2 2 9 75,00%
34 | YAAD 2 2 2 7 58,33%
35 | YRS

TOTAL 56 55 53 46 210 | 1750,00%
RATA-RATA 76,00%

140"
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Tabel F.9 Hasil Skor Afektif Kelas Eksperimen (RPP 3)

No. SISWA SIKAP 1 SIKAP 2 AFEKTIF 3
1. ABRI 100,00% 58,33% 79,17%
2. AAMS 100,00% 83,33% 91,67%
3. AA
4 | BASD
5. BMS
6. CUP
7. DAP
8. DI
9. DCW
10. DK 83,33% 75,00% 79,17%
11. DS 100,00% 83,33% 91,67%
12. EAW 100,00% 83,33% 91,67%
13. FA
14. F 100,00% 66,67% 83,34%
15. FPAS 100,00% 91,67% 95,84%
16. FDS 83,33% 83,33% 83,33%
17. FDA 100,00% 83,33% 91,67%
18. FSN 100,00% 66,67% 83,34%
19. IKK
20 U
21. LFP
22. MDJH 100,00% 91,67% 95,84%
23. MAM 100,00% 58,33% 79,17%
24. MRAF
25. MBR 100,00% 75,00% 87,50%
26. NINA 83,33% 75,00% 79,17%
2. nee [
28. NCN 100,00% 83,33% 91,67%
29. PA 100,00% 75,00% 87,50%
30. RAS 100,00% 83,33% 91,67%
31. RF 83,33% 58,33% 70,83%
32. SF 83,33% 83,33% 83,33%
33. TR 100,00% 75,00% 87,50%
34, YAAD 83,33% 58,33% 70,83%
s | _vrs [
TOTAL 2183,33% 1750,00% 1966,64%
RATA-RATA 94,93% 76,09% 85,51%
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Tabel F.10 Hasil Skor Afektif Kelas Eksperimen

106

No. | SISWA SIKAP 1 SIKAP2 SIKAP3 | AFEKTIF
1. ABRI 45,84% 62,67% 79,17% 62,56%
2, AAMS 95,84% 91,67% 91,67% 93,06%
3. AA 95,84% 91,67% 93,76%
4, BASD 79,17% 83,34% 80,56%
5. BMS 95,84% 87,34% 91,59%
6. CUP 79,17% 79,17%
7. DAP 95,84% 95,84%
8. DI 91,67% 91,67% 91,67%
9. DCW 79,17% 79,17% 79,17%

10. DK [ 8750% 79,17% 83,34%

11. DS 95,84% 95,84% 91,67% 94,56%

12. EAW 83,33% 79,00% 91,67% 84,67%

13 FA 91,67% 9584% [ 93,76%

14. F 87,50% 79,00% 83,34% 83,28%
15. FPAS 95,84% 91,67% 95,84% 94,45%
16. FDS 75,00% 83,17% 83,33% 80,50%
17. FDA 95,84% 91,67% 91,67% 93,06%
18. FSN 62,50% 79,17% 83,34% 75,00%
19. IKK 95,84% 91,50% 93,67%

20. IUF 95,84% 87,50% 91,67% 91,78%

21. LFP 83,34% 62,67% 73,01%

22, MDJH 83,33% 87,50% 95,84% 88,89%

23 MAM 58,34% 83,34% 79,17% 73,62%
24. | MRAF 91,67% 95,84% 93,84%
25. MBR 95,84% 79,17% 87,50% 87,50%
26. NINA 79,17% 79,17% 79,17% 79,17%
27. NFP 75,00% 7917% [ 77,09%
28. NCN 100,00% 79,00% 91,67% 90,22%
29. PA 87,50% 95,84% 87,50% 90,28%

30. RAS 83,33% 100,00% 91,67% 91,67%
31 RF 50,00% 62,67% 70,83% 61,17%

32. SF 100,00 [ 8333% 91,67%
33, TR 91,67% 91,67% 87,50% 90,28%
34. | YAAD 75,00% 87,50% 70,83% 77,78%
35. YRS

TOTAL 2791,67% | 2632,82% | 1966,64% | 2901,60%
RATA-RATA 84,60% 85% 85,51% 85,34%
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Tabel F.11Hasil Skor Afektif Kelas Kontrol (Observasi)

RPP 3
No.| NAMA Berzdoa . Mle”‘ a""gb Sa'ag‘ Skor Nilai
1 AR 3 3 | 6 100%
2 | ALS 3 3 | 6 100%
3 AM 3 G 100%
4 | ABAT 3 3 | 6 100%
5 | AECS 3 2 5 83.33%
6 | ATP 3 3 | 6 100%
7 DSJ 3 3 | 6 100%
8 | DDO 3 G 100%
9 E 3 3 | 6 100%
10 | FRS 3 3 | 6 100%
11 | FNA 3 3 | 6 100%
12 | FAY 3 3 | 6 100%
13 | FNH 3 3 | 6 100%
14 | HPA 3 3 | 6 100%
15 | ILM 3 3 | 6 100%
6 | IA 3 3 | 6 100%
17 | icc 3 3 | 6 100%
18 | LYD 3 3 | 6 100%
19 | LM 3 3 | 6 100%
20 | MMH 3 G 100%
21 | MAP 3 3 | 6 100%
22 | MSH 3 3 | 6 100%
23 | MIF 3 2 5 83.33%
24 | M 3 3 | 6 100%

L0T
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25 NEM 3 3 6 100%
26 NRB 3 3 6 100%
27 NV 3 3 6 100%
28 NS 3 2 5 83,33%
29 RES 3 3 6 100%
30 RAS 3 3 6 100%
31 | RAAM 3 3 6 100%
32 RNH 2 3 5 83,33%
33 SSwW 3 3 6 100%
34 SY 3 3 6 100%
35 TBR 3 2 5 83,33%
TOTAL 104 101 205 | 3416,67%
RATA-RATA 97,62%

80T
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Tabel E12. Hasil Skor Afektif Kelas Kontrol (Obeserver)

RPP 3
TANGGUNG BERTANY
No. | NAMmA | JWUR JAWAB TR A Skor | Nilai
1/2[3][ 1] 2] 3 N2 4B 4l | 23
1 AR 2 3 3 2 10 | 8333%
2 ALS 2 3 2 2 9 75%
3 AM 2 3 2 2 9 75%
4 | ABAT 2 2 3 2 9 75%
5 | AECS 3 3 2 1 9 75%
6 ATP 2 2 2 1 7 58,33%
7 DSJ 2 2 2 1 7 58,33%
8 DDO 3 3 2 1 9 75%
9 E 2 3 2 2 9 75%
10 | FRS 2 2 2 1 7 58,33%
11 | FNA 3 2 3 2 10 | 8333%
12 | FAY 2 3 3 2 10 | 8333%
13 | FNH 3[ 1 2 2 8 66,67%
14 | HPA 3 3 2 2 10 | 8333%
15 | 1M 3 2 1 2 8 66,67%
16 1A 3 2 2 2 9 75%
17 | Jcc 3 3 3 2 11 | 91,67%
18 | LYD 3 3 3 3| 12 100%
19 [ LM 3 2 2 2 9 75%
20 | MMH 3 2 1 2 8 66,67%
21 | MAP 3 3 [ 1 1 8 66,67%
22 | MSH 2 3 2 2 9 75%
23 | MIF 3 3 2 2 10 | 8333%

60T
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24 M 3 3 2 9 75%
25 | NEM 2 2 2 7 58,33%
26 | NRB 2 3 7 58,33%
27 NV 2 3 2 8 66,67%
28 NS 3 2 2 2 9 75%
29 | RES 2 2 2 2 8 66,67%
30 | RAS 3 2 2 10 | 83,33%
31 | RAAM 3 2 2 2 9 75%
32 | RNH 2 3 2 8 66,67%
33 | SSw 2 3 2 2 9 75%
34 SY 3 2 2 2 9 75%
35 | TBR 2 2 2 2 8 66,67%
TOTAL 87 82 75 64 308 | 2566,67%
RATA-RATA 73,33%

oTT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabd F.13 Hasil Skor Afektif Kelas Kontrol

No. SISWA SIKAP1 SIKAP 2 AFEKTIF
1 AR 100% 83,33% 92%
2. ALS 100% 75% 88%
3. AM 100% 75% 88%
4. ABAT 100% 5% 88%
S. AECS 83,33% 75% 79%
6. ATP 100% 58,33% 79%
7. DS 100% 58,33% 79%
8. DDO 100% 5% 88%
9. E 100% 5% 88%
10. FRS 100% 58,33% 79%
11. FNA 100% 83,33% 92%
12. FAY 100% 83,33% 92%
13. FNH 100% 66,67% 83%
14. HPA 100% 83,33% 92%
15. ILM 100% 66,67% 83%
16. A 100% 5% 88%
17. JCC 100% 91,67% 96%
18. LYD 100% 100% 100%
19. LM 100% 75% 88%
20. MMH 100% 66,67% 83%
21, MAP 100% 66,67% 83%
22. MSH 100% 5% 88%
23. MIF 83,33% 83,33% 83%
24. M 100% 5% 88%
25. NEM 100% 58,33% 79%
26. NRB 100% 58,33% 79%
27. NV 100% 66,67% 83%
28. NS 83,33% 5% 79%
29. RES 100% 66,67% 83%
30. RAS 100% 83,33% 92%
31. RAAM 100% 5% 88%
32. RNH 83,33% 66,67% 75%
33. SSW 100% 5% 88%
34. N4 100% 5% 88%
35. TBR 83,33% 66,67% 75%
TOTAL 3416,67% 2566,67% 2992%
RATA-RATA 97,62% 73,33% 85,48%
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LAMPIRAN G. DATA HASIL BELAJAR KOGNITIF

Tabel G.1 DataHasil Belajar Kognitif Kelas Eksperimen

No. SISWA Nilai Post-Test
1. ABRI 34
2. AAMS 66
3. AA 67
4. BASD 87
5. BMS 68
6. CupP 66
7. DAP 86
8. DI 78
9. DCW 49
10. DK 68
11. DS 77
12. EAW 54
13. FA 69
14. F 75
15. FPAS 79
16. FDS 79
17. FDA 82
18. FSN 47
19. IKK 82

20. IUF 83

21. LFP 73

22. MDJH 66

23. MAM 58

24, MRAF 81

25. MBR 74

26. NINA 87

27. NFP 74

28. NCN 72

29. PA 82

30. RAS 82

31. RF 65

32. SF 75

33. TR 63

34, YAAD 87

s vrs [
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Tabel G.2 DataHasi| Belgjar Kognitif Kelas Kontrol

No. SISWA Nilai Post-Test
1. AR 40
2. ALS 39
3. AM 47
4. ABAT 38
S. AECS 53
6. ATP 37
7. DSJ 59
8. DDO 36
9. E 52
10. FRS 44
11. FNA 50
12. FAY 50
13. FNH 55
14. HPA 44
15. LM 35
16. A 38
17. JCC 28
18. LYD 53
19. LM 43
20. MMH 58
21. MAP 32
22. MSH 60
23. MIF 34
24, M 39
25. NEM 34
26. NRB 58
27. NV 63
28. NS 59
29. RES 46

30. RAS 74

31. RAAM 48

32. RNH 63

33. SSW 42

34. SY 62

35. TBR 55
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LAMPIRAN H. LEMBAR PENILAIAN HASIL BELAJAR

Tabel H.l Hasil Skor Penialai Hasil Belgjar Kelas Eksperimen

No. Afektif Psikomotor Kognitif Rata-Rata
1. 62,56 66 34,00 54,32
2. 93,06 83 66,00 80,80
3. 93,76 75 67,00 78,45
4, 80,56 71 87,00 79,65
5. 91,59 82 68,00 80,56
6. 79,17 72 66,00 72,28
7. 95,84 79 86,00 87,00
8. 91,67 88 78,00 85,86
9. 79,17 72 49,00 66,61
10. 83,34 76 68,00 75,73
11. 94,56 84 77,00 85,34
12. 84,67 70 54,00 69,56
13. 93,76 72 69,00 78,28
14. 83,28 75 75,00 77,76
15. 94,45 85 79,00 86,15
16. 80,50 80 79,00 79,93
17. 93,06 86 82,00 86,97
18. 75,00 70 47,00 64,00
19. 93,67 86 82,00 87,17
20. 91,78 83 83,00 85,76
21. 73,01 T 73,00 72,98
22. 88,89 77 66,00 77,37
23. 73,62 73 58,00 68,13
24, 93,84 86 81,00 86,89
25. 87,50 74 74,00 78,46
26. 79,17 77 87,00 81,13
27. 77,09 76 74,00 75,64
28. 90,22 83 72,00 81,76
29. 90,28 77 82,00 83,08
30. 91,67 79 82,00 84,09
31. 61,17 64 65,00 63,35
32. 91,67 83 75,00 83,20
33. 90,28 69 63,00 74,15
34. 77,78 75 87,00 79,84

es |
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Tabel H.2 Hasil Skor Penialai Hasil Belgjar Kelas Kontrol

No. Afektif Psikomotor Kognitif Rata-Rata
1. 91,67 64 40,00 65,28
2. 87,50 56 39,00 60,78
3. 87,50 57 47,00 63,72
4, 87,50 59 38,00 61,56
5. 79,17 82 53,00 71,28
6. 79,17 63 37,00 59,56
7. 79,17 67 59,00 68,28
8. 87,50 i/ 36,00 64,78
9. 87,50 67 52,00 68,72
10. 79,17 71 44,00 64,67
11. 91,67 79 50,00 73,61
12. 91,67 68 50,00 69,72
13. 83,34 62 55,00 66,67
14. 91,67 68 44,00 67,72
15. 83,34 71 35,00 63,06
16. 87,50 61 38,00 62,11
17. 95,84 54 28,00 59,34
18. 100,00 71 53,00 74,61
19. 87,50 79 43,00 69,89
20. 83,34 82 58,00 74,34
21. 83,34 63 32,00 59,28
22. 87,50 ! 60,00 72,78
23. 83,33 68 34,00 61,89
24. 87,50 56 39,00 60,78
25. 79,17 54 34,00 55,78
26. 79,17 63 58,00 66,56
27. 83,34 74 63,00 73,50
28. 79,17 74 59,00 70,78
29. 83,34 68 46,00 65,61
30. 91,67 82 74,00 82,45
31. 87,50 67 48,00 67,39
32. 75,00 82 63,00 73,22
33. 87,50 71 42,00 66,78
34. 87,50 67 62,00 72,06
35. 75,00 64 55,00 64,72
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LAMPIRAN I. ANALISISDATA HASIL BELAJAR
LAMPIRAN 1.2 UJI NORMALITASHASIL BELAJAR:

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22 dengan
menggunakan Uji One sample Kolmogorov Smirnov dengan prosedur sebagai berikut.
1 Membuka lembar kerja variable view pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variabel data padalembar tersebut.
a. Variabel pertama : Eksperimen (Numeric, width 8, decimal places 0)
b. Variabel kedua : Kontrol (Numeric, width 8, decimal places 0)
Masukkan semua data pada data View
3 Dari baris menu
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Non-parametric Test, klik Legacy

Dialogs.

b. Pilih 1 Sample K-S akan muncul kotak dialog “One Sampel Kolmogrorov —

Smirnov Test”:

e Klik variabel Eksperimen dan Kontrol pindahkan ke Test Variabel Test,

e Padakolom Test Distribution pilih Normal,

e Klik OK
Hasil output SPSS 22 Uji Normalitas yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
EKSPERIMEN 34 78,01 7,899 54 87
KONTROL 35 67,06 5,625 56 82

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

EKSPERIMEN | KONTROL

N 34 35
Normal Parametersa? Mean 78,01 67,06

Std. Deviation 7,899 5,625
Most Extreme Differences Absolute ,144 ,075

Positive ,123 ,075
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Negative -,144 -,055
Test Statistic ,144 ,075
Asymp. Sig. (2-tailed) ,070° ,200°4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Output One Sampel Kolmogorov — Smirnov Test

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

1 Nila signifikans (Sig)= 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal (harus
menggunakan uji statistik parametrik).

2 Nila signifikans (Sig) < 0,05 makadatatersebut tidak berdistribusi normal (harus
menggunakan uji statistik non parametrik).

Berdasarkan tabel Sample Kolmogorov — Smirnov Test diperoleh nilai Sig. atau
p-valuekontrol 0.200 dan untuk kelas eksperimen 0.070. Nilai Sig. yang dihasilkan
adalah lebih besar dari a = 0,05. Sehingga apabila dikonsultasikan pada pedoman
pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan kelompok data tersebut
berdistribusi normal, sehingga pengolahan data yang digunakan adalah statistik

parametrik dengan menggunakan independent sample t test.
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LAMPITAN 1.2UJI T-Test HASIL BELAJAR
Uji T dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22 dengan menggunakan Uji 2 Independent Samples T-Test dengan
prosedur sebagai berikut.
1. Membuka lembar kerja variable view pada SPSS 22, kemudian membuat dua variable data pada lembar tersebut.
a. Variabel pertama

Name: Nilai, Type: Numeric, Width: 8, Decimals: 0, Values: None, Missing: None, Columns: 8, Align: Right,
Measure: Scale, Role: Input.
b. Variabel kedua
Name: Kelas, Type: Numeric, Width: 8, Decimals. 0, Missing: None, Columns: 8, Align: Right, Measure: Scale,
Role: Input.
Pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar tampilan Value Labels:
e PadaValuediis 1 kemudian Label diis Eksperimen, lalu klik Add.

e Pada Value diis 2 kemudian Label diisi Kontrol, lalu klik Add.
2. Masukkan semua data pada data View

3. Daribaris menu:
a.  Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means,
b. PilihIndependent SamplesT Test:
e Kilik variabel Nilai pindahkan ke Test Variable(s),
e Klik variabel Kelas pindahkan ke Grouping Variable,
e KIlik Define Grouping, kemudian isi group 1 dengan 1 dan group 2 dengan 2,

81T
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e Kilik Continue,
e Klik OK

Hasil output SPSS 22 Uji T-Test yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NILAI EKSPERIMEN 34 78,01 7,900 1,355
KONTROL 35 67,06 5,625 ,951

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper

NILAI Equal

variances 2,292 ,135 6,648 67 ,000 10,950 1,647 7,662 14,238

assumed

Equal

variances

ot 6,616 | 59,504 ,000 10,950 1,655 7,639 14,261

assumed

61T
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Analisisdata:

1. Levene's Tst for Equality of Variaces digunakan untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Jika Sig. > 0,05 maka
data dikatakan homogen, jadi yang dibaca padat-test for Equality ofMeansyaitu pada kolom equal varience assumed
Jika Sig. < 0.05 maka data dikatakan tidak homogen, jadi yang dibaca pada t-test for Equality ofMeans yaitu pada
kolom equal varience not assumed

2. Bacanilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality ofMeans dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai
berikut:

1) Nila Sig.(2-tailed < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgjar siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol (Ha diterima, H, ditolak).

2) Nilai Sig.(2-tailed)> 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgar siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (Ho diterima, Ha ditolak).

Dari data yang diperoleh, pada Levene's T& for Equality ofVariances Sig.-nya 0.135 atau > 0.05 maka data
dikatakan homogen, jadi yang digunakan untuk mengambil keputusan adalah lajur equal variames assumed
Selanjutnya pada lgju requal variares assumedidapatkan nilai Sig. (2- tailed sebesar 0.000. Pengujian hipotesis
yang digunakan adalah pengujian hipotesis 2 pihak, sehingga nilai signifikans (2-tailed) adalah 0.000. Karena nilai
sig < 0,05 maka H,, ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belgjar siswa antara kel as eksperimen menggunakan model REACT disertai media video kejadian fisika dengan
kelas kontrol.

0ctT
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LAMPIRAN J. BUKTI HASIL POST-TEST
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POST-TEST NILAI TERENDAH KELASEKSPERIMEN
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LAMPIRAN K. DATA HASIL WAWANCARA
A.Wawancara dengan guru fiska kelas X1 MI1PA
Nama: Akhmad Fauzul Albab, S.Pd., M.Pd
1) Wawancara sebelum penelitian
a) Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelgjaran di sekolah?
Kurikulum 2013
b) Selama pembelgjaran fisika, model pembelgjaran apa yang biasanya bapak
guru gunakan?
Metode ceramah, metode diskusi, metode demonstrasi, metode penugasan
dengan mengelompokkan siswa
c) Apaaasan bapak guru memilih model pembelgjaran tersebut?
Tergantung materi dan saya suka menggunakan banyak metode supaya siswa
senang
d) Bagaimana hasil belgjar fisika siswa dengan menggunakan model yang biasa
bapak guru gunakan?
Sebagian tuntas dan lumayan yang masih belum paham
€) Kendala apa saja yang sering bapak guru temui dalam proses pembel gjaran?
Adayang tidak bisadan kurang aktif namun kalau guru bersikap keras kepada
siswa membuat siswatidak bisa.
f) Apakah bapak guru sudah pernah menerapkan model pembelgaran REACT
diserta video kejadian fisika dalam pembel gjaran fisika?
Belum pernah karena sering menggunakan demonstrasi
2) Wawancara sesudah penelitian
Nama: Akhmad Fauzul Albab, S.Pd., M.Pd
a) Bagaimana pendapat bapak tentang penggunaan model pembelgjaran REACT
disertai video kejadian fisika dalam pembel gjaran fisika?
Bagus karena adanya praktikum, selain itu ada penampilan video kejadian
fisika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih paham contoh dan
penerapan fisika dalam lingkungan sekitar.
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b) Apa saran bapak terhadap penerapan model pembelgaran REACT disertai
video kegjadian fisikaini?

Bagus dan bisa dilanjutkan karena siswa senang

B. Wawancara untuk siswa yang diajardengan model pembelajaran REACT
disertai video kegjadian fiska
1) Wawancara pada siswa kelas eksperimen

Nama : Dika Aditiya Pratama

a) Bagaimana pendapatmu mengenai cara guru mengajar (model pembelgaran
REACT disertai video kejadian fisika) dalam pembelgjaran fisika?
Asik dan menarik sehingga siswa lebih aktif dalam pembelgaran, Iebih
banyak tahu contoh penerapannya

b) Hambatan apayang anda hadapi pada penerapan model pembelgjaran REACT
diserta video kejadian fisika dalam pembel gjaran fisika?
Mengajarnyaterlalu cepat

Nama : Siti Fatimah

a) Bagaimana pendapatmu mengenai cara guru mengajar (model pembelgaran
REACT disertai video kejadian fisika) dalam pembelgjaran fisika?
Mengagarnya jelas, lebih mengetahui penerapannya

b) Hambatan apa yang anda hadapi pada penerapan menggunakan model
pembelgjaran inkuiri terbimbing terbimbing dalam pembelgaran fisika?
Terlalu cepat dalam mengajar
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Tabel L1. Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen (X1 MIPA 4)

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
Elastisitas, Tegangan
Tarik, Regangan
. 07.00 - 07.45 Tarik, Modulus
1 Kamis(31-08-2017) 07.45- 08.30 KBM 1 Y oung, Modulus
Geser, dan Modulus
Bulk
. 07.00 - 07.45
2. Kamis (07-09-2017) 0745 08.30 KBM 2 Hukum Hooke
07.00-07.45
3. Jumat (08-09-2017) 07 45 08.30 KBM 3 Susunan Pegas
. 07.00-07.45 Latihan soal dan  Elastisitas zat padat
y/ KemigEEEg2017) 07.45-08.30  pembahasannya  dan Hukum Hooke
07.00-07.45 Elastisitas zat padat
S umat (15092017) 745 0830 POSETESt  4an Hukum Hooke
07.00-07.45 Remidi dan Elastisitas zat padat
6. ma (2092017 ;4 0830  Ujinsisilan.  den Hukum Hooke
: 07.00-07.45 Pembahasan soal  Eladtisitas zat padat
7o Kamis(2809-2017) 7 4e g30 post-test dan Hukum Hooke
Tabel L2. Jadwal Penelitian Kelas Kontrol (X1 MIPA 3)
No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
Elastisitas, Tegangan
Tarik, Regangan
. 12.15-13.00 Tarik, Modulus
Lo Senin(2808-2017) 1500 1345 B Y oung, Modulus
Geser, dan Modulus
Bulk
14.00 - 14.45
2. Rabu (30-08-2017) 14.45  15.30 KBM 2 Hukum Hooke
. 12.15-13.00
3. Senin (04-09-2017) 13.00 _ 13.45 KBM 3 Susunan Pegas
14.00 - 14.45 Latihan soal dan  Elastisitas zat padat
4. Rabu (06-09-2017) 1445-1530  pembahasannya  dan Hukum Hooke
. 12.15-13.00 Elastisitas zat padat
5. Senin (11-09-2017) 13.00 _ 13.45 Post-Test dan Hukum Hooke
14.00 - 14.45 Remidi dan Elastisitas zat padat
6 RaU(I09201) 1 45 1530  Ujiansusulan  dan Hukum Hooke
. 12.15-13.00 Pembahasan soal  Eladtisitas zat padat
7. Senin (18-09-2017) 13.00 - 13.45 post-test dan Hukum Hooke
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LAMPIRAN M.3 SURAT UJIN OBSERVASI PENELITIAN
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LAMPIRAN N. SILABUS PEMBELAJARAN

PERANGKAT PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas/ Semester
Peneliti

NIM

SILABUS

- FISIKA

: SMA

. X1/ Ganjil

: Bayu Angga Dwi Cahyono
: 120210102109

GET
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SILABUSPEMBELAJARAN

Sekolah : SMA NEGERI 1 PAKUSARI
Mata Pelgjaran : Fisika
Kelas/ Semester : X1/ Gajil
Kompetensi Inti : Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hooke
KI'1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Kl 4 :

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

ocT
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Penilaian

K ompetensi Materi Kegiat_an Ipdikator . . Bentuk Conton Alokasi Sumper
Dasar Pok ok Pembelajaran Pencapaian Kompetensi | Teknik Instrumen | Instrumen Waktu Belajar
1.1 Menyadari Elastisitasdan | Tahap 1 1.1.1 Mengenai dan 6 JP | Referensi:
kebesaran Hukum Fase Relating mengagumi (3x2 |1.Buku Fisika
Tuhan yang Hooke: e Guru _ keteraturan dan JP) SMA Kelas
menciptakan | * Hukum menygjikan isu- kompleksitas Xl
dan mengatur Hooke — 4 ciptaan Tuhan
. e Susunan menampilkan _ Alat &
alam jagad pegas seri- video yang dapat mengenai suhu dan Bahan
rayamelalui paralel dikaji sisva pemuaian dalam 1. Statif
pengamatan tentang kejadian kehidupan sehari- 2. Penggaris
fenomena fiska hari. atau
alam fisis dan e Sswa 2.1.1 Menunjukkan mistar
pengukuranny memperhatikan perilaku jujur, teliti, 3. Beban
a penjelasan gl dan bertanggung 4. Karet
Tahap 2 jawab dalam gelang
2.1 Menunjukkan Fase Eksperimen melakukan 5. Pentil
perilaku e Siswa eksperimen. 6. Pegas
ilmiah melakukan 3.2.1 Menjelaskan
(memiliki rasa observasi karakteristik benda
ingin tahu; tentang kejadian elastis dan tidak
e fiska .
objktif; jujur; . Siavasecara elastis.
teliti; cermat; berkel ompok 3.2.2 Menghitung
tekun; hati- mel akukan tegangan, regangan,
hati; eksperimen. dan modulus

LET
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bertanggungja
wab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan)
dalam aktifitas
sehari-hari
sebaga wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan
percobaan,

mel aporkan,
dan
berdiskusi.

3.2 Mengandisis
sifat elastisitas
bahan dalam
kehidupan
sehari-hari.

4.2 Melakukan

e Siswamembuat
dan menygjikan
hasi
eksperimen.

Tahap 3

Fase Applying

e Siswa
mengkomunikas
ikan hasil
eksperimen.

e Guru meminta
siswa
mengaitkan hasil
eksperimen
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Tahap 4

Fase Cooperating

e Guru
membimbing
siswa untuk
berdiskusi
dengan
menampilkan

3.2.3

3.2.4

3.2.5

3.2.6

8.2.7

elastisitas pada zat
padat.

Menerapkan konsep
elastisitas dalam
pemecahan masalah
sehari-hari.
Menjelaskan konsep
Hukum Hooke pada
elastisitas zat padat.
Menggunakan
persamaan Hukum
Hooke untuk
menghitung
konstanta pegas
Menganalisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi
persamaan Hukum
Hooke.
Menggunakan
persamaan susunan
pegas seri untuk
menentukan
konstanta pegas dan

Tes Tulis

Portofolio

Observasi

Post-test

LKS

Lembar
Observasi

Lampiran

Lampiran

Lampiran

8cT
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percobaan
tentang sifat
elastisitas suatu
bahan berikut
presentasi hasil
dan makna
fisisnya

video kejadian
fisika.

e Guru meminta
siswa
menuliskan hasil
diskusi secara
individu.

Tahap 5

Fase Transfering

e Guru
meluruskan
jawaban yang
kurang tepat dari
diskusi
sebelumnya.

e Guru
memberikan
permasal ahan
baru dan siswa
diminta untuk
menyel esaikann
ya.

e Guru
membimbing
siswa
menyimpulkan

3.2.8

3.2.9

4.2.1

4.2.2

menyelesaikan
permasal ahan fisika.
Menggunakan
persamaan susunan
pegas paralel untuk
menentukan
konstanta pegas dan
menyel esaikan
permasal ahan fisika.
Menganalisis
persamaan susunan
pegas seri dan
susunan pegas
paralel dalam sistem
pegas.

Melakukan
percobaan elastisitas
zat padat.
Melakukan
percobaan
sederhana untuk
menentukan
konstanta pegas
pada Hukum

6ET
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kegiatan
pembelgjaran
yang dilakukan.

4.2.3

Hooke.
Melakukan
percobaan
sederhana untuk
menentukan
konstanta pegas
susunan seri dan
parael.

ort
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LAMPIRAN O.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL REACT

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas/ Semester : X1/ Ganjil

Materi Pokok . Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hooke

Sub Materi . Elastisitas, Tegangan, Regangan dan Modulus
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompetens Inti

KI-1
Kl-2

KI-3:

Kl-4 :

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
keadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keillmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetens Dasar Indikator

3.2 Mengandisissifat elastisitas | 3.2.1 Menjelaskan karakteristik benda

bahan dalam kehidupan elastis dan tidak elastis
sehari-hari
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3.2.2 Menghitung tegangan, regangan,
dan modulus elastisitas pada zat
padat

3.3.3 Menerapkan konsep elastisitas
dalam pemecahan masalah
sehari-hari

4.2 Melakukan percobaan 4.2.1 Melakukan percobaan elastisitas
tentang sifat elastisitas suatu zat padat
bahan berikut presentasi hasi
dan maknafisisnya

C. Tujuan Pembelajaran
3.21 Melaui ceramah, percobaan, dan presentasi siswa mampu menjelaskan

karakteristik benda elastis dan tidak elastis.

3.22 Melaui ceramah, penugasan, dan diskusi siswa mampu menghitung
tegangan, regangan, dan modulus elastisitas pada zat padat.

3.2.3 Meéelaui penugasan dan diskusi siswvamampu menerapkan konsep elastisitas
dalam pemecahan masalah sehari-hari.

4.2.1 Melaui percobaan dan diskusi siswamampu menyelidiki faktor-faktor yang
mempengaruhi elastisitas zat padat.

D. Materi Pembelajaran

1. Elastisitas

Elastisitasatau yang kitakenal sebagai sifat el astis adalah kemampuan suatu
benda untuk kembali ke bentuk awalnya segera setelah gaya luar yang dikerjakan
pada benda dihilangkan. Dalam kehidupan sehari-hari terdapat banyak benda padat
yang dapat menunjukkan sifat elasti.

2. Tegangan Tarik (tensile stress)

Selain elastisitas, apabila benda yang kedua ujungnya ditarik dengan gaya
F, maka seluruh permukaan penampang batang hingga ujung mengalami tegangan.
Tegangan tarik (tensile stregsyang dialami suatu benda didefinisikan sebagai hasil
bagi besarnya gaya tarik yang dialami benda (F) dengan luas penampang (A).
Secara matematis, dinyatakan persamaan sebagai berikut:

0'=Z
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Keterangan: o = tegangan tarik (tensile stregs(N/m? atau pascal)
F = gayatarik (N)
A = luas penampang (m?)

3. Regangan Tarik (Tenslle strain)

Gaya yang dikerjakan pada benda padat akan menyebabkan benda padat
tersebut mengalami deformasi (perubahan bentuk dan ukuran). K etika suatu benda
dikenai gaya (F) pada kedua ujungnya, maka batang akan mengalami perubahan
panjang. Perubahan karena gaya tarik dinyatakan dengan besaran regangan tarik
(tensile strain. Regangan tarik adalah hasil bagi antara pertambahan panjang benda
(AL) dengan panjang awal benda (Lo). Secara matematis, dinyatakan persamaan
sebagal berikut:

AL
e =—
Lo
Keterangan: e = regangan tarik (tensile strain

AL = L-Lo = pertambahan panjang benda (m)
Lo = panjang awal benda (m)

4. ModulusYoung

Secara fisis, modulus young menyatakan sifat elastisitas suatu benda
(bahan padat terhadap perubahan panjang. Dengan demikian, nilai modulus
elastisias atau modulus young suatu bahan didefinisikan sebaga hasil bagi antara
tegangan tarik dengan regangan tarik. Secara matematis, dinyatakan persamaan
sebagal berikut:

. F.L,
AL
K eterangan: E = modulus young (N/m? atau pascal)

5. Modulus Geser (Shear Modulus)

Modulus geser adalah perubahan bentuk lain yang mungkin terjadi ketika
suatu benda dikenal gaya. Seperti halnya perubahan panjang, gaya-gaya internd
pada suatu bahan atau benda padat yang mengalami tegangan geser juga cenderung
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melawan perubahan geser tersebut. Dalam hal ini, ukuran yang menyatakan
elastisitas suatu benda (bahan) padat terhadap perubahan geser dinamakan modulus
geser (shear modulus Secara matematis, dinyatakan persamaan sebagai berikut:

G F.h
A Ax
Keterangan: S = modulus geser (N/m? atau pascal)

h = ketebal an bahan (m)
A = |uas bidang tekan (m?)
AL = pergeseran bidang yang dikenai gaya (m)
6. ModulusBulk
Secara fisis, modulus bulk adalah ukuran yang menyatakan €l astisitas suatu bahan
padat (termasuk cair dan gas) terhadap perubahan volume. Secara matematis,

dinyatakan persamaan sebagai berikut:

5 AP
S
v,
Keterangan: B = modulus bulk (N/m? atau pascal)

P = tekana (N/m?)
V = volume awa (m®)
Vo = volume awal (m3)

E. Moded dan M etode Pembelajaran
Model Pembelajaran . REACT (Relatting. Experiencing, Applying,
Cooperating and Transferingdisertai media
video kegjadian fisika.
M etode Pembelajaran . Ceramah, percobaan, presentasi, diskus,

penugasan dan tanya jawab.

F. Sumber Belajar
Media Pembalajaran
1. LKSelastisitas zat padat dan Hukum Hooke
2. PPT
Alat dan Bahan
Statif, karet gelang, pentil, beban, pegas, mistar atau penggaris
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1. Giancoali, D. C. 2001. Fisika Edist Kelima Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
2. Sunardi, dkk. 2016. Fisika untuk Siswa SMA/MA Kelas X1. Bandung:

Y rama Widya.

3. Sumber atau referensi lain jika diperlukan (internet).

G.Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama: elastisitas, tegangan, regangan dan modulus

Mengingatkan  kembali
materi prasyarat dengan
bertanya.

Siswa menjawab
pertanyaan guru
sebagai bukti bahwa
telah mengingat
materi pelgaran
sebelumnya  yang
berkaitan dengan
elastisitas

Memberikan gambaran
tentang manf aat

Siswa
mendengarkan

penjelasan guru

|. PENDAHULUAN
Laé]:%a-P Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
Guru membuka pelgjaran | Seluruh siswa
dengan mengucapkan | menjawab  ucapan
salam dan meminta ketua | salam dari guru dan
kelas untuk memimpin | ketua kelas
doa. memimpin doa
bersama.
Guru memeriksa | Siswa  menjawab
kehadiran siswa dengan | sesuai dengan
bertanya ‘“apakah ada | keaadaan
yang tidak masuk hari | “Ada atau Tidak
mni?” ada’.
Mengaitkan materi | Siswa mengingat
pembelgjaran yang akan | Pelgjaran
dilakukan dengan | Sebelumnya  yang |
Pendahuluan pengalaman peserta didik berkglyan dengan | 5 menit
. elastisitas.
dengan pelgaran
sebelumnya.
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mempelgari  pelgaran
yang akan dipel gjari

Guru menyampaikan
kepada siswa tujuan
belgjar hari ini adalah
mempelgjari  elastisitas

tentang  gambaran
manfaat mempel gjari
materi elastistas.

Siswa
memperhatikan apa
yang  disampaikan
oleh guru.

zat padat.
I1. KEGIATAN INTI
Guru mengaitkan materi | Siswa
dengan kehidupan sehari- | memperhatikan
hari (permainan | video  (permainan
trampolin). trampolin) yang

Guru menayangkan video

trampolin yang ditarik

kemudian dilepas. Lalu
guru mengajukan
pertanyaan:

1. “kenapa trampolin
yang di injak-injak
Tahap 1. kembali lagi sepert
Relating semula?

(mengaitkan) 2. “apa yang kalian
ketahui tentang
tegangan tarik?”

3. “apa yang kalian
ketahui tentang
regangan tarik”

4. “apa yang kalian
ketahui tentang
modulus”

Guru memandu siswa
untuk menemukan
jawaban dari
permasalahan diatas
melalui tahap
experiencing.

ditayangkan oleh
guru.

Siswa menjawab
pertanyaan guru
sesual  pengetahuan
yang dimiliki dan
membuktikan
elastistas dengan
melakukan
percobaan.

8 menit

Guru memberikan tugas
kepada siswa untuk
mengobservas  kejadian

Tahap 2.
Experiancing

(ksperimen) | i\ a tentang elastisitas.

Siswa  melakukan
observas  kegadian
fiska tentang
elagtisitas.

23
menit
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Guru membagi Siswa
secara berkelompok
untuk melakukan
eksperimen dan
menjelaskan langkah-
langkahnya, tiap
kelompok terdiri  5-6

siswa, serta membagikan
lembar percobaan dan

Siswa  membentuk
kelompok dan
memperhatikan

penjelasan guru,
kemudian melakukan
eksperimen  sesuai
dengan lembar
percobaan, dan
apabila ada yang

lembar diskusi. tidak mengerti siswa
bertanya kepada
guru.

Guru memantau, | Siswa  melakukan

membimbing, dan | eksperimen

memberikan bantuan | mengumpulkan

kepada kelompok yang | informasi dari

mengalami kesulitan. observas,
menganalisis  data,
dan

mendiskusikannya,
dan bertanya kepada
guru ketika menemui
kesulitan.

Guru memandu siswa
untuk membuat dan
menyajikan kesimpulan
dari hasil eksperimen jika

Siswa menganaisis

hasil eksperimen,
mengerjakan
pertanyaan pada

siswa mengalami | lembar diskusi, dan
kesulitan. membuat kesimpulan
dari data dan andisis
yang didapatkan.
Guru menunjuk salah satu | Seluruh anggota
kelompok untuk | kelompok yang
mempresentasikan hasil | ditunjuk
percobaan. mempresentasikan
Xah?pig" hasl percobaan di | 17
(merﬁ’g;’pkgn) depan kelas, menit
Guru meminta sSiswa| Siswa mengaitkan
mengaitkan hasil | hasil eksperimen
eksperimen dalam | dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari. sehari-hari.
Tah Guru membimbing siswa | Siswa  melakukan
ap 4. . .

) secara berkelompok | diskusi kelompok
Cooperating | | i berdiskus dengan | 2
(pemecahan memberikan media video dgngan menganal I-Sls menit

masal ah) video kejadian fisika

kejadian fisika
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yang  ditayangkan
oleh guru di depan
kelas.

Guru meminta siswa
untuk menuliskan hasil
diskus secaraindividu.

Siswa  menuliskan
hasil diskus secara
individu pada lembar
diskusi.

Guru meluruskan
jawaban siswa yang
kurang tepat dari diskusi
sebelumnya.

Siswa mencermati
penjelasan dari guru
dan bertanyajika
tidak mengerti.

Guru memberikan
permasal ahan dalam
konteks yang baru dengan
mengerjakan soal secara
individu.

Siswa menunjukkan
kemampuan
terhadap
pengetahuan yang
dipelgarinya dan
menerapkannnya
dalam konteks yang
baru dengan latihan
soal yang ada pada

Tahap 5. lembar diskusi. 20

Transfering | Guru membimbing siswa | Sigyva menjawab | Menit
membuat kesimpulan | pertanyaan dari
pembelgaran  dengan | gyry kemudian
mengajukan pertanyaan: | menyimpulkan
1. Apa yang dimksud | pembelgjaran yang

dergan elastisitas? | djlakukan pada hari
2. Apa yang dimaksuf .

dengan tengan Tarik
3. Apa yang dimaksu

dengan regangal

tarik?
4. Apa yang dimaksu

dengan modulus

young, geser da

bulk?

I1l. PENUTUP

Guru meminta siswa| Siswa
mengumpulkan hasil | mengumpulkan hasil
eksperimen untuk dinilai. | eksperimen.

Penutup Siswa diminta untuk | Seluruh siswa | 5 menit
mengerjakan tugas dan | memperhatikan apa
dikumpulkan pada | yang disampaikan
pertemuan yang akan | guru.
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datang serta mempelgjari
materi Hukum Hooke.

Guru mengakhiri | Siswa menjawab
pertemuan dengan | salam dari guru.
mengucapkan salam.
H. Penilaian
Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belagjar
penilaian Bentuk Bentuk instrumen
penilaian

Keterampilan | Observasi | LP 01: Lembar penilaian keterampilan proses

Proses Sains sains siswa (terlampir)

Has| Belgjar | Post-test | LP 02: Lembar penilaian post-test (terlampir)

Jember, Agustus 2017
Mengetahui,

Guru Bidang Studi Fisika Peneliti

Akhmad Fauzul Albab, M.Pd Bayu Angga Dwi Cahyono
NIP. 120210102109
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LAMPIRAN O.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL REACT

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas/ Semester : X1/ Ganjil

Materi Pokok . Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hooke
Sub Materi : Hukum Hooke

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompetens Inti

KI-1
Kl-2

KI-3:

Kl-4 :

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
keadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keillmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetens Dasar Indikator

3.2 Mengandisissifat elastisitas | 3.2.4 Menjelaskan konsep Hukum

bahan dalam kehidupan Hooke pada el astisitas zat padat.
sehari-hari
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3.2.5 Menggunakan persamaan Hukum
Hooke untuk menghitung
konstanta pegas.

3.2.6 Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi persamaan
Hukum Hooke.

4.2 Melakukan percobaan 4.2.2 Meakukan percobaan sederhana
tentang sifat elastisitas suatu untuk menentukan konstanta
bahan berikut presentasi hasil pegas pada Hukum Hooke.

dan maknafisisnya

C. Tujuan Pembelajaran
324 Melaui ceramah, diskusi, dan tanya jawab siswa mampu menjelaskan

konsep Hukum Hooke pada el astisitas zat padat.

3.25 Maeaui ceramah, penugasan, dan diskus siswa mampu menghitung
konstanta pegas dalam persamaan Hukum Hooke dan menyelesaikan
permasal ahan fisika.

3.2.6 Melaui percobaan, diskusi, presentasi dan tanya jawab siswa mampu
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persamaan Hukum Hooke
dan menyel esaikan permasalahan fisika.

4.2.2 Meéealui percobaan dan diskusi siswa mampu menentukan konstanta pegas

pada Hukum Hooke.

D. Materi Pembelajaran

Jika sebuah pegas ditarik dengan gaya tertentu, maka panjangnya akan
bertambah. Semakin besar gaya tarik yang bekerja pada pegas, semakin besar
pertambahan panjang pegastersebut (F «o AL). Ketikagayatarik dihilangkan, pegas
akan kembali ke keadaan semula. Jika beberapa pegas ditarik secara bersamaan,
maka pertambahan panjang setiap pegas berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan
karenakarakteriktik setiap pegas. Karakteristik dinyatakan dengan konstanta pegas.
Secara matematis, hubungan kesebandingan gaya dan pertambahan panjang pegas
mengharuskan sebuah konstanta (k). Pertambahan panjang dinyatakan dengan Ax
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dengan hubungan antara gaya, konstanta pegas. Secara matematis, persamaan
sebagai berikut:
F = —k.Ax

Persamaan di atas merupakan representasi matematis dari pernyataan
Robert Hooke, yang kemudian dikenal dengan Hukum Hooke. Robert Hooke
mengemukakan “jika gaya tarik tidak melampui batas elastis pegas, maka
pertambahan panjang pegas berbanding lurus dengan gaya tatikfyada
negatif pada konstanta (k) hanya menunjukkan arah gaya pemulih yang berlawan
dengan gaya luar luar yang dikerjakan oleh pegas.

E. Mode dan M etode Pembelajaran
Model Pembelajaran . REACT (Relatting. Experiencing, Applying,
Cooperating and Transferingdisertai media
video kejadian fisika
M etode Pembelajaran . Ceramah, percobaan, presentasi, diskus,

penugasan dan tanya jawab.

F. Sumber Belajar
Media Pembelajaran
1. LKSeédlastisitas zat padat dan Hukum Hooke
2. PPT
Alat dan Bahan
Statif, pentil, karet gelang, beban, pegas, mistar atau penggaris
- Referens
1. Giancali, D. C. 2001. Fisika Edisi Kelima Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
2. Sunardi, dkk. 2016. Fisika untuk Sisva SMA/MA Kelas X1. Bandung:
Y rama Widya.
3. Sumber atau referensi lain jika diperlukan (internet).
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Pertemuan pertama: Hukum Hooke

153

hooke.

|. PENDAHULUAN
Laé]:%a.l? Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
Guru membuka pelgjaran | Seluruh siswa
dengan mengucapkan | menjavab  ucapan
salam dan meminta ketua | salam dari guru dan
kelas untuk memimpin | ketua kelas
doa. memimpin doa
bersama.
Siswa  menjawab
Guru memeriksa | sesual dengan
kehadiran siswa dengan | keaadaan
bertanya ‘“apakah ada | “Ada atau Tidak
yang tidak masuk hari | ada’.
ini?”
Mengaitkan materi | Siswa  mengingat
pembelgjaran yang akan | Pelaaran
dilakukan dengan ﬁggg‘ya dezg“ag
Pengalsman pescrta qldlk hukum hooke.
dengan pelgjaran
sebelumnya.

Penaaites Mengingatkan  kembali | Siswa menjawab > megit
materi prasyarat dengan | Pertanyaan guru
bertanya. sebagai bukti bahwa

telah mengingat
materi pelgjaran
sebelumnya  yang
berkaitan dengan
hukum hooke.
Memberikan gambaran | Siswa
tentang manfaat | mendengarkan
mempelgjari  pelgaran | penjelasan guru
yang akan dipel gjari tentang  gambaran
manfaat mempel gjari
materi hukum hooke.
Guru menyampaikan | Siswa
kepada siswa tujuan | memperhatikan apa
belgar hari ini adalah | yang disampaikan
mempel gjari hukum | oleh guru.
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I1. KEGIATAN INTI

Tahap 1.
Relating
(mengaitkan)

Guru mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-
hari (permainan bagee
jumping ).

Guru menayangkan video

bangee jumping yang

ditarik kemudian dilepas.

Lau guru mengajukan

pertanyaan:

1. “bagaimana  kalau
bebannya berlebihar
apa yang terjadi”

2. “apa yang kalian
ketahui tentang
Hukum Hooke?”

e Guru memandu siswa
untuk  menemukan
jawaban dari
permasalahan diatas
melalui tahap
experiencing.

Siswa
memperhatikan
video  (permainan
bagee jumping) yang
ditayangkan oleh
guru.

Siswa  menjawab
pertanyaan guru
sesuai  pengetahuan
yang dimiliki dan
membuktikan
hukum hooke
dengan melakukan
percobaan.

8 menit

Tahap 2.
Experiancing
(eksperimen)

Guru memberikan tugas
kepada siswa untuk
mengobservas  kejadian
fiska tentang Hukum
Hooke.

Siswa  melakukan
observas  kegadian
fisikatentang Hukum
Hooke

Guru

secara
untuk
eksperimen

menjelaskan
langkahnya, tiap
kelompok terdiri  5-6
Siswa, serta membagikan
lembar percobaan dan

membagi  siswa
berkelompok
melakukan
dan

langkah-

Siswa  membentuk
kelompok dan
memperhatikan

penjelasan guru,
kemudian melakukan
eksperimen  sesuai
dengan lembar
percobaan, dan
apabila ada yang

lembar diskusi. tidak mengerti siswa
bertanya kepada
guru.

Guru memantau, | Siswa  melakukan

membimbing, dan | eksperimen

memberikan bantuan | mengumpulkan

informas dari

23
menit
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kepada kelompok yang
mengalami kesulitan.

observas,
menganalisis
dan
mendiskusikannya,
dan bertanya kepada
guru ketika menemui
kesulitan.

data,

Guru memandu siswa
untuk membuat dan
menyagjikan kesimpulan
dari hasil eksperimen jika

Siswa menganalisis

hasil eksperimen,
mengerjakan
pertanyaan pada

siswa mengalami | lembar diskusi, dan
kesulitan. membuat kesimpulan
dari data dan andisis
yang didapatkan.
Guru menunjuk salah satu | Seluruh anggota
kelompok untuk | kelompok yang
mempresentasikan hasil | ditunjuk
percobaan. mempresentasikan
;Smgé hesil percobeen di | 17
(menerapkan) _ ' d(_apan kelas. . menit
Guru meminta siswa| Siswa mengaitkan
mengaitkan hasil | hasil eksperimen
eksperimen dalam | dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari. sehari-hari.
Guru membimbing siswa | Siswa  melakukan
secara  berkelompok | diskusi  kelompok
untul; b?lidISku:d . derjgan dengan mengandlisis
memberikan media video | . - A
Tahap4. | kejadian fisika videogesadian fistka
Cooperating yang dltayangkan 12
(pemecahan oleh guru di depan | menit
masal ah) kelas.
Guru meminta siswa| Siswa  menuliskan
untuk menuliskan hasil | hasil diskus secara
diskus secaraindividu. individu pada lembar
diskusi.
Guru meluruskan | Siswa mencerméti
jawaban siswa yang | penjelasan dari guru
kurang tepat dari diskusi | dan bertanyajika
Tahap 5. sebelumnya. tidak mengerti. 20
Transfering | Guru memberikan | Sigya menunjukkan | menit
permasal ahan dalam | kemampuan
konteks yang baru dengan | terhadap

menyuruh siswa untuk

pengetahuan yang
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mengerjakan soa secara
individu.

dipelgarinya dan
menerapkannnya
dalam konteks yang
baru dengan latihan
soal yang ada pada
lembar diskusi.

Guru membimbing siswa

membuat kesimpulan

pembelgjaran dengan
mengaj ukan pertanyaan:

1. “apa yang dimaksud
dengan Hukum
Hooke?”

2. “bagaimana
persamaan rumus
Hukum Hooke?”

3. “sebutkan contoh
aplikasi dari Hukum

Siswa  menjawab
pertanyaan dari
guru kemudian
menyimpulkan
pembelgaran yang
dilakukan pada hari
itu.

Hooke dalam

kehidupan sehari-

hari?”

I1l. PENUTUP
Guru meminta siswa| Siswa
mengumpulkan hasil | mengumpulkan hasil
eksperimen untuk dinilai. | eksperimen.
Siswa diminta untuk | Seluruh siswa
mengerjakan tugas dan | memperhatikan apa
Penutup dikumpulkan pada | yang disampaikan 5 menit
pertemuan yang akan | guru
datang serta mempelgjari
materi susunan pegas.
Guru mengakhiri | Siswa menjawab
pertemuan dengan | salam dari guru.
mengucapkan salam.
H. Penilaian

K eterampilan Proses Sains dan Hasil Belgjar

penilaian Bentuk Bentuk instrumen
penilaian
Keterampilan | Observas | LP 01: Lembar penilaian keterampilan proses
Proses Sains sains siswa (terlampir)
Hasi| Belgjar | Post-test | LP 02: Lembar penilaian post-test (terlampir)
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Jember, Agustus 2017
Mengetahui,

Guru Bidang Studi Fisika Peneliti

Akhmad Fauzul Albab, M.Pd Bayu Angga Dwi Cahyono

NIP. 120210102109
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LAMPIRAN O.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL REACT

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas/ Semester : X1/ Ganjil

Materi Pokok . Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hooke
Sub Materi : Susunan Pegas

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompetens Inti

KI-1
Kl-2

KI-3:

Kl-4 :

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
keadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keillmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetens Dasar Indikator

3.2 Mengandisissifat elastisitas | 3.2.7 Menggunakan persamaan

bahan dalam kehidupan susunan pegas seri untuk
sehari-hari
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3.2.8

329

menentukan konstanta pegas dan
menyel esaikan permasal ahan
fisika.

Menggunakan persamaan
susunan pegas paralel untuk
menentukan konstanta pegas dan
menyel esaikan permasal ahan
fisika.

Menganalisis persamaan susunan
pegas seri dan susunan pegas
paralel dalam sistem pegas.

4.2 Melakukan percobaan

tentang sifat elastisitas suatu
bahan berikut presentasi hasil
dan maknafisisnya

4.2.3

Melakukan percobaan sederhana
untuk menentukan konstanta
pegas susunan seri dan paralel.

C. Tujuan Pembelajaran
3.2.7 Melaui ceramah, penugasan, dan diskusi siswa mampu menentukan

3.2.8

3.29

4.2.3

fisika

permasal ahan fisika.

dalam sistem pegas.

D. Materi Pembelajaran
1. Susunan Seri
a. Gayatarik pegas pengganti seri adalah sama dengan gaya tarik yang dialami

konstanta pegas dalam susunan pegas seri dan menyel esaikan permasal ahan

Melalui percobaan, diskusi, dan presentasi siswa mampu menentukan

konstanta pegas dalam susunan pegas paralel dan menyelesaikan

Melalui percobaan, diskusi, presentasi dan tanya jawab siswa mampu

menganalisis persamaan susunan pegas seri dan susunan pegas paralel

Melalui percobaan, penugasan, dan diskus siswa mampu percobaan

sederhana untuk menentukan konstanta pegas susunan seri dan paralel.

masing-masing pegas. Jika F1 dan F2 adalah besar gaya tarik yang dialami

masing-masing pegas, dan F adal ah besar gayatarik pada pegas pengganti seri.
Ff=F,=F
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b. Pertambahan panjang pegas penganti seri sama dengan jumlah pertambahan
panjang masing-masing pegas. Jika Ax1 dan Ax» adalah pertambahan panjang
masing-masing pegas dan Ax adalah pertambahan panjang pegas pengganti
seri.

Ax = Axq + Ax,
Jadi untuk susunan seri yang terdiri dari dua atau lebih pegas, maka tetapan
pengganti serinya dapat dituliskan sebagai berikut:
1 1 1

L = 0 + o .
2. Susunan Paralel

a. Gayatarik pegas pengganti paraleli adalah sama denganjumlah gayatarik yang
dialami masing-masing pegas. Jika F adalah besar gayatarik yang dialami pegas
pengganti, dan F1 dan F2 adalah besar gaya tarik pada masing-masing pegas
parael.

F=F +F,

b. Pertambahan panjang pegas penganti pardel sama dengan besar dengan
pertambahan panjang masing-masing pegas. Jika Axi1 dan Ax> adaah
pertambahan panjang masing-masing pegas dan Ax adalah pertambahan panjang
pegas pengganti paralel.

Ax = Ax; = Ax,
Jadi untuk susunan seri yang terdiri dari dua atau lebih pegas, maka tetapan
pengganti serinya dapat dituliskan sebagai berikut:
kp =k +ky, + - atau kp = n.k

E. Modd dan M etode Pembelajaran
Model Pembelajaran . REACT (Relatting. Experiencing, Applying,
Cooperating and Transfering)
M etode Pembelajaran . Ceramah, percobaan, presentasi, diskus,
penugasan dan tanya jawab.
F. Sumber Belgjar
Media Pembelajaran
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1. LKSelastisitas zat padat dan Hukum Hooke.

2. PPT
Alat dan Bahan
Statif, karet, pentil, beban, pegas, mistar

Referensi
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1. Giancoali, D. C. 2001. Fisika Edist Kelima Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
2. Sunardi, dkk. 2016. Fisika untuk Siswa SMA/MA Kelas X1. Bandung:

Y rama Widya.

3. Sumber atau referensi lain jika diperlukan (internet).

G.Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama: susunan pegas

Mengingatkan  kembali
materi prasyarat dengan
bertanya.

Siswa menjawab
pertanyaan guru
sebagal bukti bahwa
telah mengingat
materi pelgaran

sebelumnya  yang

|. PENDAHULUAN
Laé]:%a-P Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
Guru membuka pelgjaran | Seluruh siswa
dengan mengucapkan | menjawab  ucapan
salam dan meminta ketua | salam dari guru dan
kelas untuk memimpin | ketua kelas
doa. memimpin doa
bersama.
Siswa  menjawab
Guru memeriksa | sesual dengan
kehadiran siswa dengan | keaadaan
bertanya ‘“apakah ada | “Ada atau Tidak
yang tidak masuk hari | ada’.
mni?”
Pendahuluan Mengaitkan materi SiS/\_/a mengingat 5 menit
pembelagjaran yang akan | Pelgjaran
dilakukan dengan | Sebelumnya  yang
pengalaman peserta didik berkarten dengan
: susunan pegas.
dengan pelgjaran
sebelumnya.
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berkaitan dengan
susunan pegas.

Memberikan gambaran | Siswa

tentang manfaat | mendengarkan

mempelgari  pelgaran | penjelasan guru

yang akan dipel gjari tentang  gambaran
manfaat mempel gjari
materi susunan
pegas.

Guru menyampaikan | Siswa

kepada siswa tujuan | memperhatikan apa

belajar hari ini adalah | yang  disampaikan

mempel gjari susunan | oleh guru.

pegas.

I1. KEGIATAN INTI

Guru mengaitkan materi | Siswa

dengan kehidupan sehari- | memperhatikan

hari (permainan ketapel ). | video  (permainan
ketapel) yang
ditayangkan oleh
guru.

Guru menayangkan video | Siswa menjawab

ketapel yang ditarik | pertanyaan guru

kemudian dilepas. Lalu | sesuai  pengetahuan

guru mengajukan | yang dimiliki dan

pertanyaan: membuktikan

1. “kenapa ketapel| susunan pegas

Tahap 1. burung yangl dengan melakukan
Relating menggunakan penti| percobaan. 8 menit
(mengaitkan) pentilnya banyak?”

2. “kenapa susunannya
di buat paralel?”

3. “apa yang kamu
ketahui dengan pege
susunan paralel da
seri, bagaimanakal
konstantanya?”

e Guru memandu siswa
untuk  menemukan
jawaban dari
permasalahan diatas
melalui tahap

experiencing.
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Guru memberikan tugas
kepada siswa untuk
mengobservas  kejadian
fiska tentang susunan

Siswa  melakukan
observas  kegadian
fiska tentang

susunan pegas.

pegas.

Guru membagi siswa| Siswa  membentuk
secara berkelompok | kelompok dan
untuk melakukan | memperhatikan
eksperimen dan | penjelasan guru,
men;jelaskan langkah- | kemudian melakukan
langkahnya, tiap | eksperimen  sesual
kelompok terdiri  5-6 | dengan lembar
siswa, serta membagikan | percobaan, dan

lembar percobaan dan

apabila ada yang

lembar diskusi. tidak mengerti siswa
bertanya kepada
guru.

Tahgp 2'. Guru memantau, | Siswva  melakukan 23
Eeiperlancmg membimbing, dan | eksperimen menit
(eSperimeg memberikan bantuan | mengumpulkan

kepada kelompok yang | informasi dari

mengalami kesulitan. observasi,
menganalisis  data,
dan
mendiskusikannya,
dan bertanya kepada
guru ketika menemui
kesulitan.

Guru memandu siswa| Siswa menganalisis

untuk membuat dan | hasil eksperimen,

menyagjikan kesimpulan | mengerjakan

dari hasil eksperimen jika | pertanyaan pada

siswa mengalami | lembar diskusi, dan

kesulitan. membuat kesimpulan
dari data dan andlisis
yang didapatkan.

Guru menunjuk salah satu | Seluruh anggota

kelompok untuk | kelompok yang

mempresentasikan  hasil | ditunjuk

percobaan. mempresentasikan

Z\SETSIT?Q hasil percobaan di 17

(menerapkan) depan kelas. menit
Siswa mengaitkan
Guru meminta siswa | hasil eksperimen
mengaitkan hasil | dalam kehidupan

sehari-hari.
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eksperimen dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru membimbing siswa
secara berkelompok
untuk berdiskusi dengan
memberikan media video

Siswa  melakukan
diskus  kelompok
dengan menganalisis
video kejadian fisika

Tahap 4. kejadian fisika. .
Coopzeating yang d|tayangkan 10
(pemecahan oleh guru di depan | menit
masal ah) kelas.
Guru meminta sSiswa| Siswa  menuliskan
untuk menuliskan hasil | hasil diskusi secara
diskus secaraindividu. individu pada lembar
diskusi.
Guru meluruskan | Siswa mencerméti
jawaban siswa yang | penjelasan dari guru
kurang tepat dari diskusi | dan bertanya jika
sebelumnya. tidak mengerti.
Guru memberikan | gigya menunjukkan
permasal ahan dalam | kemampuan 20
konteks yang baru dengan | terhadap menit
menyuruh sisva untuk | Pengetahuan  yang
mengerjakan soal secara | dIPEl@ainya  dan
e menerapkannnya
ndividu. dalam konteks yang
baru dengan latihan
soal yang ada pada
TI;;‘:‘% fi-ng | lembar diskusi.
Guru membimbing siswa | 5iswya  menjawab
membuat  kesimpulan | pertanyaan dari
pembelgaran  dengan | gury  kemudian

mengaj ukan pertanyaan:

1. “bagaimanakah
hubungan gaya taril
dengan pertambaha
panjang pada pega

susunan seri da
paralel?”

2. “bagaimanakah
persamaan pega
susunan seri da
paralel?”

menyimpulkan
pembelgaran yang
dilakukan pada hari
itu.

1. PENUTUP
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mengerjakan tugas dan

Guru meminta siswa| Siswa
mengumpulkan hasil | mengumpulkan hasil
eksperimen untuk dinilai. | eksperimen.

Siswa diminta untuk | Seluruh siswa

menyimak apa yang

Penutup dikumpulkan pada | disampaikan guru 5 menit
pertemuan yang akan
datang.
Guru mengakhiri | Siswa menjawab
pertemuan dengan | salam dari guru.
mengucapkan salam.
H. Penilaian

K eterampilan Proses Sains dan Hasil Belgjar

penilaian Bentuk Bentuk instrumen
penilaian
Keterampilan | Observas | LP 01: Lembar penilaian keterampilan proses
Proses Sains sains siswa (terlampir)
Hasil Belgjar | Post-test | LP 02: Lembar penilaian post-test (terlampir)

Mengetahui,

Guru Bidang Studi Fisika

Akhmad Fauzul Albab, M.Pd

NIP.

Jember, Agustus 2017

Pendliti

Bayu Angga Dwi Cahyono
120210102109



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

166

LAMPIRAN P.1 LEMBAR KERJA SISWA DAN KUNCI JAWABAN PERTAMA

LEMBAR DISKUSI DAN
LEMBAR PERCOBAAN

ELASTISITAS

®

Nama
Kelas
No. Absen
Kelompok
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A. Tujuan

1. Meaui percobaan siswa dapat mengetahui elastisitas karet, pentil dan

pegas
2. Mélalui percobaan siswa dapat mengetahui pengaruh berat beban

terhadap keelastisitasan bahan karet, pentil dan pegas

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah elastisitas bahan karet, pentil dan pegas?
2. Apakah ada pengaruh berat beban terhadap elastisitas bahan karet,
pentil dan pegas?

C. Hipotesis
1. Elastisitas bahan karet, pentil, dan pegas ber beda-beda.

2. Massa beban tidak mempengar uhi elastisitas bahan kar et, pentil,
dan pegas.

D. Alat dan bahan
1. Statif
Pentil
Karet gelang
Pegas
Beban (100 gram, 150 gra, dan 200 gram)
Mistar / penggaris

o g~ WD

E. Gambar Percobaan:
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F. Langkah Percobaan

% Kegiatan Pertama

1
2.

-

Sediakan alat dan bahan.
Ukurlah ketiga panjang karet, pentil dan pegas sebelum diberi beban

sebagai panjang awal (Lo)

168

Gantungkan pegas karet pada statif, kemudian gantungkan beban 100

gram.

Catat pertambahan panjang pegas pada data hasil percobaan

5. Ulangi langkah 3-4 dengan mengganti beban menjadi 150 gram dan

6.

200 gram

Ulangi langkah 4-6 dengan menggunakan pegas pentil dan pegas.

G. Tabel Percobaan
Tabd 1. Data hasil percobaan

No | Massa Beban F Lo AL
0,1kg 1IN

1. 0,15 kg 15N 5cm
0,2 kg 2N
0,1kg 1IN

2. 0,15kg 15N 5cm
0,2kg 2N
0,1kg 1N

3. 0,15kg 15N 5cm
0,2kg 2N

a. Variabd bebas : massabeban

b. Variabd terikat
c. Variabd kontrol

: berat beban, pertambahan panjang pegas

: pegas, pentil, dan karet gelang
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H. Analisis Data

1

Bagaimanakah pengaruh berat beban (F) terhadap pertambahan
panjang pada karet, pentil dan pegas?

Berat beban berpengaruh terhadap pertambahan panjang karet,
pentil, dan pegas. Semakin besar berat beban yang di kaitkan
pada karet, pentil dan pegas, maka pertambahan panjang veng
terjadi pada karet, pentil, dan pegas semakin besar pula.
Bagaimanakah hubungan antara berat beban, pertambahan panjang,
dengan elastisitas pada karet, pentil dan pegas?

Berat beban tidak ada hubungan dengan eastisitas bahan kare€t,
pentil dan _pegas, tetapi berhubungan dengan nilai €elastisitas.
Karena €elastisitas merupakan sifat intrinsk yang ada dalam
bahan tersebut. Sedangkan pertambahan panjang tidak ada
hubungan dengan €elastisitas, tetapi berhubungan dengan nilai
dastisitas. Karena elastisitas merupakan sifat intrinsik yang ada
dalam bahan tersebut. Diamana semakin besar massa beban
makan elastisitas (nilai_konstanta pegas) vang digunakan besar
juga. Sama halnya juga dengan pertambahan panjang, semakin
besar pertambahan panjanqg suatu pegas, maka €elastisitas (nilai
konstanta pegas) semakin kecil.

3. Buatlah grafik hubungan antara pertambahan panjang dengan berat
beban pada karet, pentil dan pegas?

o4 F 4 Pentil F ot Kad

Pegas
> AX > AX >

4. Kenapa pertambahan panjang karet, pentil dan pegas tidak sama satu
dengan yang lain? Jelaskan!
Karena karet, pentil, dan pegas merupakan bahan yang berbada.
Sehingga sifat instrinsik €lastisitas atau konstanta setiap bahan
berbeda juga. Yang mengakibatkan pertambahan panjang (Ax)
pada karet, pentil dan pegas ber beda-beda.

. Kesimpulan

Elastisitas bahan satu dengan vang lain berbeda, karena sfat
instrinsik_atau konstanta bahan satu dengan yang lain berbeda.
Berat beban yang bekerja tidak mempengaruhi_elastisitas bahan
karet, pentil, dan pegas, tetapi berpengaruh terhadap elastisitas
(nilai konstanta pegas) yang digunakan.

AX
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Perhatikan video kejadian fisika yang ditayangkan guru,
kemudian diskusikan pertanyaan berikut dengan kelompokmu !

1. Setelah menonton video tersebut, analisa kenapa shockbraker motor
dengan mobil berbeda? Sedangkan mobil shockbraker menggunakan
pelat? Jelaskan jawabanmu berdasarkan dari sifat elastis, tegangan dan

regangan?

Jawab:

Shocbrake pada motor menggunakan pegas dikarenakan motor yang

dipakai pada kehidupan sehari-hari tidak mengangkut beban yang

sangat berat, sehingga cukup menggunakan pegas saja. Karena

konstanta pegas sudah cukup untuk meredam goncangan beban pada

motor. Sedangkan pada mobil menggunakan pelat, karena digunakan

untuk mengangkut beban beran. Konstanta pelat tersebut untuk

mer edam goncangan pada mobil. Oleh karena itu, semakin berat beban

vang dibawa maka konstanta pegas yang dibutuhkan semakin besar.
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1. Apayang dimasud dengan elastisitas pada zat padat?
Jawab:
Elastisitas (sifat elastis) adalah kemampuan suatu benda untuk kembali
ke bentuk awalnya segera setalah gaya luar yang di kerjakan pada
benda dihilangkan.

2. Seutas kawat yang panjangnya 10 cm dan luas penampangnya 2,5 cm2 ditarik
dengan gaya sebesar 10 N sehingga kawat tersebut mengalami bertambahan
panjang menjadi 10,5 cm. tentukanl ah:

a. Tegangan Tarik yang dialami kawat
b. Regangan Tarik, dan
c. Modulus Y oung kawat.

Diketahui:

Lo=10cm

L=10,5cm

AL=(10,5-10) cm=0,5cm
A=25cm?=2,5.10* m?

F=10N
Ditanya:
a.o?
b.e?
c.E?
Jawab:
—F— LN = 40.000 N/m?
O AT 2510 m2 /g
_AL_O,Scm_005
T, 10oem
o _ 40.000 N/m?
e 0,05
= 800.000 N/m?

3. Seutas kawat logam mempunyai luas penampang 4 mm?. Kawat tersebut
digantung secara bebas dan pada ujung bebasnya diberi beban bermassa x kg.
Jika regangan maksimum kawat sebelum putus adalah 0,001 dan modulus
Y oung kawat adalah 2.10'* N/m?, makanilai x adalah ...

Diketahui:

A =4mm?=4.10%m?
e=0,001=103

E = 2.10% N/m?
Ditanya:

X = beban (m)?
Jawab:
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=2
e
oc=E.e
=103 2.1011N/m?
= 2.108N/m?
F
772
F=0.A
= 2.108N/m? 4.107%m?
= 8.10%N
F=mg
800=m 10

m =80 kg
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LAMPIRAN P.2 PETUNJUK PRAKTIKUM DAN KUNCI JAWABAN KEDUA

LEMBAR DESKIISH DAN
LEMBAR PERCOBAAN

HUKUM HOOKE

Kelas
No. Absen
Kelompok
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&5 HUKUM HOOKE

A. Tujuan:
1. Méeaui percobaan sederhana siswa mampu menghubungan gaya yang

bekerja pada pegas dengan pertambahan panjang pegas.
2. Méalui percobaan sederhana siswa mampu menentukan konstanta

pegas.

B. Rumusan Masalah
1. Bagamana hubungan gaya yang bekerja pada pegas dengan
pertambahan panjang pegas.?

2. Bagaimanakah cara menentukan konstanta pegas?

C. Hipotesis

1. Semakin besar gayayangbekerjapadapegassemakin besar pula
pertambahan panjang pegas sdlama tidak melewati batas e astis
pegas ter sebut.

F
2. Caramenghitung konstanta pegas k = =

D. Alat dan bahan:
1. Statif

2. Pegas
3. Beban (100 gram, 150 gram dan 200 gram)
4. Mistar / penggaris

E. Gambar Percobaan:
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<

F. Langkah Percobaan

1

o &~ v DN

Sediakan alat dan bahan.

Ukurlah panjang pegas sebelum diberi beban sebagai panjang awal (Xo)
Gantungkan pegas pada statif, kemudian gantungkan beban 100 gram.
Catat pertambahan panjang pegas pada data hasil percobaan

Ulangi langkah 4-5 dengan mengganti beban menjadi 150 gram dan 200

gram.

G. Tabel Percobaan
Tabel data hasil percobaan

No. M assa Berat Xo AX= X-Xo
Beban Beban

1. 0,1kg 1N

2. 0,15kg 15N ey

3. 0,2kg 2N

a. Variabd bebas : massa beban

b. Variabd terikat

c. Variabel kontrol

. pertambahan panjang, berat beban

: pegas

H. Analisis Data

1

2.

Bagaimanakah pengaruh berat benda (F) terhadap pertambahan
panjang pegas (Ax)? Jelaskan!

Berat benda (F) yang digantung pada pegas ber pengar uh ter hadap
pertambahan panjang pegas. Semakin besar berat benda (F) yang
digantung dipegas, maka semakin besar pertambahan panjang
peyas (Ax).

Bagaimanakah hubungan antara berat benda (F) dengan pertambahan
panjang pegas? Jelaskan
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Berat benda (F) berbanding lurus dengan pertambahan panjang
pegas (Ax). Semakin besar berat beban semakin besar pula
pertambahan panjang pegas (AX).

3. Bauatlah grafik hubungan antara berat beban (F) dengan pertambahan

panjang?
F 1 F=k Ax
>  AX
4. Berbentuk apakah grafik hubungan berat beban dengan pertambahan
panjang pegas?

Grafik hubungan berat beban dengan pertambahan panjang pegas
berbentuk berbanding lurus. Dimana semakin berat beban pada
pegas, maka semakin besar pertambahan panjang pada pegas
tersebut.

. Kesimpulan

Jadi _hubungan antara gaya (F) dengan pertambahan
panjang (Ax), semakin besar gava vang bekerja pada pegas maka
pertambahan panjang yang terjadi_semakin besar pula dengan
kata lain gaya (F) dengan pertambahan panjang (Ax) berbanding
lurus.

F
Untuk mencari konstanta pada pegas kK = E' Konstanta

(k) pegas berbanding lurus denga gaya (F) yang bekerja, dan
berbanding terbalik dengan pertambahan panjang (Ax) pegas.
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Perhatikan video kejadian fisika yang ditayangkan guru,
kemudian diskusikan pertanyaan berikut dengan kelompokmu !

1. Dari video yang kalian tontong tadi, kalau busur panah terbuat dari
bahan kayu atau semacam paralon. Tali yang mengaitkan ujung busur
terbuat dari bahan yang elastis. Bagaimana jika tali tersebut di ganti
dengan pegas, apa yang terjadi pada busur tersebut jika di buat
memanah? Jelaskan
Jawab

Jika tali busur diganti dengan pegas, maka busur jika dibuat untuk

memanah tidak akan sama seperti ssbhelumnya. Dikarenakan pada busur

atau anak panah jikadibuat untuk memanah dengan pegasbisaterlempar
lebih dekat atau malah tidak terlempar. Hal ini disebabkan eastisitas

pada pegas atau nilai konstantanya berbeda dengan elastisitas atau nilai

konstanta padatali busur yang adi. Apabila pegasyang dibuat mengganti

tali busur sama elastisitas atau nilai konstantanya maka bisa anak panah

terlempar seperti menggunakan tali busur.
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1. Suatu pegas akan bertambah panjang 10 cm jika diberi gaya 10 N. Berapakah
pertambahan panjang pegas jika diberi gaya7 N?
Diketahui:
Ax1=10cm=10102m
F1=10N
F2=7N
Ditanya:
AX2 (pertambahan panjang)?
Jawab:
F =kAx

Ax, =7 cm
2. Sebuah pegas dengan panjang 15 cm digantung secara vertikal. Kemudian
pegas tersebut ditarik dengan gaya sebesar 0,5 N sehingga panjangnya menjadi
27 cm. berapakah panjang pegas jika ditarik dengan gaya 0,6 N?
Diketahui:
Xo=15cm=15.102m
F1=05N
Xx=27cm=27.102m
Ax1=12cm=12.102m
F2=06N
Ditanya:
AX1 (pertambahan panjang)?
Jawab:
F =k Ax,
Fy
Ay
05N
~12.1072m
k =4,167 N/m
F =k Ax,
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Ax, = %
06N

A2 = 2167 N/m
06N

A2 = 2167 Nm

Ax, = 14,39 10~%m

Ax, = 14,39 cm

Jadi panjang pegas setelah direnggangkan adalah 15 cm + 14,39 cm = 29, 39
cm

. Sebuah benda bermassa 1,25 kg ditimbang dengan neraca pegas, pegas akan
menyimpang 5 cm. Tentukan konstanta gaya pegas dari neraca pegas tersebut?.
(anggap g = 10 m/s)
Diketahui:
m = 1,25 kg
AX=5cm=5.10m
Ditanya:
k (konstanta pegas)?
Jawab:
F =kAx
mg =k Ax
mg

k=Tr

1,2510
~ 51072
k =250 N/m
. Pada dua buah benda P dan Q dikerjakan gaya F sehingga benda mengalami
perubahan panjang Ax seperti yang ditunjukkan pada grafik F-Ax sebagai
berikut.

F

Jika kp = tetapan pegas P dan kg = tetapan pegas Q, maka nilai ke : kg adalah

Diketahui:
FF=8N
AXp=9m
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Fo=3N

AXQ=9m

Ditanya

Perbandinagan nilai ke : kg ?
Jawab:

F=kAx
F

T Ax

kp = kg

Fo  Fy

Axp — Axq

8 3

9 9

8=3

Jadi perbandingan antaran nilai ke : ko adalah 8 : 3.

180
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LAMPIRAN P.3 PETUNJUK PRAKTIKUM DAN KUNCI JAWABAN KETIGA

LEMBAR DISKUSI DAN
LEMBAR PERCOBAAN

SUSUNAN PEGAS

o)

Nama
Kelas
No. Absen
Kelompok
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b5 SUSUMAMN PEGAS

A. Tujuan:
1. Meaui percobaan sederhana siswa mampu menjelaskan prinsip pegas

yang disusun secara seri.
2. Méalui percobaan sederhana siswa mampu menjelaskan prinsip pegas

yang disusun secara paralel.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah prinsip pegas yang disusun secara seri?
2. Bagaimanakah prinsip pegas yang disusun secara paralel?

C. Hipotesis
1. Gaya yang bekerja pada masing-masing pegas sama sehingga
pertambahan pegas yang terjadi jumlah pertambahan panjang
pegas. F = F; = F, — Ax = Axq + Ax,
2. Gayayang bekerja pada pegas sama jumlahnya dengan gaya tarik
yang dialami masing-masing pegas sehingg pertambahan masing-
masing panjang pegas sama dengan pertambahan total. F = F{ +

F2—>AX=AX1 =Ax2

D. Alat dan bahan:
1. Statif

2. Pegas (pentil)
3. Beban (100 gram, 150 gram dan 200 gram)
4. Mistar / penggaris
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E. Gambar Percobaan:

| g |

]
R

e
ik |

Gambar Gambar 2

F. Langkah Percobaan

% Kegiatan Pertama

1
2

6
7

Sediakan alat dan bahan.

Bedakan antara kedua pentil tersebut, dengan menamai pentil A dan
pentil B

Ukurlah panjang awal pentil A dan pentil B

Gabungkan pentil A dan pentil B, sehingga kedua pentil tersusu seri
seperti pada Gambar 1.

Gantungkan beban 150 gram pada pentil yang disusun seri, kemudian
ukur panjang masing-masing pentil.

Catat hasil pengamatan pada tabel data hasil percobaan.

Ulangi langkah 4-6 untuk beban 200 gram dan 240 gram

% Kegiatan Kedua

1
2

Sediakan alat dan bahan.

Bedakan antara kedua pentil tersebut, dengan menamai pentil A dan
pegas B

Gabungkan pentil A dan pentil B, sehingga kedua pentil tersusu paralel
seperti pada Gambar 2.

Gantungkan beban 150 gram pada pentil yang disusun paralel
kemudian ukur panjang masing-masing pentil.

Catat hasil pengamatan pada tabel data hasil percobaan.

Ulangi langkah 4-6 untuk beban 200 gram dan 240 gram
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G. Tabe Pengamatan

Tabel 1. Data hasil percobaan
Konstanta pegas (k) = tetap

184

SERI
Massa Xo AXs F
No Beban
1 | 0lkg 1N
2. | 015kg 5cm 15N
3. | 02kg 2N
a. Variabd bebas : massa beban
b. Variabd terikat : pertambahan panjang, berat beban
c. Variabel kontrol : pentil
Tabel 2. Data hasil per cobaan
Konstanta pegas (k) = tetap
PARALEL
M assa Xo AXp F
No
(kg)
1. | 01kg 50,
2. | 0,15kg 5cm 1,51
3. | 02kg 2N
a. Variabd bebas : massa beban

b. Variabd terikat
c. Variabel kontrol

H. Analisis Data

: pertambahan panjang, berat beban

. pentil

1. Bagaimanakah hasil percobaan mengenai pertambahan panjang pada

susunan pegas seri? Jelaskan!

Pertambahan panjanqg pegas pada per cobaan sama dengan jumlah

masing-masing pertambahan panjang pegas tersebut . Ax = Ax1 +

AX2

Bagaimanakah hasil percobaan mengenai gaya tarik pada susunan

pegas seri? Jel askan!

Semakin besar

gava (F) vang bekerja pada pegas maka

pertambahan panjang pada pegas semakin besar juga. F = Ax
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3. Bagaimanakah hasil percobaan mengenai pertambahan panjang pada
susunan pegas paralel ? Jelaskan!

Pertambahan panjang pada per cobaan sama dengan pertambahan
masing-masing pegaster sebut. Ax = Ax1 = Ax2
4. Bagaimanakah hasil percobaan mengenai gaya tarik pada susunan

pegas paralel ? Jelaskan!

Semakin _besar gaya (F) vang bekerja pada pegas maka
pertambahan panjang pada pegas semakin besar juga. F = Ax
Tetapi pada susunan paralel pertambahan panjang tak sepanjang
karena pada susunan paralel F = F1+ F2 maka kp = k1 + ko.

5. Buatlah grafik hubungan antara gayatarik dengan pertambahan panjang

pegas pada susunan seri dan susunan parallel?
F 4 F 4
Seri

Para el

> AX > AX

6. Tentukan permasamaa untuk konstanta pegas pengganti susunan seri

(ks)?
y ] 1 1
Konstanta pegas pengganti susunan seri — = — + — =+ ---
ks ki k»
7. Tentukan permasamaa untuk konstanta pegas pengganti susunan

paralel (kp)??

K onstanta pegas pengganti susunan paralel kp = kq + k, +

. Kesimpulan

Gaya yang bekerja pada susunan pegasseri F = F; = F, —» Ax =
Axq + Ax,. Gaya yang bekerja pada susunan pegas. F = F{ + F,
— Ax = Axy = Ax,. Sehingga semakin besar gaya (F) yang bekerja
pada pegas maka semakin besar pertambahan panjang (Ax) pada
pegas ter sebut.
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Perhatikan video kejadian fisika yang ditayangkan guru,
kemudian diskusikan pertanyaan berikut dengan kelompokmu !

1. Kenapa pada karet bagee jumping harus terdiri dari bayak karet kecil
yang disusun secara paralel, kenapa tidak satu karet besar saja agar lebih
mudah atau disusun secara seri? Jelaskan!

Jawaban

Karena apabila disusun secara paralel beban yang diterimakar et ter sebut
sama dengan jumlah karet kecil. Oleh karena itu lebih aman jika di
paralel. Selain itu, jika disusun secara paralel, konstanta nya bertambah.
Dengan rumuskp = kq + k, + -~ yang membuat tali karet semakin kuat.
Selain itu itu juga, apabila salah satu tali putus pada susunan paralel
masih ada tali lain yang menopang beban, dan masih aman digunakan

meskipun perlu kehati-hatian.
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1. Limabuah pegas disusun seperti gambar di bawah ini.

Jika k1= 150 N/m, ko= 100 N/m, k3= 200 N/m, ksa= 300 N/m, dan ks= 500
N/m, tentukan

a. konstanta pegas pengganti, dan

b. pertambahan panjang (Ax) jika digantung beban 80 N.

Diketahui:

k1= 150 N/m, ko= 100 N/m, ks= 200 N/m, ka= 300 N/m, ks= 500 N/m
Ditanya:

a. k (konstanta pengganti)?

b. Ax jika digantung beban 80 N?
Jawab:

a

kpy =k + k,

=150 + 100

=250 N/m

kpy = k3 + ky

=200 + 300

1
ks
1 1 1 1
ks
1

ks =125N/m
b.F=k Ax
80 =125 Ax
Ax = 80/125
Ax = 0,64 meter
Ax =64 cm

2. Tigabuah pegas 1,2, dan 3 mempunyai tetapan ki=k. = 200 N/m dan ks= 4000
N/m. Pegas 1 dan 2 dirangkai paralel dan keduanyadirangkai seri dengan pegas
3.
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Jikarangkaian ketiga pegas tersebut ditarik dengan gaya sebesar 10 N, hitung
pertambahan panjangnya?.
Diketahui:
ki=ko=200 N/m
ks = 4000 N/m
F=10N
Ditanya:
AX ?
Jawab:
kp =k, +k,
=200 + 400
=600 N/m

1
k. kp ks

1%}

1
%~ 600 T 200

1 _ 4
ks 600
ks =150 N/m
Hukum Hooke
F =k Ax
10 =150 Ax
Ax =10/150
Ax=0,067m
Ax=6,7 cm
Jadi pertambahan panjang (Ax) adalah 6,7 cm
3. Dua buah pegas masing-masing memiliki konstanta pegas 100 N/m dan 200
N/m, keduanya dihubungkan secara parael. Pada kedua pegas tersebut
digantung sebuah beban dengan massa 3 kg. berapakah pertambahan panjang
pegas tersebut?
Diketahui:
k1=100 N/m, k2 =200 N/m
m=3Kkg
Ditanya:
AX (pertambahan panjang)?
Jawab:

1]
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kp = k1 + k2
=100 + 200
=300 N/m
Hukum Hooke
F=k Ax
Ax=F/[k
Ax=mg/k

Ax =3x 10/ 300
Ax=0,1m
Ax=10cm

Jadi pertambahan panjang (Ax) adalah 10 cm
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LAMPIRAN R. KI1SI-KI1SlI SOAL POST-TEST

KI1SI-KISI SOAL POST-TEST

Satuan Pendidikan  : SMA Waktu : 60 menit
Mata Pelgjaran : Fisika Jumlah Soal  : 10 butir soal
Kelas/ Semester : X1/ Ganjil Jenis Soal : 10 Essay
Materi . Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hooke
Pemgg:jtgan NIMO" | Klasifikas | o Butir Soal Kunci Jawaban Skor
Menjelaskan 1 Essay | Apayang dimaksud dengan elastisitas pada zat padat? | Elastisitas (sifat  elastis) 6
karakteristik adalah kemampuan suatu
benda elastis dan benda untuk kembali ke
tidak elastis. bentuk awanya segera
setalah gaya luar yang di
kerjakan pada  benda
dihilangkan.
Menghitung 2 Essay | Seutas kawat yang panjangnya 10 cm dan luas | Diketahui: 14
tegangan, penampannya 2,5 cm? ditarik dengan gayasebesar 10 N | Lo=10cm
regangan, dan sehingga kawat tersebut bertambah panjang menjadi | L=10,5cm
modulus 1.5 oS i AL=(10,5-10) cm=0,5cm
elastisitas pada . ¥ . A=25cm?=25.10%m?
zat padat. a. tegangan tarik yang dialami kawat, F= 10N

b. regangan tarik kawat , dan
¢. modulus Y oung kawat.

Ditanya:
a.oc?
b.e?
c.E?
Jawab:

074
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F_ 10N
A 2,5.1074m?2
= 40.000 N/m?

o 40.000 N/m?

e 0,05
= 800.000 N/m?

Menerapkan
konsep elastisitas
dalam pemecahan
masal ah sehari-
hari.

Essay

Berikan contoh 5 benda el astis dan 5 bendatidak elastis
dalam kehidupan sehari-hari!

Contoh benda el astis:
1. karet gelang

2. pentil

3. senar gitar

4. squisi

5. pegad/pir, dll

Contoh bendatidak elastis:

1. plastik
2. beton

3. kertas
4. gelas

5. kayu, dll

Menjelaskan
konsep Hukum
Hooke pada
elastisitas zat
padat.

Essay

Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang Hukum Hooke
pada el astisitas zat padat?

Hukum Hooke merupakan
kemampuan elastis pegas,
dengan pertambahan
panjang panjang benda
berbanding lurus dengan
gaya yang diberikan
benda, dengan syarat gaya

902
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tarik tidak melampaui

batas el astis pegas.
Menggunakan Essay | Seorang pelgar yang bermassa 50 kg bergantung pada | Diketahui: 10
persamaan sebuah ujung sebuah pegas sepanjang 50 cm, sehingga | M= 63 kg
Er?tﬁllirpnglr?;ffi?ung pegas bertambah panjang menjadi 60 cm. Berapa nilai tOZG%OC(;:]n
konstanta pegas. kogatatia RUReTeRetel 2 AL= (60-50) cm =10 cm
Ditanya:
k = konstanta pegas?
Jawab:
F=Ax k
m.g=Axk
63.10=10k
630
~ 10
k =63 N/m
Menganalisis Essay | Pada Hukum Hooke, faktor-faktor apa sga yang 8
faktor-faktor yang menyebabkan pertambahan panjang pegas? Jelaskan !
mempengaruhi
persamaan
Hukum Hooke.
Menggunakan Essay | Tigabuah pegas dengan konstanta gaya masing-masing | Diketahui: 10
persamaan k, 2k dan 4k disusun secara seri. Jika massa m= 5 kg | ki=k
susunan pegas digantung pada pegas ketiga, pertambahan panjang total | K2= 2K
seri unfuk ketiga pegas sama dengan 11 cm. Hitunglah besar k3: 4K
menentukan m=5 kg
konstanta pegas konstanta pegas total ? Ax=11cm=11.102m
dan Ditanya:
menyel esaikan k = konstanta pegas?
permasalahan Jawab:
fiska 1 1 1 1

kK kK

L0¢C
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1_1. 1 1
ke k 2k 4k
1 _ 44+2+1
ke 4k
1 7
ke 4k
4k
ks = 7
Berdasarkan Hukum
Hooke
F=k Ax
m g = ks Ax
4k
5(9,8) = - (111072
ks =780 N/m
Menggunakan Essay | Limabuah pegas disusun seperti gambar di bawah ini.. | Diketahui: 12
persamaan k1= 150 N/m
susunan pegas ko= 100 N/m
parae untuk k=200 N/m
menentukan ka= 300 N/m
konstanta pegas ks= 500 N/m
dan Ditanya:
menyelesaikan a. k (konstanta pengganti)
permasal ahan b. Ax jika digantung beban
fiska 80N

Jika k1= 150 N/m, ko= 100 N/m, ks= 200 N/m, ks= 300
N/m, dan ks= 500 N/m, tentukan:
a. Konstanta pegas pengganti, dan
b. Pertambahan panjang (Ax) jika digantung beban
80 N.

Jawab:

a

kpy = ki + k;
=150 + 100
=250 N/m

kp, = ks + k4
=200 + 300
=500 N/m

802
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1 1 1

1

- = 4+ — 4 —

ks kPl kPZ k5
1 1

1 1
ke 250 T3500 " 500
1
ks~ 500
ks =125 N/m
b. F=k Ax
80 =125 Ax
Ax = 80/125
Ax = 0,64 meter
Ax =64 cm

Menganalisis
persamaan
susunan pegas
seri dan susunan
pegas paralel
dalam sistem

pegas.

Essay

Empat buah pegas identik masing-masing mempunyai
konstanta elastisitas 1.600 N/m disusun seri-paralel
seperti yang ditunjukkan pada gambar.

Beban w yang digantung memyebabkan sistem pegas
mengalami pertambahan panjang secara keseluruhan
sebesar 5 cm. Berat beban w adalah...

Diketahui:
ki=ko=ks=ks=1.600
N/m
AL=5cm=5.10"m
Ditanya:
Jawab:
kp =k, + ks

= 1600 + 1600

= 3200 N/m
1 1 1

1
Kk kg
111

%)

1
ks 1600 *3200 T 1600
1 5

ks 3200

ks =640 N/m
Hukum Hooke
F=k Ax

F = 640 5.10?2
F=32N

13

602
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Jadi berat beban (w) adalah
32N

10

Tigabuah pegas 1,2, dan 3 mempunyai tetapan ki=k> =
200 N/m dan ks= 4000 N/m. Pegas 1 dan 2 dirangkai
paralel dan keduanya dirangkai seri dengan pegas 3.

Jika rangkaian ketiga pegas tersebut ditarik dengan
gaya sebesar 10 N, hitung pertambahan panjangnya?

Diketahui:
ki1=ko=200 N/m
k3= 4000 N/m
F=10N

Ditanya:

AX ?

Jawab:

kp =k +k,

1
ks
1
ks
1
ks
ks

=200 + 200
=400 N/m

| N 1

" kp ks

1B . 1
~ 400 ' 4000
1

"~ 4000

= 363,636 N/m

Hukum Hooke

F
10

=k Ax
= 363,636 Ax

Ax = 10/363,636
Ax=0,0275m
Ax=2,75cm

Jadi pertambahan panjang
(Ax) adalah 2,75 cm

13

0T¢
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Kriteria Penilaian Soal Esai

No. Soal Jawaban Soal Kriteria Penilaian Total Nilai
1 Elastisitas (sifat elastis) adalah kemampuan suatu benda | Poin 6
untuk kembali ke bentuk awalnya segera setalah gaya | Jika benar dan lengkap = 6
luar yang di kerjakan pada benda dihilangkan. Jika benar dan kurang lengkap = 4
Jika kurang benar dan kurang lengkap = 2
Salah semua=1
2 Diketahui: Poin 14
Lo=10cm Diketahui = 2
L=10,5cm Jikatidak ada=0
AL=(10,5-10) cm=0,5cm
A=25cm?=25.10% m? Ditanya= 2
F=10N Jikatidak ada=0
Ditanya
a.0 ! Poin jawab
b. E - Jika benar dan lengkap = 10
c L Jika.benar dan kurang lengkap = 6
Jawab: . _
F 10N Jika kurang benar dan kurang lengkap = 3

S — Salah =1

7= 47T 25107 m? <
= 40.000 N/m?

_ AL 05cm 0.05
€= Ly, 10cm

o 40.000 N/m?

e 0,05

= 800.000 N/m?

T1¢
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Contoh benda elastis: Poin 8
1. karet gelang Jika benar dan lengkap = 8
2. pentil Jika benar dan kurang lengkap = 4
3. senar gitar Jika kurang benar dan kurang lengkap = 2
4. squis Salah semua =1
5. pegas/pir, dIl
Contoh bendatidak elastis:
1. plastik
2. beton
3. kertas
4. gelas
5. kayu, dll
Hukum Hooke merupakan kemampuan elastis pegas, | Poin 6
dengan pertambahan panjang panjang bendaberbanding | Jika benar dan lengkap = 6
lurus dengan gaya yang diberikan benda, dengan syarat | Jika benar dan kurang lengkap = 4
gayatarik tidak melampaui batas elastis pegas. Jika kurang benar dan kurang lengkap = 2
Salah semua=1
Diketahui: Poin 10
m= 63 kg Diketahui = 2
Lo=50cm Jikatidak ada=0
L=60cm
AL= (60-50) cm =10 cm Ditanya =2
Ditanya: Jikatidak ada=0
k = konstanta pegas?
Jawab: Poin jawab
F=Axk Jika benar dan lengkap = 6
m.g = Ax k Jika benar dan kurang lengkap = 4
63.10=10k : B
630 Jika kurang benar dan kurang lengkap = 2
=— Salah semua=1
10
k=63

cle
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Faktor -faktor yang menyebabkan pertambahan panjang
pegas adalah konstanta pegas (k) itu sendiri dan gaya
tarik (F) yang dialami pegas.

Semakin kecil konstanta pegas, maka semakin pegas
tersebut mudah untuk bertambah panjang. Semakin
besar gayatarik yang dialami pegas, maka pertambahan
panjang yang terjadi pada pegas semakin besar.

F

Ax = —

Poin

Jika benar dan lengkap = 6

Jika benar dan kurang lengkap = 4

Jika kurang benar dan kurang lengkap = 2
Salah semua =1

k

Diketahui: Poin 10
ki=k Diketahui = 2
ko= 2k Jikatidak ada=0
ks= 4k
m=5kg Ditanya=2
Ax=11cm=11.10%m Jikatidak ada=0
Ditanya:
k = konstanta pegas? Poin jawab
Jawab: Jika benar dan lengkap = 6
1 1 1 1 :
—_— = — 4 — Jika benar dan kurang lengkap = 4
ks ki ky k3 Jika kurang benar dan kurang lengkap = 2
1 1 1 1
= — 4 — Salah semua= 1
ke k 2k 4k
1 4+2+1
ke 4k
17
ke 4k

4k
ks = 7
Berdasarkan Hukum Hooke
F=k Ax
m g = ks AX

€Te
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4k
5(9,8) =~ (11107%)

ks =780 N/m

Diketahui: Poin 12
k1= 150 N/m Diketahui = 2

ko= 100 N/m Jikatidak ada=0

kz=200 N/m

ka= 300 N/m Ditanya: 2

ks= 500 N/m Jkatidak ada=0

Ditanya

a. k (konstanta pengganti)? Poin jawab

b. Ax jika digantung beban 80 N?
Jawab:

a
kpy = ky + ks
= 150 + 100
= 250 N/m
kpy = ks + ky
= 200 + 300
=500 N/m

1 1 1 1

=—+—+—
ks kpi  kpy ks
1 1

1 1
k.~ 250 T 500 T 500
1 4
ks 500
ks =125 N/m
b. F =k Ax

80 = 125 Ax

Ax = 80/125

Ax = 0,64 meter

Jika benar dan lengkap = 8

Jika benar dan kurang lengkap =5

Jika kurang benar dan kurang lengkap = 2
Salah semua=1

/44
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Ax =64 cm

0. Diketahui: Poin 13
ki1=ko=ksz=ks=1.600 N/m Diketahui = 2
AL=5cm=5.102m Jikatidak ada=0
Ditanya:

Jawab: Ditanya= 2
kp = ky + k3 Jikatidak ada= 0
= 1600 + 1600
= 3200 N/m Poinjawab
1 1 1 1 . i
= —+— Jika benar dan lengkap = 9
ks ki kp ky Jika benar dan kurang lengkap = 6
1 1 1 1 . _
— = + + Jika kurang benar dan kurang lengkap = 3
ks 1600 3200 1600 Salah semua = 1
1 5
ks~ 3200
ks =640 N/m
Hukum Hooke
F=k Ax
F=6405.10"
F=32N
Jadi berat beban (w) adalah 32 N

10. Diketahui: Poin
k1=k2=200 N/m Diketahui = 2
k3= 4000 N/m Jikatidak ada=0
F=10N
Ditanya: Ditanya= 2
AX? Jikatidak ada= 0
Jawab:
kp = k1 + ke Poin jawab

=200+ 200 Jika benar dan lengkap = 9
=400 N/m

Jika benar dan kurang lengkap = 6

qT¢
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1
ks
1
ks
1
ks
ks

1 . 1

T kp ks

1 N 1

~ 400 ' 4000
11

~ 4000

= 363,636 N/m

Hukum Hooke

F
10

=k Ax
=363,636 Ax

Ax =10/363,636

Ax=0,0275 m

Ax=2,75cm

Jadi pertambahan panjang (Ax) adalah 2,75 cm

Jika kurang benar dan kurang lengkap = 3
Salah semua =1

oTC
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LAMPIRAN S. SOAL POST-TEST
ULANGAN HARIAN ELASTISITASZAT PADAT DAN

HUKUM HOOKE

Apayang maksud dengan elastisitas?

Seutas kawat yang panjangnya 10 cm dan luas penampannya 2,5 cm? ditarik
dengan gaya sebesar 10 N sehingga kawat tersebut bertambah panjang menjadi
10,5 cm. Tentukan:

a. tegangan tarik yang dialami kawat,

b. regangan tarik kawat , dan

Cc. modulus Y oung kawat.

Berikan contoh 5 benda elastis dan 5 benda tidak el astis dalam kehidupan sehari-
hari!

Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang Hukum Hooke pada elastisitas zat
padat?

Seorang pelgjar yang bermassa 50 kg bergantung pada sebuah ujung sebuah
pegas sepanjang 50 cm, sehingga pegas bertambah panjang menjadi 60 cm.
Berapanilali konstanta pegas tersebut ?

Pada Hukum Hooke, faktor-faktor apa sgja yang menyebabkan pertambahan
panjang pegas?. Jelaskan !

Tiga buah pegas dengan konstanta gaya masing-masing k, 2k dan 4k disusun
secara seri. Jika massa m= 5 kg digantung pada pegas ketiga, pertambahan
panjang total ketiga pegas sama dengan 11 cm. Hitunglah besar konstanta pegas
total?

Lima buah pegas disusun seperti gambar di bawah ini.

Jika ki= 150 N/m, ko= 100 N/m, ks= 200 N/m, k4= 300 N/m, dan ks= 500 N/m,
tentukan
a. konstanta pegas pengganti, dan
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b. pertambahan panjang (Ax) jika digantung beban 80 N.
9.  Empat buah pegasidentik masing-masing mempunyai konstanta el astisitas 1.600
N/m disusun seri-paralel seperti yang ditunjukkan pada gambar.

Beban w yang digantung memyebabkan sistem pegas mengalami pertambahan
panjang secara keseluruhan sebesar 5 cm. Berat beban w adalah...

10. Tigabuah pegas 1,2, dan 3 mempunyai tetapan ki=k> = 200 N/m dan ks= 4000
N/m. Pegas 1 dan 2 dirangkai paralel dan keduanya dirangkal seri dengan pegas
3.

Jika rangkaian ketiga pegas tersebut ditarik dengan gaya sebesar 10 N, hitung
pertambahan panjangnya?.

SELAMAT MENGERJAKAN
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LAMPIRAN T.1 LEMBAR PENILAIAN SIKAP SISWA

Instrumen Observas Penilaian Sikap Spiritual

Pedoman Observas Penilaian Sikap Spiritual
Penilaian sikap spiritual siswa diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belgjar mengajar berlangsung. Pedoman
pengisian penilaian adalah dengan menjawab tanda check list( \ ) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria
penilaian.

Sikap Spiritual
No. Nama Berdoa Menjawab Salam
1 2 3 1 2 3

Jumlah

Skor Nilai

Jember, 2017
Observer

6TC
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Kriteria Penilaian Sikap Spiritual

Skor Berdoa Menjawab Salam
3 Siswa selalu berdoa saat sebelum dan sesudah | Siswaselalu menjawab salam saat sebelum dan sesudah
pembelgjaran dimulai dan diakhiri pembelgjaran dimulai dan diakhiri
2 Siswa jarang berdoa saat sebelum dan sesudah | Siswajarang menjawab salam saat sebelum dan sesudah
pembelgjaran dimulai dan diakhiri pembelgjaran dimulai dan diakhiri
1 Siswatidak pernah berdoa saat sebelum dan sesudah | Siswa tidak pernah menjawab salam saat sebelum dan

pembelgjaran dimulai dan diakhiri

sesudah pembelgjaran dimulai dan diakhiri

0c¢c
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Instrumen Observasi Penilaian Sikap Sosial

Penilaian sikap sosia siswa diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengagjar berlangsung. Pedoman
pengisian penilaian adalah dengan menjawab tanda check list( V' ) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria

Pedoman Observas Penilaian Sikap Sosial

penilaian.
. Tanggung y ¥
No. | Nama S Jawab Telg Bertla Jlérll](l)?h Nilai
2 11 2] 3 2 1]121] 3
Jember,
Observer

Tcc
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Kriteria Penilaian Sikap Sosial

Skor Jujur Tanggung jawab Teliti Bertanya
3 | Siswa Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa aktif dalam mengajukan
mel aksanakan bertanggung jawab | melakukan pertanyaan yang sesuai dengan
praktikum den | dllam  melaksanakan | pengamatan dari awal | nermasalahan yang dipel gjari
mengerjakan praktikum dan | sampai akhir dengan
lembar diskusi dan | mengerjakan  lembar | teliti
lembar percobaan | diskus dan lembar

obyektif percobaan dengan baik

2 | Siswa Siswa cukup mampu | Siswa cukup | Siswa cukup aktif dalam
mel aksanakan bertanggung jawab | mampu melakukan | mengajukan pertanyaan yang
praktikum den | dllam  melaksanakan | pengamatan sesuai  dengan permasalahan
mengerjaken (R dan | dengan telti yang dipelajari
lembar diskusi dan | mengerjakan  lembar
lembar percobaan | diskus dan lembar
cukup obyektif percobaan dengan baik

1 | Siswa Siswa tidak mampu | Siswa tidek mampu | Siswa tidak aktif dalam
mel aksanakan bertanggung jawab | melakukan kegiatan mengajukan pertanyaan yang
praktikum den | dllam  melaksanakan | dari  awal sampai | sesyai  dengan  permasalahan
mengerjakan praktikum dan | akhir yang dipel gjari
lembar diskusi dan | mengerjakan  lembar
lembar percobaan | diskus dan lembar

tidak obyektif

percobaan dengan baik

ccc
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LAMPIRAN T.2LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS OBSERVASI
Instrumen Observasi Penilaian Keterampilan Proses Sains

Pedoman Observasi Penilaian K eterampilan Proses Sains

Penilaian keterampilan proses sains siswa dilakukan selama kegiatan pembelgjaran berlangsung. Pedoman pengisian
penilaian adalah dengan memberi tanda cek ( V') pada kolom yang disediakan sesuai dengan rubrik penilaian yang ditentukan.

Melakukan M engamati = Mengkomuni
No. | Nama | Eksperimen g g kaskan | Jumlan | Nilai
y" 2 3 1 2 3 1 2 3 1 P 3
Jember, 2017
Observer

€cc
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Kriteria Penilaian Keterampilan Proses Sains

No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria Penilaian
3 Siswa melakukan eksperimen dengan baik dan benar serta sesuai dengan langkah
1 Melakukan percobaan.
' Eksperimen 2 Siswa melakukan eksperimen tetapi kurang sesuai dengan langkah percobaan.
1 Siswatidak melakukan eksperimen.
3 Siswa mengamati dari awal sampai akhir percobaan.
2. Mengamati 2 Siswa mengamati tetapi tidak sampai akhir percobaan.
1 Siswatidak mengamati percobaan.
3 Siswa mengukur dengan baik dan benar serta membaca hasil pengukuran secaratepat.
3. Mengukur 2 Siswa mengukur tetapi tidak dapat membaca hasil pengukuran secara tepat.
1 Siswatidak mengukur pada saat eksperimen .
3 Siswa terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat maupun gagasannya selama
pembel g aran serta pada saat mempresentasikan hasil eksperimen
I Siswa kurang terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat maupun asannya
4 Mengigmunikasikan 2 selama pembgelajaran serta pada saat mem);ares%ntasi ka?n ha:iFl) eksperipmen.g ™ ’
1 Siswatidak terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat maupun gagasannya selama
pembelgjaran serta pada saat mempresentasikan hasil eksperimen.
Pedoman penilaian:
n
KPS,pservasi = leOO
Keterangan:
n = jumlah skor yang diperoleh siswa dari setiap indikator
N = jumlah skor maksimum

vece
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LAMPIRAN T.3LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS DOKUMENTAS

Instrumen Dokumentasi Penilaian Keterampilan Proses Sains

Pedoman Portofolio Penilaian K eterampilan Proses Sains
Penilaian keterampilan proses sains siswa diperoleh dari penilaian hasil lembar diskusi dan lembar percobaan.
Pedoman pengisian penilaian adalah dengan memberi tanda cek ( V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan rubrik

penilaian yang ditentukan.

Aspek keterampilan proses sains
: Y. Mengumpulkan -
No [ Nama M_enyusgn Me|jg|d§nt|f|ka dan mengolah Memb_uat M_enarlk Jumlah | Nilai
hipotesis s variabel data Grafik kesmpulan
112 [3 |1 |2 |3 1 |2 3 11231 |2 |3
Jember, 2017

Observer

T4
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Kriteria Penilaian Keterampilan Proses Sains

No Aspek yangdinilai ~ Skor Kriteria Penilaian
1 Menyususn Hipotesis 3 Siswadapat menuliskan hipotesis dengan lengkap sesuai dengan rumusan masal ah.
2  Siswadapat menuliskan hipotesis tetapi kurang lengkap.
1  Siswatidak dapat menuliskan hipotesis.
2 Mengidentifikas 3  Siswadapat menuliskan variabel kontrol, variabel bebas, dan variabel terikat dengan benar
variabel 2  Siswa dapat menuliskan variabel kontrol, variabel bebas, dan variabel terikat namun masih
terdapat beberapa kesalahan
1  Siswatidak menuliskan variabel kontrol, variabel bebas, dan variabel terikat.
3 Mengumpulkan dan 3  Siswadapat mengumpulkan dan mengolah data secara cermat dan menuliskan data dengan benar.
mengolah data 2  Siswa dapat mengumpulkan dan mengolah data secara cermat, tetapi menuliskan data kurang
benar.
1  Siswamengumpulkan dan mengolah data kurang cermat dan menuliskan data kurang benar.
4 Membuat Grafik 3  Siswadapat membuat grafik dengan benar sesuai hasil percobaan
2  Siswadapat membuat grafik tetapi kurang sesual hasil percobaan
1  Siswatidak dapat membuat grafik dengan benar sesuai hasil percobaan
5 Menarik kesimpulan 3  Siswadapat membuat kesimpulan dengan benar sesuai dengan teori dan rumusan masalah.
2  Siswadapat membuat kesimpulan dengan benar tetapi kurang sesuai dengan rumusan masalah.
1 Siswa tidak dapat membuat kesimpulan.

Pedoman penilaian:

n
KPSportofotio = leOO

Keterangan:

n = jumlah skor yang diperoleh siswa dari setiap indikator

N = jumlah skor maksimum

9¢¢
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LAMPIRAN U. FOTO KEGIATAN PENELITIAN
LAMPIRAN U.1 FOTO PEMBELAJARAN

1. TAHAPAN RELATING
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2. TAHAPAN EKSPERIENCING
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3. TAHAPAN APPLYING
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4. TAHAPAN COOPERATING

"=HUT RIMZ'E KE-7
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"=HUT RIMZ'E KE-7
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5. TAHAPAN TRANSFERING
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LAMPIRAN U.2 FOTO Post-Test
KELASEKSPERIMEN
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KELASKONTROL
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LAMPIRAN U.3FOTO VIDEO KEJADIAN FISIKA

RPP 1
VIDEO PERTAMA

234
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VIDEO KEDUA
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RPP 2
VIDEO PERTAMA
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VIDEO KEDUA
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RPP 3
VIDEO PERTAMA
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VIDEO KEDUA
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